PENGADILAN MILITER [I-10
SEMARANG

PUTUSAN
NOMOR 69-K/PM 1I-10/AD/IX/2016

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Militer 11-10 Semarang yang bersidang di Semarang dalam
memeriksa dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama, telah menjatuhkan
putusan sebagaimana tercantum di bawabh ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : Cahya Nugraha.
Pangkat, NRP : Praka, 31050305830986. %
Jabatan : Ta Juyar Simin Kima. &\
Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.
Tempat, tanggal lahir :  Kulon Progo, 21 September 1986.
Jenis kelamin . Laki-laki. %
Kewarganegaraan : Indonesia. &
Agama . Islam. @
Tempat tinggal : Asmil Yonif 410/Alugoro Kib. :

Terdakwa ditahan oleh : &

1. Danyonif 410/Alugoro selaku Ankum sela dua puluh) hari sejak tanggal
16 Maret 2016 sampai dengan tanggal O\ AXil 2016 berdasarkan Keputusan
Penahanan Sementara Nomor Kep/044/I|l anggal 16 Maret 2016.

2. Kemudian diperpanjang oleh em 073/Makutarama selaku Pappera
berdasarkan :

a. Perpanjangan Pena Qn e-1 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
05 April 2016 sampa an tanggal 04 Mei 2016 berdasarkan Keputusan

Nomor Kep/18/1V/ nggal 25 April 2016.

b. Perpanjan ahanan ke-2 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal

ep/36/VI1/2016 tanggal 08 Juni 2016.

. Perpanjangan Penahanan ke-4 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
4 Juli 2016 sampai dengan tanggal 02 Agustus 2016 berdasarkan Keputusan
Nomor Kep/44/V11/2016 tanggal 08 Juli 2016.

e. Perpanjangan Penahanan ke-5 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
03 Agustus 2016 sampai dengan tanggal 01 September 2016 berdasarkan
Keputusan Nomor Kep/51/VI111/2016 tanggal 11 Agustus 2016.

f. Perpanjangan Penahanan ke-6 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
02 September 2016 sampai dengan tanggal 01 Oktober 2016 berdasarkan
Keputusan Nomor Kep/55/1X/2016 tanggal 06 September 2016.

3. Kemudian ditahan oleh Hakim Ketua selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
30 September 2016 sampai dengan tanggal 29 Oktober 2016 berdasarkan



Penetapan Penahanan Nomor TAPHAN/69/PM II-10/AD/IX/2016 tanggal 30
September 2016.

4. Kemudian diperpanjang oleh Kepala Pengadilan Militer selama 60 (enam
puluh) hari sejak tanggal 30 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 28 Desember
2016 berdasarkan Penetapan Penahanan Nomor TAPHAN/69/PM 11-10/AD/X/2016
tanggal 28 Oktober 2016.

Pengadilan Militer 11-10 Semarang

Membaca, Berkas Perkara dari Denpom 1V/3 Salatiga Nomor : BP-34/A-32/V/2016/
IV/3 tanggal 24 Mei 2016 atas nama Terdakwa dalam perkara ini.

Memperhatikan :
1 Keputusan Penyerahan Perkara dari Komandan Korem 073/ M& ma

selaku PAPERA Nomor Kep/63/IX/2016 tanggal 27 September 2016.

2.  Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor Sdak/79/1X/2016, ta;@ eptember
2016.

3. Penetapan Kepala Pengadilan Militer 11-10 Sem tang Penunjukan
Hakim Nomor Tapkim/69/PM II-10/AD/IX/2016 tangga){%tember 2016.

4. Penetapan Kepala Pengadilan Militer 11-1 rang tentang Penunjukan
Hakim Nomor Tapkim/69.a/PM 11-10/AD/X/2016 | 20 Oktober 2016.

a%ang Nomor Tapsid/69/PM Il-

sidang kepada Terdakwa dan para Saksi
an dengan perkara ini.

5. Penetapan Hakim Ketua tentang H
10/AD/X/2016 tanggal 10 Oktober 2014.

6. Surat panggilan untuk meng
serta surat-surat lain yang ber?‘Q

Mendengar :

1. Pembacaan Sur %Man Oditur Militer Nomor Sdak/79/1X/2016, tanggal 28
September 2016, di ap persidangan yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara

ini.

2. Hal-hal diterangkan para Saksi di bawah sumpah dan keterangan
Terdakw dangan

Mergp

1%untutan Pidana (Requisitoir) Oditur Militer yang diajukan kepada Majelis
akim yang pada pokoknya Oditur Militer menyatakan bahwa Terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak pidana sebagai berikut :

Kesatu : “Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki,
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan
tanaman”, sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana menurut pasal
112 ayat (1) UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

Dan
Kedua :



Alternatif Pertama : “Setiap penyalahguna Narkotika Golongan | bukan
tanaman”, sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana menurut pasal
127 ayat (1) huruf a UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

Oleh karenanya Oditur Militer mohon agar :

a. Terdakwa dijatuhi pidana sebagai berikut :

Pidana Pokok . Penjara selama 5(lima) tahun dikurangkan selama

Terdakwa dalam masa penahanan sementara dan
pidana denda sebesar Rp.500.000.000,-(lima ratus
juta rupiah) subsidair 3(tiga) bulan dalam kurungan.

Pidana Tambahan : Dipecat dari dinas militer Cg. TNI-AD

1) Barang-barang :

b. Mohon agar barang-barang bukti berupa : &\:

QP

a) 2 (dua) plastik air mineral yang masing-masj upPnya dilubangi

dua dan dimasukan alat sedotan sehingga berb alat yang diduga

digunakan untuk menghisap Narkotika (alat t%:]l
[

b) 1 (satu) buah pipa kaca kecil warng”b (pipet) terdapat bekas
warna hitam bekas bakar. %

c) 4 (empat) dus berisi jarum%tikebanyak 282 (duaratus delapan

puluh dua) buah.

d) 1 (satu) kantong pl cil berisi 78 (tujuh puluh delapan) pcs
plastik Klip bening

e) 1 (satu) pcsp klip diduga bekas bungkus sabu-sabu.
f) 1 (satu us kecil bekas HP Merk Evercross.
g) 4fe arum suntik
satu) buah potongan sedotan.
1 (sebelas) paket plastik klip bening tergulung dengan di solasi
ening yang terisi serbuk bening kristal yang dibungkus dengan

menggunakan tisu wajah warna putih.

j) 2 (dua) sedotan warna putih yang dimasukkan ke dalam tutup botol
air mineral merk Total yang telah dilubangi.

k) 1 (satu) buah kaca Pirek yang didalamnya masih tersisa barang
yang diduga narkotika jenis sabu-sabu.

[) 3 (tiga) buah potong sedotan pendek warna merah putih.
m) 18 (delapan belas) sedotan warna merah putih.
n) 5 (lima) buah plastik klip kecil.

(Disita untuk dimusnahkan).



0) 1 (satu) buah HP warna hitam merk ASUS Model ASUS Z00SD
IMEI: 359609060798589 dan 359609060798597

p) 1 (satu) buah baju PDH lengkap dengan atribut satuan Yonif
410/Alugoro dengan pangkat di lengan Praka, papan nama Cahya
Nugraha, tanda kehormatan dan Wing Yudhawastu Pramuka.

(Dikembalikan kepada yang berhak yaitu Praka Cahya Nugraha).
2) Surat-surat :

a) 2 (dua) lembar Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza
Labkesda Blora nomor 445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 teftang
hasil pemeriksaan Urine milik Terdakwa Positif men g
AMPHETAMIN terdaftar dalam Golongan | nomor urut laniran
UURI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika. i

b) 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan La @ Forensik
Cabang Semarang terhadap Terdakwa Praka h ugraha NRP
31050305830986, JabatanTa Juyar Si Min esatuan Yonif
410/Alugoro, Nomor. LAB : 535/NNF/20]§ taMgdal 15 April 2016

dengan Nomor  Barang Bukti 99/2016/NNF, BB-
01100/2016/NNF dan BB-01101/NNF.

c) 4 (empat) Berita Acara Pe®&saan Laboraturium Forensik
Cabang Semarang terhadap Texdalyva Praka Cahya Nugraha NRP
31050305830986, JabatanTa r Si Min Kima, Kesatuan Yonif
410/Alugoro, Nomor. LAB | F/2016 tanggal 13 Mei 2016 dengan
Nomor Barang Bukti BB- 2016/NNF dan BB-01441/2016/NNF.

d) 11 (sebelas) r Berita Acara pemeriksaan Laboraturium
Forensik Caban marang terhadap Handphone milik Terdakwa
a Nrp 31050305830986, JabatanTa Juyar Si Min
onif 410/Alugoro, Nomor. 525/FKF/2016 tanggal 25

April 20 n Nomor barang bukti: BB-01080/2016/FKF.
(Tetap atkan dalam berkas perkara).

2. \@ elaan (pledooi) Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya
r% gkan sebagai berikut :

a. Bahwa Penasihat Hukum Terdakwa tidak sependapat dengan Tuntutan
Oditur Militer tentang terbuktinya Terdakwa melakukan tindak pidana dalam
dakwaan kesatu unsur kedua dan Kketiga dengan alasan bahwa
pemeriksaan/penggeledahan barak yang ditempati Terdakwa tidak dilakukan
sesuai prosedur, saat pemeriksaan Terdakwa tidak di tempat dan barak yang
ditempati Terdakwa tidak pernah terkunci, Penyidik saat melakukan
pengambilan barang bukti tersebut tidak menggunakan sarung tangan karena
pasti tertinggal sidik jari yang meletakkan barang bukti tersebut sehingga
kepemilikan barang bukti yang ditemukan di kantong PDH Terdakwa
diragukan kepemilikannya.




b. Bahwa Penasihat Hukum Terdakwa tidak sependapat dengan Oditur
Militer tentang terbuktinya Terdakwa melakukan tindak pidana dalam dakwaan
kedua alternatif pertama karena Oditur Militer telah mendasari hasil test
Laboratorium Dinas Kesehatan Kabupaten Blora yang tidak termasuk dalam
Laboratorium resmi yang ditunjuk oleh pemerintah dengan keputusan
Kementrian Kesehatan RI Nomor : 194/Menkes/SK/V1/2012 tanggal 15 Juni
2012, sedangkan menurut pemeriksaan urine dan darah Terdakwa yang
dilakukan oleh Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang
Semarang dinyatakan negatif sehingga hasil dari Laboratorium Kesehatan
Daerah Kabupaten Blora diragukan keabsahannya.

c. Bahwa mengenai dakwaan Oditur Militer ke dua alternatif kedua juga
Penasihat Hukum menyatakan tidak terbukti karena di persidangan hanya
terungkap fakta-fakta hukum, bagaimana mau melaporkan barang bul§tinya
saja tidak ada dan apa yang dilaporkan sehingga menurut Penasiha

pengungkapan fakta hukum oleh Oditur Militer yang tidak sesuai de@ kta
hukum yang sesungguhnya terjadi di persidangan, menunjulam kesan
adanya pemaksaan hukum oleh Oditur Militer, agar apa Yy, kwakan

dapat terpenuhi dan Terdakwa dapat dipidana. x

d. Bahwa mengenai tuntutan Oditur Militer tenti ana tambahan
Pemecatan dari dinas prajurit, dengan pertimbangan eflagaimana disebut
dalam hal-hal yang memberatkan dan tanpa a r&mbangan hal-hal yang
meringankan Terdakwa dan menurut Penasih lazimnya prajurit yang
dipertimbangkan untuk dipecat antara lain k ah berkali-kali melakukan
pelanggaran dan telah dikumplin minimal kali atau telah dijatuhi pidana

oleh pengadilan lebih dari tiga kaliNsed&ngkan terungkap fakta bahwa
Terdakwa belum pernah dihukum. %

Berdasarkan uraian di atas, P@Hukum memohon agar Majelis Hakim
kiranya berkenan memutusk?k kara Terdakwa ini, berdasarkan pasal 189
\

(1) UU RI No. 31 tahun 1 tang Peradilan Militer sebagai berikut :

a. Menolak semua tunt Oditur Militer.

b. Membebaskan a dari dakwaan baik dakwaan kesatu, dakwaan
kedua dan dakw atifnya.

c. Membeba a perkara kepada negara.

Akan tetaRi b
adilnya.

3. Tanpgd0ah (replik) Oditur Militer terhadap pledooi Penasihat Hukum yang
pad% a menerangkan sebagai berikut :

% Bahwa tentang keterbuktian unsur pidana yang diuraikan oleh Oditur

iliter dalam tuntutannya baik dalam dakwaan kesatu maupun dalam
dakwaan kedua alternatif pertama, Oditur Militer tetap berkeyakinan telah
terbukti karena semuanya telah dipertimbangkan berdasarkan fakta hukum.

ajelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

b. Bahwa mengenai tuntutan pidana baik pidana pokok maupun pidana
tambahan yang dimohonkan Oditur Militer dalam tuntutannya, Oditur Militer
juga merasa sudah tepat dan benar karena sudah memperhatikan ancaman
hukuman pasal yang didakwakan.

Berdasarkan uraian tersebut, Oditur Militer berpendapat bahwa fakta-fakta
hukum di persidangan yang didukung dengan keterangan para Saksi dan alat
bukti yang diuraikan dalam tuntutannya, tidak tergoyahkan oleh pembelaan



(pledooi) yang disampaikan oleh Penasihat Hukum Terdakwa oleh karenanya
Oditur Militer tetap pada tuntutannya semula.

4. Tanggapan (duplik) Penasihat Hukum terhadap replik Oditur Militer yang pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut :

a. Bahwa Penasihat Hukum Terdakwa tetap berpendapat semua unsur
dakwaan kesatu Oditur Militer dalam dakwaan Kombinasinya tidak terbukti
karena penggeledahan barak yang ditempati oleh Terdakwa tidak dilakukan
berdasarkan prosedur sehingga cacat hukum dan tetap diragukan
keabsahannya.

b. Bahwa demikian juga dengan unsur dakwaan kedua alternatif pertama
Penasihat Hukum juga tetap berpendapat Terdakwa tidak terbukti kgrena
Oditur Militer hanya mendasari hasil pemeriksaan laboratoriu V%zd

Kabupaten Blora dimana instasi tersebut tidak termasuk dalam

instansi resmi untuk melakukan pemeriksaan sample urine at u yang
mengandung Narkokita berdasarkan Keputusan Menteri Ke epubllk
Indonesia Nomor : 194/Menkes/SK/V1/2012 tanggal 15 Junij %

c. Bahwa mengenai tuntutan pidana tambahan Oditu@er juga Penasihat
Hukum tetap beranggapan tidak sependapat dengag ala apabila Terdakwa
dipecat dari dinas militer maka hanya akan i%ah beban pemerintah
karena akan menambah pengangguran yang babkan kemiskinan dan
pecatan TNI akan lebih cepat direkrut ole?@ﬂpok-kelompok yang tidak
senang dengan pemerintahan sehingga berpotensi untuk membuat
kelompok-kelompok yang anti pati N\erftgdap pemerintahan, selain itu
pemecatan dari TNI bukanlah u enimbulkan efek jerah karena
pelanggaran terhadap penyala narkoba bukan semakin menurun
tetapi semakin meningkat.

Berdasarkan uraian di a nasihat Hukum Terdakwa menyatakan tetap
pada nota pembelaan yang dibacakan pada hari Rabu tanggal 7
Desember 2016.

%dipersidangan Terdakwa didampingi oleh Penasihat
di, S.H., pangkat Mayor Chk NRP. 548441 dan Juni
pangkat Kapten Chk NRP. 2910058740668, berdasarkan

Hartono Silae N Ng

Surat Perint i Danrem 073/Makutarama Nomor : Sprin/251/111/2016 tanggal 22
Maret 201 urat Kuasa dari Terdakwa tanggal 14 April 2016.

ang, bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur Militer di atas, Terdakwa
nya didakwa melakukan tindak pidana sebagai berikut :

Menimbang,
Hukum atas na

Bahwa Terdakwa pada waktu (waktu-waktu) dan di tempat (tempat-tempat)
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu pada sekira bulan Februari tahun dua ribu
enam belas sampai dengan tanggal dua puluh satu bulan Maret tahun dua ribu
enam belas, setidak-tidaknya dalam bulan Februari tahun dua ribu enam belas
sampai bulan Maret tahun dua ribu enam belas, atau setidak-tidaknya dalam tahun
dua ribu enam belas di Asrama Yonif 410/Alugoro Kab. Blora Propinsi Jawa Tengah
atau setidak-tidaknya di tempat yang termasuk daerah hukum Pengadilan Militer 11-
10 Semarang telah melakukan tindak pidana "Setiap orang yang tanpa hak atau
melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika
Golongan | bukan tanaman”, sebagaimana dirumuskan dan diancam dengan pidana



dalam Pasal 112 ayat (1) UU RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dengan
cara-cara sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi anggota TNI-AD sejak 2004 melalui
pendidikan Secata PK Gel. Il di Dodik Secata Rindam IV/Diponegoro selama 5
(lima) bulan dan lulus dilantik dengan pangkat Prada, selanjutnya mengikuti
pendidikan kejuruan kecabangan Infanteri di Dodiklatpur Rindam [V/Dip Klaten
selama 3 (tiga) bulan, setelah lulus Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro sampai
dengan sekarang masih berdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.
31050305830986.

b. Bahwa pada awal bulan Februari 2016 Pasi Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf.
Nasrullah (Saksi-1) mendapat informasi dari Kasat Narkoba Polres Blora, Intel
Kodim 0721/Blora maupun dari Forkominda kalau ada anggota Yonif 410/A a.n
Praka Cahya Nugraha (Terdakwa) diduga sebagai pengedar dan pemakal a
jenis sabu-sabu, kemudian pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 .00

Wib Saksi-1 bersama Lettu Inf Andi Mulhan dan Praka Panji Praset ksi-8)
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa di baraknya, akan erdakwa
tidak ada dibaraknya, sehingga Saksi-1 bersama Lettu Inf Andi an Saksi-8
melakukan penggeledahan dibarak yang ditempati oleh Terd Kopda Joni

(Saksi-3), dalam penggeledahan tersebut ditemukan :

1. 2 (dua) alat yang diduga dipakai untuk %ﬁsap sabu-sabu yang
masing-masing ditemukan di Samping almarigbakgian dalam kamar 1 (satu)
buah dan ditempat sampah di ruang dapur 1@buah,

2. 1 (satu) kotak kardus kecil bekas HP vercross ditemukan di dalam
almari pakaian didalam kamar berisi : s(e at) jarum Infus, 7 (tujuh) plastik

kecil dan 1 (satu) pipa kaca kecil war ing.
3. 1 (satu) pack plastik Klip (b 72 (tujuh puluh dua) pcs 1(satu)
diantaranya diduga bekas bung u-sabu.
4. 2 (Dua) kotak kardus ke i 282 (dua ratus delapan puluh dua) jarum
infus. v

c. Bahwa selanjutnya hgdri Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 08.30

Wib Terdakwa bersam &3 dan Serda Mulyono (Saksi-5) di panggil oleh Saksi-
r@g tuk diintrogasi karena ada indikasi penyalahgunaan

1 keruangan Staf
narkotika jenis sgb njutnya dari hasil introgasi Terdakwa mengakui telah
beberapa kali ngen sumsi narkotika jenis sabu-sabu, yang pertama pada bulan
September 2 ersama Saksi-3 dan Saksi-5 di barak yang ditempati Terdakwa
[ njutnya pada sekira bulan Januari 2016 sekira pukul 15.30 Wib di
bersama Saksi-3 dan Brigadir Ricky (Saksi-7) dan yang terakhir
aret 2016 sekira pukul 23.00 Wib bersama Saksi-7 dan Bripka Budi
aksi-9) di barak yang ditempati Terdakwa.

S

d%ahwa pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6 (enam)
orang anggota Yonif 410/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan Narkotika
tersebut dilakukan pemeriksaan Urine di LAPKESDA (Laboratoruium Kesehatan
Daerah) Kabupaten Blora dengan hasil ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu yaitu Terdakwa, Saksi-3 dan Kopda
Khundori (Saksi-4), kemudian sekira pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut terhadap Terdakwa dan Kketujuh orang anggota tersebut darimana
mendapatkan sabu-sabu, dari pengakuan ketujuh anggota tersebut mendapat sabu-
sabu dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya Yonif 410/Alugoro
menyerahkan Terdakwa dan anggota yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu
ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki lebih lanjut dan diteruskan ke Denpom
IV/3 Salatiga untuk diproses sesuai jalur hukum.



e. Bahwa pada tanggal 21 Maret 2016 sekira pukul 12.57 Wib Penyidik
Subdenpom [IV/3 -1 Blora dibantu oleh Kopda Haryadi (Saksi-11), Serka Widi
Satriawan (Saksi-12) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-13) melakukan
penggeledahan ulang di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

f. Bahwa dalam penggeledahan ulang tersebut ditemukan : 11 (sebelas) paket
plastik klip bening tergulung dengan di solasi bening yang terisi serbuk bening
kristal yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih, 2 (dua)
sedotan warna putih yang dimasukkan ke dalam tutup botol air mineral merk Total
yang telah dilubangi, 1 (satu) buah kaca Pirek yang didalamnya masih tersisa
barang yang diduga narkotika jenis sabu-sabu dan 1(satu) buah potongan sedotan
pendek warna merah putih, yang tersimpan di saku baju PDH Terdakwa dalam
almari baju.

g. Bahwa berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kri N&&Nk
Nomor LAB: 535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 dari Puslabfor Bar r%\ olri

Cabang Semarang terhadap 2 (dua) buah alat hisap sabu (BB-01099/28l6ANNF), 1
(satu) potongan sedotan plastik (BB-01100/2016/NNF) dan 2 (dua s plastik
bekas (BB-01101/2016/NNF) dan Berita Acara pemeriksaan La @J Forensik
Cabang Semarang Nomor. LAB : 705/NNF/2016 tanggal 13 M&i terhadap 11
(sebelas) plastik yang berisi serbuk kristal dengan berat ke han sekitar 0,677
gram (BB-01440/2016/NNF) dan 1 (satu) buah pipet ka a erisi serbuk kristal
dengan berat bersih 0,018 gram (BB-01441/2016/NNJ) disita dari Terdakwa

positif mengandung Metamfetamina.
Dan ?\E

Kedua : Pertama :

Bahwa Terdakwa pada waktu (walkt
sebagaimana tersebut di bawah ini, 4k ada sekira bulan September tahun dua
ribu lima belas, pada sekira bula ari tahun dua ribu enam belas dan pada
sekira bulan Maret tahun d X enam belas, setidak-tidaknya dalam bulan
September tahun dua ribu lim as, Bulan Januari tahun dua ribu enam belas dan

bulan Maret tahun dua ri ary belas, atau setidak-tidaknya dalam tahun dua ribu
lima belas dan tahun enam belas di Asrama Yonif 410/Alugoro Kab. Blora

u) dan di tempat (tempat-tempat)

Propinsi Jawa Ten u setidak-tidaknya di tempat yang termasuk daerah

hukum Pengadil [I-10 Semarang telah melakukan tindak pidana "Setiap

penyalahguna Nar a Golongan | bagi diri sendiri”, sebagaimana dirumuskan dan

diancam den idana dalam Pasal 127 ayat (1) huruf a UU RI No. 35 Tahun 2009
iNg, dengan cara-cara sebagai berikut :

tentang Na
. @ Terdakwa masuk menjadi anggota TNI-AD sejak 2004 melalui

a

pe ikdn Secata PK Gel. Il di Dodik Secata Rindam IV/Diponegoro selama 5
( ulan dan lulus dilantik dengan pangkat Prada, selanjutnya mengikuti
perMdikan kejuruan kecabangan Infanteri di Dodiklatpur Rindam IV/Dip Klaten
selama 3 (tiga) bulan, setelah lulus Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro sampali
dengan sekarang masih berdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.
31050305830986.

b. Bahwa pada awal bulan Februari 2016 Pasi Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf.
Nasrullah (Saksi-1) mendapat informasi dari Kasat Narkoba Polres Blora, Intel
Kodim 0721/Blora maupun dari Forkominda kalau ada anggota Yonif 410/Alg a.n
Praka Cahya Nugraha (Terdakwa) diduga sebagai pengedar dan pemakai narkotika
jenis sabu-sabu, kemudian pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira 21.00
Wib Saksi-1 bersama Lettu Inf Andi Mulhan dan Praka Panji Prasetyo (Saksi-8)
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa di baraknya, akan tetapi Terdakwa
tidak ada dibaraknya, sehingga Saksi-1 bersama Lettu Inf Andi Mulhan dan Saksi-8



melakukan penggeledahan dibarak yang ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni
(Saksi-3), dalam penggeledahan tersebut ditemukan :

1. 2 (dua) alat yang diduga dipakai untuk menghisap sabu-sabu yang
masing-masing ditemukan di samping almari pakaian dalam kamar 1 (satu)
buah dan ditempat sampah di ruang dapur 1 (satu) buah,.

2. 1 (satu) kotak kardus kecil bekas HP Merk Evercross ditemukan di dalam
almari pakaian didalam kamar berisi : 4 (empat) jarum Infus, 7 (tujuh) plastik
kecil dan 1 (satu) pipa kaca kecil warna bening.

3. 1 (satu) pack plastik Klip berisi 72 (tujuh puluh dua) pcs 1(satu)
diantaranya diduga bekas bungkus sabu-sabu.

4. 2 (dua) kotak kardus kecil berisi 282 (dua ratus delapan puluh dua) jarum
infus.

c. Bahwa selanjutnya pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pu
Wib Terdakwa bersama Saksi-3 dan Serda Mulyono (Saksi-5) dlpanggll k5|-

1 ke ruangan Staf Intel untuk diinterogasi karena ada indikasi pen a unaan
narkotika jenis sabu, selanjutnya dari hasil introgasi Terdakw ui telah
beberapa kali mengkomsumsi narkotika jenis sabu-sabu, yang ada bulan
September 2015 bersama Saksi-3 dan Saksi-5 di barak yang atl Terdakwa
dan Saksi-3, selanjutnya pada sekira bulan Januari 2016 seu uI 15.30 Wib di
barak Terdakwa bersama Saksi-3 dan Brigadir Ricky ( aks dan yang terakhir
pada bulan Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib bers %&k& 7 dan Bripka Budi

Santoso (Saksi-9) di barak yang ditempati Terdakwa

d. Bahwa Terdakwa bersama saksi-7 dan mengkomsumsi sabu-sabu
dengan cara pertama-tama Saksi-7 menganil bRtol air mineral merk Aqua isi 600
ml yang sudah dikeluarkan isinya sedikit up botolnya diberi lubang dua dan
dimasukkan sedotannya yang ada dan berwarna putih yang satu
dimasukkan ke dalam air dan yang yatas air, kemudian sedotan yang masuk
ke dalam air ujungnya diberi ka et, selanjutnya sabu-sabu Terdakwa beli
dimasukkan ke dalam pipet, s itu kaca pipet yang telah diisi oleh sabu-sabu

tersebut dibakar dengan kore yang telah diatur besarnya, setelah mencair dan
keluar asapnya dihisap ui)sedotan yang satunya secara bergantian masing-
[ @usapan.

masing sebanyak 2 (d

e. Bahwa padgnh @Sa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6 (enam)
orang anggotay Y 10/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan Narkotika
tersebut dila pemeriksaan Urine di LAPKESDA (Laboratoruium Kesehatan
Daerah) K ten Blora dengan hasil ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
arkotika jenis sabu-sabu yaitu Terdakwa, Saksi-3 dan Kopda
si-4), kemudian sekira pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih
t§rhadap Terdakwa dan ketujuh orang anggota tersebut darimana
atkan sabu-sabu, dari pengakuan ketujuh anggota tersebut mendapat sabu-
dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya Yonif 410/Alugoro
menyerahkan Terdakwa dan anggota yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu
ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki lebih lanjut dan diteruskan ke Denpom
IV/3 Salatiga untuk diproses sesuai jalur hukum.

Atau
Kedua :

Bahwa Terdakwa pada waktu (waktu-waktu) dan di tempat (tempat-tempat)
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu pada sekira bulan September tahun dua
ribu lima belas dan pada sekira bulan Januari tahun dua ribu enam belas, setidak-
tidaknya dalam bulan September tahun dua ribu lima belas dan Bulan Januari tahun
dua ribu enam belas, atau setidak-tidaknya dalam tahun dua ribu lima belas dan
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tahun dua ribu enam belas di Asrama Yonif 410/Alugoro Kab. Blora Propinsi Jawa
Tengah atau setidak-tidaknya di tempat yang termasuk daerah hukum Pengadilan
Militer 11-10 Semarang telah melakukan tindak pidana "Setiap orang yang sengaja
tidak melaporkan adanya tindak pidana menyalahgunakan Narkotika Golongan I,
sebagaimana dirumuskan dan diancam dengan pidana dalam Pasal 131 UU RI No.
35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi anggota TNI-AD sejak 2004 melalui
pendidikan Secata PK Gel. Il di Dodik Secata Rindam IV/Diponegoro selama 5
(lima) bulan dan lulus dilantik dengan pangkat Prada, selanjutnya mengikuti
pendidikan kejuruan kecabangan Infanteri di Dodiklatpur Rindam [V/Dip Klaten
selama 3 (tiga) bulan, setelah lulus Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro sampai
dengan sekarang masih berdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.

31050305830986.
b. Bahwa pada awal bulan Februari 2016 Pasi Intel Yonif 410/Alugo& Inf.
I

Nasrullah (Saksi-1) mendapat informasi dari Kasat Narkoba Polresglon, Intel
Kodim 0721/Blora maupun dari Forkominda kalau ada anggota #n /Alg a.n
Praka Cahya Nugraha (Terdakwa) diduga sebagai pengedar da @ i narkotika
jenis sabu-sabu, kemudian pada hari Minggu tanggal 13 Maygt XQ1¥ sekira 21.00
Wib Saksi-1 bersama Lettu Inf Andi Mulhan dan Praka Pi Prasetyo (Saksi-8)
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa di barakrﬁa, Meefn tetapi Terdakwa

tidak ada dibaraknya, sehingga Saksi-1 bersama Lettyein i Mulhan dan Saksi-8
melakukan penggeledahan dibarak yang ditempati gleN\T®rdakwa dan Kopda Joni
(Saksi-3), dalam penggeledahan tersebut ditemuk

1. 2 (dua) alat yang diduga dipakeN
masing-masing ditemukan di sampin
buah dan ditempat sampah di ru
2. 1 (satu) kotak kardus kecil
almari pakaian didalam kam

urRuk menghisap sabu-sabu yang
ari pakaian dalam kamar 1 (satu)
r 1 (satu) buah,.

HP Merk Evercross ditemukan di dalam
ISl : 4 (empat) jarum Infus, 7 (tujuh) plastik
warna bening.

diantaranya diduga ungkus sabu-sabu.
4. 2 (dua) kotak
infus.

Wib Terdakw sama Saksi-3 dan Serda Mulyono (Saksi-5) di panggil oleh Saksi-
1 ke ruan taf Intel untuk diintrogasi karena ada indikasi penyalahgunaan
narkotikall je\s " sabu, selanjutnya dari hasil introgasi Terdakwa mengakui telah
bebera mengkomsumsi narkotika jenis sabu-sabu, yang pertama pada bulan

c Bahwa seéan a pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 08.30

S 2015 bersama Saksi-3 dan Saksi-5 di barak yang ditempati Terdakwa
d%a Si-3, selanjutnya pada sekira bulan Januari 2016 sekira pukul 15.30 Wib di
barM Terdakwa bersama Saksi-3 dan Brigadir Ricky (Saksi-7) dan yang terakhir
pada bulan Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib bersama Saksi-7 dan Bripka Budi
Santoso (Saksi-9) di barak yang ditempati Terdakwa.

d. Bahwa pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6 (enam)
orang anggota Yonif 410/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan Narkotika
tersebut dilakukan pemeriksaan Urine di LAPKESDA (Laboratoruium Kesehatan
Daerah) Kabupaten Blora dengan hasil ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu yaitu Terdakwa, Sak si-3 dan Kopda
Khundori (Saksi-4), kemudian sekira pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut terhadap Terdakwa dan ketujuh orang anggota tersebut darimana
mendapatkan sabu-sabu, dari pengakuan ketujuh anggota tersebut mendapat sabu-
sabu dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya Yonif 410/Alugoro
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menyerahkan Terdakwa dan anggota yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu
ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki lebih lanjut dan diteruskan ke Denpom
IV/3 Salatiga untuk diproses sesuai jalur hukum.

e. Bahwa dalam penggeledahan di barak yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3
ditemukan antara lain : 2 (dua) alat hisap, 1 (satu) potong sedotan plastik dan 2
(dua) bungkus plastik bekas, dan berdasarkan hasil Labfor Nomor LAB :
535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 dari Puslabfor Bareskrim Polri Cabang
Semarang terhadap 2 (dua) buah alat hisap sabu (BB-01099/2016/NNF), 1
(satu) potongan sedotan plastik (BB-01100/2016/NNF) dan 2 (dua) bungkus plastik
bekas (BB-01101/2016/NNF) positif mengandung Metamfetamina Golongan | No.
Urut 61 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

adalah melanggar hukum dan Danyonif 410/Alg sering memberikan pe

kepada seluruh anggota Yonif 410/Alg untuk menjahui Narkotika, namu

yang mengetahui Saksi-3 telah mengkomsumsi Narkotika jenis sagbNsaMu tida

melaporkan perbuatan Saksi-3 kepada Danyonif maupun ke pihak% ajib.
ilit

oS

f. Bahwa Terdakwa mengetahui penyalahgunaan Narkotika jenis sabugsabu
e w.

=

Menimbang, bahwa atas dakwaan yang dibacakan oleh QUi er tersebut,
Terdakwa menyatakan mengerti isinya dan atas dakwa sebut, Penasihat
Hukum maupun Terdakwa tidak mengajukan keberatan/eﬁsep "

rsi

Menimbang, bahwa para Saksi yang dihadapk ‘&) dangan menerangkan
dibawah sumpah sebagai berikut: %

Saksi-1:

Nama lengkap : Nasrullah.

Pangkat, NRP . Lettu Inf., 110 790787.
Jabatan . Pasi 1/Lidik \seXarang Dankipan C.
Kesatuan . Yonif4 0.

Tempat, tanggal lahir : Ujun ]%ang, 6 Juli 1987.

Jenis kelamin © La Q

Kewarganegaraan : I% ia.

Agama p M.

Tempat tinggal ., \smil Yonif 410/Alugoro Kab. Blora.
Pada pokoknya kan sebagai berikut :

1. Bahwa ) kenal dengan Terdakwa sejak bulan September 2010 dalam

dan bawahan dan tidak ada hubungan keluarga/family.

2. ada awal bulan Februari 2016 Saksi mendapat informasi baik dari
K Qa koba Polres Blora, Intel Kodim 0721/Blora maupun dari Forum
@ asi Intel Daerah (Forkominda) kalau Praka Cahya Nugraha (Terdakwa)
diddMa sebagai pengedar maupun pemakai Narkotika jenis sabu-sabu, dengan
adanya informasi tersebut, Saksi sebagai Pasi 1/Lidik Yonif 410/Alg, langsung
melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data selama kurang lebih satu bulan,
dan hasilnya informasi tersebut dimungkinkan benar karena Saksi juga pernah
melihat dan menegur dua orang anggota Polisi berada di barak yang ditempati oleh

Terdakwa yang masuk dari pintu belakang, kemudian Saksi melaporkan informasi
tersebut kepada Danyonif 410/Alg.

3. Bahwa pada tanggal 11 Maret 2016, Saksi mendapat Surat Perintah dari
Danyonif 410/Alugoro dengan Nomor : Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Maret 2016,
tentang Perintah untuk melakukan pemeriksaan/penggeledahan secara mendadak
barak yang ditempati oleh Terdakwa dan barak yang ditempati oleh Kopda Subadi.
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4. Bahwa pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira 21.00 Wib atas
perintah Danyonif 410/Alugoro, Saksi bersama Lettu Inf Andi Mulhan yang waktu
sebagai Pa Jaga Bataliyon beserta 1 (Satu) anggota Provost atas nama Praka Paniji
Prasetyo (Saksi-6) melakukan penangkapan dan pemeriksaan barak terhadap
Terdakwa di baraknya, akan tetapi Terdakwa tidak ada dibaraknya, sehingga Saksi
bersama Lettu Inf. Andi Mulham dan Saksi-6 hanya melakukan penggeledahan
dibarak Terdakwa yang kebebetulan baraknya tidak terkunci.

5. Bahwa setelah dilakukan penggeledahan barak Terdakwa, ditemukan : a. 2
(dua) alat penghisap sabu-sabu (Bong) yang diduga dipakai untuk menghisap sabu-
sabu yang masing-masing ditemukan di samping almari pakaian dalam kamar 1
(satu) buah dan ditempat sampah di ruang dapur 1 (satu) buah; b. 1 (satu) kotak
kardus kecil bekas HP Merk Evercross ditemukan di dalam almari pakaian di dalam
kamar berisi 4 (empat) jarum infus, 7 (tujuh) plastik kecil dan 1 (satu) pipa kacg kecil
warna bening; c. 1 (satu) pack plastik Klip berisi 72 (tujuh puluh dua) pc %t.u)
diantaranya diduga bekas bungkus sabu-sabu; d. 2 (Dua) kotak kardus)é\ rsi

282 (dua ratus delapan puluh dua) jarum infus.
6. Bahwa setelah selesai melaksanakan penggeledahan sem %g-barang
yang ditemukan di barak Terdakwa tersebut dikumpulkan, ke i amankan di

selanjutnya Saksi melaporkan hasil penggeledahan ters kepada Danyonif
410/Alg Mayor Inf. M. Heri Amrulloh, S.Sos, kemudian s perintah Danyon agar
Terdakwa dan Kopda Joni segera diperiksa dan di@barak yang ditempati
oleh Terdakwa tersebut dikunci dan melarang selfru ggota memasuki barak
tersebut sebelum permasalahannya selesai s sejak Terdakwa dan para
Saksi dilimpahkan ke Intel Korem 073/Makut , barak yang ditempati oleh
Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) suda und dan tidak ada satupun anggota
yang membuka barak tersebut sampai d nggeledahan ke dua.

rumah Lettu Inf Andi Mulhan dengan maksud agar barang@n tersebut aman,

7. Bahwa selanjutnya pada hari S

bukti berupa dua buah alat '
kemudian Saksi, Wadanyonif
Kapten Inf. Bambang Sutej
dan Serda Mulyono (Sa
penghisap sabu-sabu
saling menunjuk d
sekira pukul 08:
terhadap Terdakwa

nggal 14 Maret 2016, 07.00 Wib, barang
p sabu-sabu dibawa ke ruangan Saksi,
lugoro Mayor Inf. Madiyan Surya, Danki A
ukan pemanggilan kepada Kopda Joni (Saksi-3)
telah dilakukan pemeriksaan dan ditunjukkan alat
itemukan di barak Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-5
gakui pernah mengkonsumsi sabu-sabu, selanjutnya
, Terdakwa dipanggil, setelah dilakukan pemeriksaan
a mengakui pernah membeli dan memakai sabu-sabu dan
erapa anggota lain yang terlibat sebagai pemakai yaitu : Serda

Mulyono, Kundori, Kopda Zaenal Arifin, Kopda Subadi, dan Pratu Bambang
Edi Pu t§ dan paling banyak mengaku adalah Terdakwa, saat ditanya pemilik
alat hi sabu-sabu tersebut, Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) mengakui
S [ pemilik alat tersebut.

8. "Bahwa atas pengakuan Terdakwa, sabu-sabu yang sering dikonsumsi oleh
Terdakwa dan teman-temannya didapat dengan cara membeli dari Serka Yoyok
Yudianto (Saksi-2).

9. Bahwa pada saat pemeriksaan/interogasi kepada Saksi-3, Saksi-4, Saksi-5,
Terdakwa, Kopda Zaenal Arifin, Kopda Subadi dan Pratu Bambang Edi Purwanto,
tidak ada paksaan maupun kekerasan, semuanya mengakui perbuatannya tanpa
ada paksaan.

10. Bahwa pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016, Saksi-2, Saksi-3, Saksi-4,
Saksi-5, Terdakwa, Kopda Zaenal Arifin, Kopda Subadi dan Pratu Bambang Edi
Purwanto tersebut dilakukan pengambilan sample dan pemeriksaan urine di
LAPKESDA (Laboratorium Kesehatan Daerah) Kabupaten Blora dan hasilnya 3
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(tiga) anggota dinyatakan positif menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu yaitu
Terdakwa, Kopda Joni (Saksi-3) dan Kopda Khundori (Saksi-4), kemudian sekira
pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap anggota tersebut dari
mana mendapatkan sabu-sabu, dari pengakuan para Saksi dan Terdakwa,
mendapatkan sabu-sabu dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya
kedelapan anggota tersebut yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu diserahkan
ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki dan diperiksa lebih lanjut.

11. Bahwa seluruh anggota Yonif 410/Alugoro termasuk Terdakwa mengetahui
setiap prajurit sangat dilarang terlibat dalam peredaran maupun penyalahgunaan
narkotika sebagaimana diatur dalam ST Panglima TNI tentang tujuh pelanggaran
berat yang harus dihindari oleh setiap prajurit diantaranya adalah penyalahgunaan
narkotika dan hampir setiap kesempatan apel maupun jam komandan selalu
diingatkan kepada seluruh anggota Yoni 410/Alugoro.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa menyangkal sebagian lain &&Hg
disangkal adalah :

- Terdakwa tidak pernah saling menunjuk dan mengakui telah m i Maupun

menyalahgunakan narkotika. &%

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi tetap pada keteran

Saksi-2 :

Nama lengkap :Yoyok Yudianto. ?“

Pangkat, NRP . Serka, NRP 21020064220480.

Jabatan . Dansi Intelpur.

Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.

Tempat, tanggal lahir : Sidoharjo, 6 April .

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama : Islam.

Tempat tinggal . Asmil Y, /Alugoro Kab. Blora.

Pada pokoknya menerangk@ gai berikut :

1. Bahwa Saksi ke an Terdakwa sejak berdinas di Yonif 410/Alg tahun
2009 dalam hubu asan dengan bawahan dan tidak ada hubungan

keluarga/famili.

2. Bahwa hdi persidangan menerangkan pernah memberikan keterangan di
tingkat pgn\\th tanpa paksaan, tekanan maupun kekerasan sebagai berikut :

aN\\XRahwa pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 08.30 Wib
saat Saksi berada di kantor Staf-1, diberitahu oleh Sertu Widi bahwa
erdakwa, Kopda Joni (Saksi-3) dan Serda Mulyono (Saksi-5) dipanggil di
ruang Pasi intel Yonif 410/Alg untuk dimintai keterangan adanya temuan alat
penghisap Narkotika jenis sabu-sabu di barak yang ditempati Terdakwa dan
Saksi-3.

b. Bahwa pada awal bulan Januari 2016 Saksi pernah dimintai tolong oleh
Terdakwa untuk mencarikan Narkotika jenis sabu-sabu, kemudian Saksi
menghubungi Sdr. Joko untuk memesan Sabu-sabu satu paket seharga
Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah), selanjutnya Saksi dan Terdakwa
menunggu di depan warung lontong belakang Asrama Yonif 410/Alg, setelah
kurang lebih 5 (lima) menit kemudian Sdr Joko datang dengan mengendarai
sepeda motor Yamaha Mio langsung menghampiri dan menyerahkan
Narkotika jenis sabu-sabu kepada Terdakwa dan secara bersamaan Terdakwa
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menyerahkan uang kepada Sdr. Joko sebanyak Rp.300.000,00(tiga ratus ribu
rupiah).

c. Bahwa selain Terdakwa anggota Yonif 410/Alugoro yang membeli sabu-
sabu kepada Saksi adalah Serda Mulyono (Saksi-5) sebanyak satu kali sekira
bulan September 2015.

d. Bahwa Saksi menyadari dalam menyalahgunakan narkotika dapat
merugikan kesehatan, sangat dilarang karena melanggar hukum.

3. Bahwa pada saat pemeriksaan di tingkat penyidikan Saksi memberikan
keterangan tidak dipaksa, sebelum memberikan keterangan, Saksi dalam keadaan
sehat, disumpah terlebih dahulu dan selama dalam pemeriksaan tidak ada tekanan,
pakasaan maupun kekerasan.

4. Bahwa Saksi di persidangan menyatakan apa yang disampaikan ol [
pada saat pemeriksaan di tingkat penyidikan tersebut adalah b(g& ng

sebenarnnya, Saksi memberikan keterangan tersebut karena mendasarNet™angan
saat Saksi diperiksa di intel Korem 073/Makutarama dimana sget eriksaan
dilakukan dengan kekerasan oleh anggota Intel, ditelanjangi dage i sehingga
Saksi memberikan keterangan tersebut.

5. Bahwa kejadian yang sebenarnya adalah Saksj tidQernah membantu
membelikan narkotika jenis sabu-sabu kepada Ter(@maupun kepada Serda

Mulyono (Saksi-5).

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa me rkan bahwa ia tidak pernah
membeli sabu-sabu kepada Sdr. Joko melaluU\Sal§i.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saks benarkan.
Saksi-3 :
Nama lengkap :Joni.
Pangkat, NRP . Kop 1020594111281.
: ool Ton Ang Kima.

Jabatan :
Kesatuan : & 410/Alugoro.
Tempat, tanggal lahifQBMNra 15 Desember 1981.

a

Jenis kelamin Maki-laki.
Kewarganegargan .~ Indonesia.
Agama . Islam.
Tempat tin : Asrama Yonif 410/Alugoro Blora.

Pada a menerangkan sebagai berikut :

1% wa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak berdinas di Batalyon Infanteri
41088 lugoro pada tahun 2003 dalam hubungan atasan dengan bawahan dan tidak
ada hubungan keluarga/famili.

2. Bahwa Saksi di persidangan menerangkan pernah memberikan keterangan di
tingkat penyidikan tanpa paksaan, tekanan maupun kekerasan sebagai berikut :

a. Bahwa pada bulan September 2015, hari dan tanggal lupa sekira pukul
13.00 Wib, Saksi berada di barak sedang ngobrol dengan Terdakwa, tidak
lama  Saksi-5 ikut bergabung kemudian Saksi-5 mengatakan “Ayo ayo cari
sabu”, Saksi dan Terdakwa langsung menjawab “Ayo bang”, selanjutnya
Saksi-5 mengajak Saksi dan Terdakwa pergi ke baraknya Saksi-4.
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b. Bahwa setelah berkumpul berempat, Saksi-5 mengajak iuranan untuk
membeli Narkotika jenis sabu-sabu dengan perincian Saksi dan Terdakwa
sebesar Rp.150.000,00(seratus lima puluh ribu rupiah) sedangkan Saksi-4 dan
Saksi-5 juga ikut iuran tetapi Saksi tidak tahu berapa besar jumlahnya, setelah
uang terkumpul selanjutnya sekira pukul 13.10 Wib Saksi-5 mengatakan “Saya
tak keluar dulu beli sabu” beberapa menit kemudian sekira pukul13.30 Wib
Saksi-5 datang dengan membawa Sabu sebanyak 1 (satu) paket kecil beserta
alat perlengkapan penghisap sabu-sabu.

c. Bahwa selanjutnya Saksi-5 menyiapkan alat berupa botol plastik keclil
bekas minuman aqua 600 ml. yang sudah diisi air dan pada tutupnya dilubangi
dua, masing masing lubang diisi sedotan yang bisa ditekuk, kemudian pada
salah satu sedotan disambung pipa kaca kecil yang sudah diisi sabu-sabu,
selanjutnya pipa kaca kecil tersebut di bakar dengan korek api gas yang fyala
apinya sudah disetel agar apinya tidak besar, setelah itu salah saty n
dipakai untuk menghisap asap sabu sabu yang dibakar tersegg ara
bergantian, yang pertama menghisap asap sabu tersebut Sak% Saksi,

Terdakwa dan terakhir Saksi-4.
d. Bahwa sabu-sabu yang dibeli oleh Saksi-5 berbentu Zalkecil warna

putih dan terbungkus plastik sebanyak 1 (satu) ngan harga
Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) dan pengaku aksi-5 sabu-sabu
tersebut dibeli dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2)

e. Bahwa Saksi mengkonsumsi narkotika | 2&1 bersama Terdakwa
hanya satu kali di barak yang ditempati SaksigApadd bulan September 2015.

f. Bahwa pada hari Senin tanggal 14 % 016 sekira pukul 09.00 Wib
Saksi dipanggil Pasi Intel Lettu Inf NagrdNah ¥Saksi-1) ke ruangan Staf-1, pada
saat bertemu dengan Saksi-1 di rgQn
tanggal 13 Maret 2016 seki
penggeledahan di barak yan
dilakukan oleh Saksi-1 bersg
Provost Praka Panji Prg

ditemukan botol plasti

f-1 mengatakan pada hari Minggu
ul 23.00 Wib telah dilaksanakan
mpati Saksi dengan Terdakwa yang
et Batalyon Lettu Inf Andi Mulhan dan piket
p0oN(Saksi-6), dari hasil penggeledahan tersebut
sedotan yang diindikasikan dipergunakan untuk
enis sabu-sabu.

penyalahgunaan n?t‘

g. Bahwa pa 09.15 Wib, saat diinterogasi oleh Saksi-1 di ruang Staf-
1 tersebut Sgk gakui pada bulan September 2015 hari dan tanggal lupa
sekira pukul Wib bersama Terdakwa, Kopda Khundori (Saksi-4) dan
no (Saksi-5) menggunakan narkotika jenis sabu-sabu di Barak
g ditempati Saksi-4.

a Saksi, Terdakwa, Saksi-4 dan Saksi-5 mengkonsumsi sabu-sabu
da ijin dari pihak yang berwenang dan tujuan Saksi menggunakan sabu-
tersebut hanya ingin mencoba saja.

3. "Bahwa di persidangan Saksi menerangkan semua keterangan tersebut
walaupun Saksi berikan dibawa sumpah di tingkat penyidikan yang Saksi
sampaikan di persidangan namun semua tidak benar karena semua keterangan
tersebut Saksi berikan berdasarkan pengakuan Saksi saat diperiksa di Intel Korem
073/Makutarama dalam keadaan ditekan, ditelanjangi dan dipukul.

4. Bahwa Saksi memberikan keterangan tersebut karena masih trauma dan
takut apabila di tingkat penyidikan tidak memberikan keterangan sesuai dengan
pengakuan Saksi di intel Korem 073/Makutarama akan terulang kembali sehingga
Saksi memberikan keterangan tersebut.

5. Bahwa Saksi mengetahui Narkotika dilarang untuk dikonsumsi, diedarkan,
dimiliki secara bebas tanpa ijin sesuai dengan undang-undang RI maupun agama
dan Anggota Yonif 410/Alugoro sering mendapatkan pengarahan dari Dansat
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bahwa TNI dilarang mengedarkan/mengkonsumsi Narkoba sesuai dengan ST
Panglima TNI.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan bahwa Terdakwa tidak
pernah mengkonsumsi sabu-sabu.

Saksi-4 :

Nama lengkap : Khundori.

Pangkat, NRP : Kopda, 31020868930881.

Jabatan :  Tamudi Pool 2 Ton Ang Kima.

Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.

Tempat, tanggal lahir : Jepara 12 Agustus 1981.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama : Islam.

Tempat tinggal . Asmil Yonif 410/Alugoro. &\
Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut : %

1. Bahwa Saksi kenal Terdakwa sejak tahun 2005 di Yoni&%ﬂgoro dalam
hubungan atasan dengan bawahan dan tidak ada hubungan@il eluarga.

2. Bahwa pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekigsQukul 13.00 Wib Saksi di
panggil oleh Pasi Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf@h (Saksi-1) ke kantor
Staf-1 dan di ruangan tersebut sudah ada Terdaljwa NKOpda Joni (Saksi-3) dan
Serda Mulyono (Saksi-5), kemudian dilakukan ¢ si oleh Wadanyon 410/Alg
Mayor Inf Mardian Surya dan Lettu Inf. Nas (Saksi-1), setelah dilakukan
interogasi Saksi, Terdakwa, Saksi-3 dan Sgksy masukkan ke ruang sel Batalyon,
selanjutnya pada tanggal 15 Maret 2 kukan test urine terhadap Saksi,

Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-5 di @P abkesda Kab. Blora, namun untuk
hasilnya Saksi tidak diberitahu.

3. Bahwa pada saat dintrg glgi mengakui telah mengkomsumsi narkotika
jenis sabu-sabu bersama {er a, Saksi-3 dan Saksi-5 pada bulan September
2015 di barak keluarga j /Alugoro Blora yang ditempati Saksi dengan cara-
cara sebagai berikut %—tama Saksi-5 menyiapkan alat berupa botol plastik
kecil bekas minum ug yang sudah diisi air dan pada tutupnya di lubangi dua,
masing masing | Isi sedotan yang bisa ditekuk, kemudian pada salah satu
sedotan disam ngan pipa kaca kecil yang sudah diisi sabu-sabu, selanjutnya
ebut di bakar dengan korek api gas yang nyala apinya sudah
Wiya tidak besar, setelah itu salah satu sedotan dipakai untuk

S@ erdakwa dan terakhir Saksi.
4

. Bahwa Narkotika jenis sabu-sabu yang dikonsumsi oleh Saksi, Terdakwa,
Saksi-3 dan Saksi-5 tersebut beratnya kurang lebih sebanyak % gram dan
Narkotika jenis sabu-sabu tersebut milik Saksi-5, namun Saksi tidak mengetahui
dari mana Saksi-5 mendapatkan sabu-sabu tersebut.

5. Bahwa setelah selesai menggunakan sabu-sabu tersebut Saksi, Saksi-3 dan
Terdakwa iuran masing-masing sebesar Rp.100 000,00(seratus ribu rupiah)
sehingga terkumpul sebanyak Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah), kemudian uang
tersebut diserahkan kepada Saksi-5.

6. Bahwa Saksi menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu bersama dengan
Terdakwa hanya sekali yaitu pada bulan September 2015 bersama Saksi-3 dan
Saksi-5 di barak asrama Yonif 410/Alg yang Saksi tempati.
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7. Bahwa pada bulan Desember 2015, Saksi pernah melihat alat penghisap
sabu-sabu di baraknya Terdakwa berupa botol air mineral yang berisi air tidak
penuh dan tutupnya sudah ada lobangnya dua dan terpasang dua sedotan.

8. Bahwa setelah Saksi mengkonsumsi sabu-sabu, badan terasa ringan dan
menjadi bersemangat, hal tersebut juga dirasakan oleh Terdakwa dan Saksi-3, dan
tujuan Saksi mengkonsumsi sabu-sabu tersebut hanya ingin mencoba saja.

9. Bahwa Saksi mengetahui penyalahgunaan atau melakukan peredaran
narkotika secara ilegal sangat dilarang baik menurut undang-undang maupun
peraturan yang berlaku di lingkungan TNI sebagaimana dalam ST Panglima TNI
mengenai tujuh pelanggaran berat yang harus dihindari oleh setiap prajurit dan ST
tersebut sudah sering disampaikan baik dalam jam komandan maupun di dalam
pelaksanaan apel.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa menyangkal bahwa Terd@g ak

pernah mengkonsumsi sabu-sabu bersama Saksi.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi tetap pada keterangag@E

Saksi-5 : O
Nama lengkap : Mulyono.

Pangkat, NRP . Serda, 31990466690680. ?\
Jabatan : Danru SLT Tonban Ki A. &
Kesatuan . Yonif 410/Alugoro. %

Tempat, tanggal lahir : Blora 18 Juni 1980.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia. %

Agama . Islam.

Tempat tinggal . Asmil Yonif ugoro Kab. Blora.

Pada pokoknya menerangkan s ?‘berikut ;
1. Bahwa Saksi kenal Ter a saat masuk Batalyon infanteri 410/Alg tahun
i

2006 dalam hubunga dengan bawahan dan tidak ada hubungan
keluarga/famili.

2. Bahwa Sak
tingkat penyidi

| dangan menerangkan pernah memberikan keterangan di
n a paksaan, tekanan maupun kekerasan sebagai berikut :

da hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 09.00 Wib
gqgil oleh Pasi Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf. Nasrullah (Saksi-1)
danyonif 410/Alg Mayorn Inf Mardian Surya diruang Pasi Intel,
futnya Saksi di interogasi dengan adanya penemuan adanya alat
ghisap sabu-sabu yang ditemukan di barak yang ditempati Terdakwa.

b. Bahwa pada saat diinterogasi, Saksi mengakui telah menggunakan
Narkotika jenis sabu-sabu bersama Terdakwa sebanyak 3 (tiga) kali yaitu :
pertama pada bulan Agustus 2015 sekira pukul 21.00 Wib Saksi memakai
Narkotika jenis sabu-sabu bersama Terdakwa, Kopda Joni dan Kopda
Kundhori di barak Asrama Yonif 410 /Alg yang ditempati Terdakwa, Narkotika
jenis sabu-sabu tersebut dibeli melalui Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2)
dengan harga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) dan dibeli dengan cara
patungan/iuran bertiga masing-masing Rp.100.000,00(seratus ribu rupiah),
yang kedua pada hari tanggal (lupa) sekira bulan September 2015, sekira
pukul 21.00 Wib  Saksi memakai Narkotika jenis sabu-sabu bersama
Terdakwa dan Brigadir Ricky Dwiyanto di Barak Asrama Yonif 410/Alg yang
ditempati Terdakwa dan Narkotika jenis sabu-sabu dibeli Terdakwa melalui
Saksi-2 dengan harga Rp.300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah), uangnya didapat
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dengan cara patungan/iuran satu orang Rp.100.000,00(seratus ribu rupiah),
yang ketiga pada tanggal (lupa) sekira bulan Nopember 2015 sekira pukul
21.00 Wib Saksi memakai Narkotika jenis sabu-sabu bersama dengan Kopda
Kundhori, Terdakwa dan Brigadir Ricky Dwiyanto di barak yang ditempati
Terdakwa dengan paket seharga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) dan
sabu-sabu tersebut dibeli dari Saksi-2.

c. Bahwa Saksi dan Terdakwa mengkonsumsi sabu-sabu dengan cara
pertama-tama dua pipa sedotan dimasukan ke dalam botol yang sudah diisi
air, kemudian pipa sedotan yang sebagai penyaring atau filter dimasuki pipa
kaca dan diisi sabu-sabu, selanjutnya pipa kaca dibakar setelah keluar asap,
setelah itu asap sabu-sabu dihisap dengan pipa yang satunya dengan
menggunakan mulut.

d. Bahwa pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 sekira pukul O .%lib
Saksi bersama Terdakwa dan 6 (enam) orang anggota yang Kasi
menyalahgunakan narkotika jenis sabu-sabu melaksanakang t rine

bersama-sama di kantor Laboratorium Dinas Kesehatan Kab.

3 Bahwa di persidangan Saksi menerangkan sebagian KQ% an tersebut
(i

Walaupun Saksi berikan dibawah sumpah di tingkat p n yang Saksi
sampaikan di persdingan namun sebagian tidak benar kare terangan tersebut
Saksi berikan berdasarkan pengakuan Saksi saa iksa di Intel Korem

073/Makutarama dalam keadaan ditekan, ditelanjang#®gn Nipukul.

apabila di tingkat penyidikan tidak mengber keterangan sesuai dengan
pengakuan Saksi di intel Korem 073/Mak a akan terulang kembali sehingga
Saksi memberikan keterangan tersebut eingat Saksi, Saksi hanya satu kali
membeli dan satu kali memakai rkdfka jenis sabu-sabu yaitu pada bulan

September tahun 2015 dan selebih%\ pernah.
5. Bahwa Saksi mengeta arkotika dilarang untuk dikonsumsi, diedarkan,

dimiliki secara bebas tanp suai dengan undang-undang Rl maupun agama
dan Anggota Yonif 41 0 sering mendapatkan pengarahan dari Dansat
bahwa TNI dilaran edarkan/mengkonsumsi Narkoba sesuai dengan ST

4. Bahwa Saksi memberikan keterangan ters% arena masih trauma dan takut

Panglima TNI. %
Atas keterangam\SaRsi tersebut, Terdakwa menyangkal sebagian keterangan Saksi,
yang disangk rdakwa tidak pernah mengkonsumsi sabu-sabu bersama-sama

Atag s alan Terdakwa tersebut, Saksi tetap pada keterangannya.

8%6 ;
NanTa lengkap . Panji Prasetyo.

Pangkat, NRP : Praka, 31080083620886.

Jabatan : Ta Provost Kima.

Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.

Tempat, tanggal lahir : Surakarta, 07 Agustus1986.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama . Islam.

Tempat tinggal : Asmil Yonif 410/Alugoro Kab. Blora.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :
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1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak berdinas di Yonif 410/Alugoro
pada bulan September 2009 dalam hubungan atasan dengan bawahan dan tidak
ada hubungan keluarga/famili.

2. Bahwa pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira pukul 22.30 Wib saat
Saksi sedang melaksanakan tugas jaga di Pos Provost dipanggil oleh Pasi Intel
Yonif 410/alugoro Lettu Inf Nasrullah (Saksi-1) untuk merapat ke belakang Asrama
Yonif 410/Alugoro, setelah sampai di belakang Asrama Saksi bertemu dengan
Saksi-1 dan Pa Piket Batalyon Lettu Inf Andi Mulhan, selanjutnya Saksi diajak untuk
melakukan penggeledahan di barak yang ditempati oleh Terdakwa bersama Kopda
Joni (Saksi-3, sampai di barak Terdakwa, Saksi-3 dan Terdakwa tidak berada di
barak, pintu baraknya tertutup tapi tidak terkunci.

3. Bahwa kemudian Saksi bersama Saksi-1 dan Lettu Inf. Andi Mulhan langsung
melakukan penggeledahan di ruang tamu, kamar tidur serta kamar mand%ga

n
minuman air mineral warna bening, masing-masing tutup botol ter

saat melakukan penggeledahan Saksi menemukan: a. 2 (dua) buah % g
ekas
(dua) lubang, masing-masing lubang diisi sedotan warna putih:

diduga dipakai untuk menghisap sabu-sabu (Bong) yang terbuat dari

yang bisa ditekuk, kedua alat tersebut masing-masing ditemuk i ping almari
pakaian di dalam kamar dan di tempat sampah di ruang d . 1 (satu) kotak
kardus kecil bekas HP merk Evercross ditemukan di dalam awgg# pakaian di dalam
kamar berisi : 4(empat) jarum infus, 7 (tujuh) plastiK an 1 (satu) pipa kaca
kecil.

4. Bahwa pada saat penggeledahan tersebut I-1 menemukan satu bungkus
plastik klip urukuran 6x4 berisi kurang lebih 72 (t puluh dua) pcs plastik klip dan
empat pak jarum infus.

5. Bahwa setelah selesai melaku p&iggeledahan semua barang-barang yang
ditemukan di barak yang dite leh Terdakwa dan Saksi-3 tersebut
dikumpulkan, selanjutnya di fot %@s perintah Saksi-1 barang-barang tersebut
di simpan di barak milik Lettu Ardi Mulhan dan atas perintah Komandan, barak
yang ditempati oleh Terda&w rsebut dikunci dan melarang seluruh anggota
memasuki barak tereb um permasalahannya selesai, selanjutnya kunci
dititipkan kepada Pra adi (anggota Kima).

6. Bahwa kem%tlndakan yang diambil Kesatuan 410/Alg atas penemuan
alat-alat penghi u-sabu di barak yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3 yaitu
pada hari Sgn ggal 14 Maret 2016 melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa
di Staf Irgte pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 dilakukan test urine di
Labor W Dinas Kesehatan Kabupaten Blora dan hasil test urine terhadap
Terf% an Saksi-3 Positif menggunakan Narkotika.

7. ahwa pada tanggal 21 Maret 2016, barak yang ditempati Terdakwa kembali
digeledah oleh Penyidik dari Subdenpom IV/3-1 Blora namun apa yang ditemukan
Saksi tidak mengetahui karena Saksi hanya mengantar sampai di depan barak yang

ditempati Terdakwa kemudian Saksi kembali melaksanakan piket provost, tidak
sampai masuk barak.

8. Bahwa pada saat Penyidik masuk ke dalam barak yang ditempati Terdakwa
untuk dilakukan penggeledahan tersebut, pintu dalam keadaan terkunci dan pada
saat itu anggota Kima Praka Paryadi yang memegang kunci tidak ada di tempat
sehingga pintunya dirusak/didobrak.

9. Bahwa setiap apel dan Jam Komandan seluruh anggota selalu mendapat
pengarahan dari Danyonif 410/Alugoro agar anggota tidak menggunakan Narkotika
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karena apabila kedapatan menggunakan maupun mengedarkan Narkotika
akibatnya akan di proses hukum dan dipecat dari TNI.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan sebagian dan
menyangkal sebagian lainnya, yang disangkal, Barak yang ditempati Terdakwa
tidak pernah dikunci dan pada tanggal 14-16 Marert 2015, Terdakwa masih bisa
masuk barak.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi menerangkan bahwa setelah Terdakwa
dan teman-temannya yang lain dibawa ke Korem 073/Makutara, barak yang
ditempati Terdakwa langsung dikunci.

Saksi-7 :

Nama lengkap : Haryadi.

Pangkat, NRP : Kopda, 31020134420880. %
Jabatan : Ta Provost Kima. &\
Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.

Tempat, tanggal lahir : Semarang 10 Agustus 1980.

Jenis kelamin . Laki-laki. %
Kewarganegaraan . Indonesia. &

Agama ;. Islam. O
Tempat tinggal : Asmil Yonif 410/Alugoro Kab. %ora.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut : !&
ah

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa se un 2013 sejak berdinas di
Staf 3 personalia Yonif 410/Alugoro hany§, sé9atas hubungan atasan dengan
bawahan dan tidak ada hubungan keluar a%u

2. Bahwa pada hari Senin tangg aret 2016 sekira pukul 10.00 Wib Saksi
bersama Serka Widi Satriawan i-8) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-9)
diperintah oleh Danyonif 410/ 0 untuk membantu proses penggeledahan di
asrama/barak Yonif 410/Al dilakukan oleh anggota Subdenpom IV/3-1 Blora,
dipimpin Dansubdenpo /3)1° Blora atas nama Kapten Munasir dengan
membawa anggotany %ﬂama Pelda Satiman, Kopka Suratno dan satu orang
berpakaian preman sasaran barak yang ditempati Serka Yoyok Yudianto
(Saksi-2) dan Bargk itempati Terdakwa bersama Kopda Joni (Saksi-3).

3. Bahwa gag\saat melakukan penggeledahan di asrama/barak yang ditempati
Saksi-2 tid&gdNemukan barang bukti terkait penyalahgunaan Narkotika jenis Sabu-

\ZTy pukti antara lain 11 (sebelas) bungkusan plastik kecil yang di dalamnya

fa berisi Narkotika jenis sabu-sabu yang ditemukan di dalam kantong alat jahit
yang dimasukkan ke dalam saku sebelah kanan baju PDH milik Terdakwa yang
tergantung di dalam lemari baju milik Terdakwa, kemudian menemukan tutup botol
sejenis aqua masih terdapat potongan sedotan/pipet plastik dan 5 (lima) plastik kecil
bekas.

4. Bahwa pada saat penyidik masuk ke dalam barak yang ditempati Terdakwa
untuk dilakukan penggeledahan tersebut, pintu dalam keadaan terkunci dan yang
memegang kunci tidak ada di tempat sehingga pintunya didobrak.

5. Bahwa selanjutnya barang bukti yang ditemukan di barak yang ditempati
Terdakwa dan Saksi-3 diamankan oleh petugas Subdenpom [V/3-1 Blora untuk
penyelidikan lebih lanjut.
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Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan sebagian dan
menyangkal sebagian lainnya, yang disangkal :

- Terdakwa tidak pernah menyimpan dan memiliki sabu-sabu yang ditemuan di
dalam kantong baju PDH milik Terdakwa.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi yakin bahwa barang bukti tersebut adalah
milik Terdakwa karena di dalam kantor baju PDH yang namanya bertuliskan Cahya
Nugraha (Terdakwa).

Saksi-8 :

Nama lengkap : Widi Satriawan.
Pangkat, NRP . Serka,21060113780184.
Jabatan : Ba Lidik 1 Intelpur Kima.

Kesatuan . Yonif 410/Alugoro. %
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 16 Januari 1984. &\
Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia.

Agama : Islam. %

Tempat tinggal . Asmil Kima Yonif 410/Alugoro Kab.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sekitag‘ta EZOOG sejak berdinas di
Yonif 410/Alg dalam hubungan atasan dengan b&&an dan tidak ada hubungan
keluarga/famili.

2. Bahwa pada hari Minggu tanggal 13
Lettu Inf. Nasrullah (Saksi-1) bersam
anggota Provost atas nama P anji Prasetyo (Saksi-6) melakukan
penggeledahan di barak yang dite \ Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), pada
saat melakukan penggeledah id{nukan alat bong yang diduga digunakan untuk
menghisap sabu-sabu, plasti bening sisa bungkus sabu-sabu dan jarum suntik.

%penemuan alat bong penghisap sabu-sabu di barak
aNan Saksi-3, Saksi diperintahkan oleh Wadan Yonif

ukan interogasi kepada Terdakwa dan Saksi-3 yang
adan kemudian pindah di ruangan Pasi Intel, pada saat
diinterogasi wa dan Saksi-3 mengaku pernah menggunakan Narkotika jenis
sabu-sabu erdakwa sempat memperagakan cara mengkonsumsi sabu-sabu
antara la rsama dengan Saksi-3 dan Saksi-5 dan terakhir mengkonsumsi sabu-
ri Minggu tanggal 08.00 Wib tanggal 13 Maret 2016, dan selain itu
erdakwa dimintai tolong oleh anggota polisi atas nama Brigadir Ricky dan
I Budi untuk membelikan sabu-sabu dan Terdakwa mengakui pernah
mewhantu membelikan melalui Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2).

2016 Pasi Intel Yonif 410/Alugoro
ga Piket Lettu Inf Andi Mulhan dan

3. Bahwa selanjutn
yang ditempati Ter
410/Alugoro unt
dilakukan di r

4. Bahwa Terdakwa juga mengakui paket sabu-sabu yang bisa Terdakwa belikan
adalah paket besar seharga Rp.1.000.000,00(satu juta rupiah), paket sedang
seharga Rp.750.000,00(tujuh ratus lima puluh ribu rupiah) dan paket kecil seharga
Rp. 350.000,00(tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

5. Bahwa selanjutnya pada tanggal 21 Maret 2016 sekira pukul 12.57 Wib Saksi
bersama 2 (dua) orang anggota Provost Yonif 410/Alugoro diperintahkan membantu
anggota Subdenpom 1V/3-1 Blora melakukan penggeledahan ulang di barak yang
ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.
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6. Bahwa pada saat penggeledahan, yang hadir dari Subdenpom I1V/3-1 Blora
adalah Dan Subdenpom dan tiga orang anggotanya sedangkan dari Yonif 410/
Alugoro atas nama Saksi, Serka Singgih (anggota intel), Praka Panji Prasetyo
(Saksi-8), Kapten Inf. Bambang Sutejo (Danki A) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-9)
dan yang masuk ke dalam barak yang yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3 yang
akan digeledah yaitu Saksi, Saksi-9, Danki A, Serka Singgih dan empat Penyidik
semuanya masuk termasuk Dansubdenpomnya.

7. Bahwa pada saat penyidik masuk ke dalam barak yang ditempati Terdakwa
untuk dilakukan penggeledahan tersebut, pintu dalam keadaan terkunci dan pada
saat itu yang memegang kunci tidak ada di tempat sehingga pintunya didobrak.

8. Bahwa dalam penggeledahan ulang tersebut, Saksi menemukan 11 (sebelas)
paket plastik klip bening tergulung dan disolasi bening yang berisi serbuk bgning
kristal yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna pui g
dimasukkan ke dalam kantong alat jahit warna hijau kemudian dimg&yuk ke
dalam kantong sebelah kanan PDH atas nama Cahya Nugraha (Ter ) yang
dihanger di dalam lemari yang diakui Terdakwa adalah miliknya. @

o

9. Bahwa Saksi menemukan barang bukti tersebut dengg seluruh baju
yang dihanger di dalam lemari diraba satu persatu dan @ meraba kantong
PDH sebelah kanan yang papan namanya menempel  ba/b=#rsebut bertuliskan
Cahya Nugraha, ada sesuatu yang mengganjal kemugs K%belum diambil di dalam
kantong, Saksi langsung melaporkan kepada Da pom IV/3-1 Bolra atas

nama Kapten Cpm Munasir yang saat itu f elakukan penggeledahan,
selanjutnya Dansubdenpom memerintahkan ke anggotanya yang berpakaian
preman dan setelah dikeluarkan dari kantng\dan diperiksa isinya adalah 11
(sebelas) paket yang diduga adalah narko }iS sabu-sabu.

10. Bahwa selain barang bukti tergeputjuga ditemukan 2 (dua) sedotan warna
putih yang dimasukkan ke dala otol air mineral merk Total yang telah
dilubangi, 1 (satu) buah kacaq g di dalamnya masih tersisa barang yang

diduga Narkotika jenis sabu an 1 (satu) buah potongan sedotan pendek
warna merah putih.

11. Bahwa perbuat
sabu bisa merugik
memberikan pen
mengkonsumsiser

%akwa yang menyalahgunakan Narkotika jenis sabu-
i sendiri dan Komandan Satuan Yonif 410/Alg sering
kepada seluruh anggota bahwa anggota TNI dilarang
engedarkan Narkotika jenis sabu-sabu.

Atas ket n  Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan sebagian dan

tidak pernah mengakui menggunakan sabu-sabu.
wa tidak pernah membantu membelikan sabu-sabu kepada anggota

- Qrdakwa tidak pernah memperagakan cara menggunakan sabu-sabu.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi tetap pada keterangannya.

Saksi-9 :

Nama lengkap . Abdul Rochim.

Pangkat, NRP . Praka, 31060652810586.
Jabatan . Taban Purir Pok Ko Kima.
Kesatuan . Yonif 410/Alugoro.
Tempat, tanggal lahir : Kudus, 14 Mei 1986.
Jenis kelamin . Laki-laki.
Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama : Islam.

Tempat tinggal : Asmil Kima Yonif 410/Alugoro Kab. Blora.
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Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sekitar tahun 2008 sejak berdinas di
Yonif 410/Alg dalam hubungan atasan dengan bawahan dan tidak ada hubungan
keluarga/famili.

2. Bahwa pada tanggal 21 Maret 2016 sekira pukul 12.57 Wib, Saksi dihubungi
oleh Basi Intel Yonif 410/Alugoro Serka Singgih untuk mendampingi dan membantu
4 (empat) anggota Subdenpom [V/3-1 yang dipimpin langsung oleh Dansubdenpom
IV/3-1 Blora untuk melaksanakan penggeledahan yang akan dilaksanakan di
Asrama Yonif 410/Alg yang ditempati oleh Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2) dan
Asrama/barak yang ditempati Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) karena ada
indikasi terkait penyalahgunaan Narkotika jenis sabu-sabu.

3. Bahwa pada saat menggeledah barak/asrama yang ditempati oleh -2
tidak ditemukan barang bukti atau alat yang berhubungan dengan peny. an
Narkotika, kemudian pada saat melakukan penggeledahan di barak/agrana yang

ditempati Terdakwa dan Saksi-3, ditemukan : 11 (sebelas) paket pl bening
tergulung dan disolasi bening yang terisi serbuk bening krist dibungkus
dengan menggunakan tisu wajah warna putih yang ditemuk Serka Widi

Satriawan (Saksi-8), selain itu ditemukan juga 2 (dua) sed rna putih yang
dimasukkan kedalam tutup botol air mineral merk Total y telah dilubangi, 1
(satu) buah kaca pirek yang didalamnya masih tgr barang yang diduga
narkotika jenis sabu-sabu dan 1(satu) buah potonga d&an pendek warna merah
putih.

4. Bahwa barang yang ditemukan dalam s% aju PDH yang diduga milik
Terdakwa diamankan oleh anggota Sub m¥[V/3-1 Blora untuk penyelidikan
lebih lanjut.

5. Bahwa Saksi pernah melihat k Terdakwa pernah kedatangan tamu
anggota polisi namun Saksi tidak tahui namanya, datang siang hari sebelum
zuhur dan kurang lebih satu | gsung pulang, demikian juga dengan Saksi-5

kadang-kadang datang ke ba erdakwa.

6. Bahwa setelah dit arang bukti di barak yang ditempati oleh Terdakwa
dan Saksi-3, kesatu sung melakukan penyelidikan dan Terdakwa maupun
Saksi-3 mengakui p elakukan penyalahgunaan narkotika jenis sabu-sabu.

7. Bahwa peNalgunaan Narkotika jenis sabu-sabu adalah melanggar hukum
dan DanyqQi Alg sering memberikan pengarahan kepada seluruh anggota
Yonif 41A uk menjauhi penyalahgunaan dan peredaran Narkotika.

Ata rangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan sebagian dan
al sebagian lainnya, yang disangkal :

- rdakwa tidak pernah menyimpan sabu-sabu di dalam kantong baju PDH milik

Terdakwa.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi tetap pada keterangannya.

Saksi-10 :

Nama lengkap . Budhi Setyawan.

Pangkat, NRP . Brigadir, 86030402.

Jabatan : Anggota Sabhara Polsek Tunjungan.
Kesatuan . Polres Blora.

Tempat, tanggal lahir : Blora, 02 Maret 1986.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama : Islam.
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Tempat tinggal : JI. Cendana Gang Il No. 04 Rt 02 Rw 01 Ds. Beran Kec
Blora Kab Blora.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal Terdakwa sekira pertengahan bulan Desember 2015
dibelakang asrama Yonif 410/Alugoro dan tidak ada hubungan keluarga/famili,
hanya hubungan sebagai teman saja dan saat perkenalan tersebut, setelah
bercerita banyak, Terdakwa sempat mengatakan kepada Saksi bahwa sebelumnya
Saksi sudah pernah mengkonsumsi Narkotika jenis sabu-sabu.

2. Bahwa sejak perkenalan dengan Terdakwa tersebut Saksi, masih pada bulan
Desember 2015 sekira pukul 16.00 Wib, saat Saksi berada di rumah, Saksi pernah
mendapat SMS dari Terdakwa disuruh main di Asrama/Barak Yonif 410/Alugoro
yang ditempati oleh Terdakwa, setelah saya berangkat dan sampai di bgldkang
Asrama 410/Alugoro, Saksi dijemput oleh Terdakwa dan langsung menuj arak
Terdakwa, setelah sampai, Saksi dan Terdakwa ngobrol di ruang Kx} mbil
minum arak yang Saksi bawa dan tidak lama, Terdakwa mengeluar ool kecil
dari kaca yang ada sedotannya yaitu alat untuk menghisap sabu- ong) yang
di dalamnya sudah berisi narkoba jenis sabu-sabu yang diapﬁe Terdakwa
disebelah lemari pakaian di ruang tamu, selanjutnya Terdalpmg ihat Saksi dan
menawari Saksi dengan mengatakan “Pak” sambil mengukkan kepalanya,
Saksi bertanya “Lho sopo iki” (Iho siapa ini), dijawab T kwa “‘Monggo sampean
pak” (silahkan kamu pak), kemudian Saksi mengamb e%ang sudah terisi sabu
tersebut yang diletakkan oleh Terdakwa di lantai.

3. Bahwa selanjutnya Saksi sambil membaka anaskan sabu sabu yang ada
di bong tersebut kemudian setelah mengg{luakan asap, Saksi menghisapnya
selanjutnya secara bergantian Saksi dan wa menghisap sabu-sabu tersebut
sampai habis dan saat itu Saksi me n giliran sebanyak tiga kali hisapan

sedangkan Terdakwa sebanyak dua

4. Bahwa sejak perkenalan %ﬁan Terdakwa, Saksi sering main sendiri di
barak Terdakwa kadang min rak dan kadang mengkonsumsi sabu-sabu, dan
untuk mengkonsumsi sabusga elama berkenalan dengan Terdakwa, dilakukan
yaitu: pertama pada bul ey¥mber 2015 (tanggal lupa) sekira pukul 16.00 wib di
ruang tamu Asrama/@ara& Yonif 410/Alg yang ditempati Terdakwa, ke dua pada
bulan Januari 201 #a pukul 14.00 Wib di Asrama/barak yang ditempati
Terdakwa, pada enikmati sabu-sabu dengan Terdakwa, datang Kopda Joni
abung bersama Saksi dan Terdakwa menikmati sabu-sabu dan
bulan Februari 2016 sekira pukul 19.30 Wib di Asrama/barak
yang dite rdakwa, saat sedang menikmati sabu-sabu datang Serda Mulyono
N bergabung menikmati sabu-sabu dan setiap menikmati sabu-sabu
sing-masing mendapat giliran 3-4 kali hisapan.

SQahwa pada Saksi ikut mengkonsumsi Narkotika jenis sabu-sabu yang kedua
dan“yang ketiga, Saksi selalu memberikan uang sebesar Rp.200.000,00(dua ratus
ribu rupiah) kepada Terdakwa, sedangkan kekurangannya ditambah oleh Terdakwa
karena satu paket sabu-sabu menurut Terdakwa sebesar Rp.300.000,00(tiga ratus
ribu rupiah), selanjutnya Terdakwa membeli satu paket kecil Narkotika jenis sabu-
sabu yang bisa dipakai untuk 2 (dua) atau 3 (tiga) orang dengan cara Saksi
menunggu di barak Terdakwa dan Terdakwa keluar dari Asrama dan kurang lebih
15-20 menit kemudian Terdakwa kembali dengan membawa satu paket sabu-sabu,
namun Saksi tidak mengetahui dari mana Terdakwa mendapatkan Narkotika jenis
sabu-sabu tersebut.

6. Bahwa bentuk Narkotika jenis sabu-sabu yang dikonsumsi Saksi bersama
Terdakwa berbentuk seperti batu kecil-kecil berwarna putih agak mengkilap
bentuknya hampir mirip dengan garam dan cara penggunaannya yaitu narkotika
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jenis sabu-sabu dimasukkan ke dalam bong/botol kecil dari kaca yang tutupnya
sudah dilubangi dua lubang dan dikasih sedotan plastik, satu plastik disambung
dengan kaca pirek yang diisi dengan sabu-sabu, selanjutnya cara
menggunakannya, kaca pirek yang diisi sabu bawahnya dibakar/dipanaskan
menggunakan korek gas dan apabila sabu-sabu tersebut sudah panas dan meleleh
mengeluarkan asap didalam bong, asap tersebut disedot menggunakan mulut
melalui sedotan satunya dan dikeluarkan lagi melalui mulut.

7. Bahwa setelah mengkonsumsi Narkotika jenis sabu-sabu yang dirasakan
badan bisa tahan tidak tidur, badan capek bisa segar kembali, bisa bekerja diluar
waktu normal dan nafsu makan berkurang.

8. Bahwa setelah perkara ini terungkap, oleh Kapolsek memerintahkan Saksi,
Brigadir Ricky Dwiyanto (Saksi-11) dan Bripka Budi Santoso (Saksi-12) kemudian
diperintahkan tes urine dan hasilnya Saksi negatif sedangkan Saksi-11 da aksi-
12 positif dan atas kejadian ini Saksi, Saksi-11 dan Saksi-12 dljatuh

disiplin dan penundaan pangkat.

9. Bahwa Saksi mengetahui penyalahgunaan atau menge %narkotlka
sangat dilarang oleh undang-undang dan dampak pen a sangat

mengganggu kesehatan.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa memben sebaglan dan
menyangkal sebagian lainnya, yang disangkal :

- Terdakwa tidak pernah menggunakan sabu-sa (%0 ma Saksi baik di bulan
Desember 2015, bulan Januari 2016 dan bulan F 16.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi tetap &b eterangannya.
Saksi-11:

Nama lengkap : Ricky Dwiyanjo!

Pangkat, NRP . Brigadir, 8 .

Jabatan : Bhabinkaw{ as Polsek Tunjungan, sekarang anggota TI
Kesatuan slora.

Tempat, tanggal lahir :
Jenis kelamin : .
Kewarganegaraan : onesia.

Agama .
Tempat tinggal . RT 03 RW 05 Desa Kamolan Kec Blora Kab Blora.

Pada poko nerangkan sebagai berikut
1 a\Saksi kenal Terdakwa sekira bulan September 2015 di Warung Kopi
di D ngan Blora dan tidak ada hubungan keluarga/famili

2% wa setelah perkenalan pada bulan September 2015 tersebut, Saksi dan
Terddkwa sering berhubungan melalui handphone ataupun SMS, saling berkunjung
ke tempat tinggal masing-masing kemudian Saksi dan Terdakwa pernah
mengkonsumsi Narkotika jenis sabu-sabu bersama-sama sebanyak 3 (tiga) kali
yaitu: pertama pada bulan Desember 2015 Terdakwa, Saksi dan Bripka Budi
Santoso (Saksi-12) menggunakan narkotika jenis sabu-sabu di Asrama/Barak Yonif
410/Alg yang ditempati Terdakwa dan Narkotika yang dikonsumsi tersebut dari
Terdakwa termasuk alat hisap (Bong) sudah tersedia, yang kedua pada hari dan
tanggal lupa bulan Februari 2016 Terdakwa, Saksi dan Saksi-12 dengan cara
patungan/iuran setelah uang terkumpul Rp.500.000,00(lima ratus ribu rupiah),
Terdakwa membeli Narkotika jenis sabu-sabu, kemudian sabu-sabu tersebut
dikonsumsi bersama oleh Terdakwa, Saksi, Bripka Budi Santoso (Saksi-12) dan 2
(dua) orang kawan Terdakwa yang tidak Saksi kenal yang kemudian setelah
diperlihatkan foto saat penyidikan mirip Kopda Joni (Saksi-3) dan Serda Mulyono
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(Saksi-5) yang dilakukan di Asrama/Barak Yonif 410/Alg yang ditempati Terdakwa,
saat itu alat penghisap (bong) sudah tersedia, dan yang ke tiga pada hari Jumat
tanggal 11 Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib Saksi, Terdakwa dan Bripka Budi
Santoso (Saksi-12) patungan/iuran, setelah terkumpul Rp.500.000,00 (lima ratus
ribu rupiah) Terdakwa membeli Narkotika jenis sabu-sabu satu paket, kemudian
Narkotika tersebut dikonsumsi oleh Saksi, Terdakwa dan Saksi-12 di barak
Terdakwa dan saat itu alat penghisap sudah tersedia.

3. Bahwa cara menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu pertama-tama Terdakwa
membuat alat hisap sabu-sabu yang terbuat dari botol mineral merk Aqua sedang
600 ml yang diberi air hampir penuh kemudian tutupnya diberi lubang sebanyak dua
lubang, kemudian dimasukkan sedotan warna merah putih yang satu masuk
kedalam air sedangkan yang satu masuk diatas air, untuk sedotan yang masuk ke
dalam air ujungnya diberi kaca pirek selanjutnya sabu-sabu dimasukkan ke dalam
kaca pirekt yang sudah dimasukkan kedalam sedotan, setelah itu pipet k &i@gg
sudah ada sabu-sabunya dipanaskan dengan korek gas yang sudah di N'nya
selama +* 2 menit sampai sabu-sabu mencair sampai mengelu & sap,
kemudian asap sabu-sabu tersebut disedot/dihisap lewat dengan
menggunakan sedotan satunya dan dilakukan secara berganti ing-masing
mendapat giliran antara tiga sampai empat kali sedotan.

4. Bahwa Saksi tidak mengetahui dari mana Terdakwa@\dapatkan barang
sabu-sabu tersebut, yang Saksi ketahui saat itu T kwa menelpon teman
Terdakwa untuk memesan sabu-sabu, selanjutnya T a eluar dan mengambil
barang sabu-sabu tersebut.

5. Bahwa alat yang digunakan untuk meng enggunakan Narkotika jenis
sabu-sabu tersebut diperoleh dan dibuat olem\J er&akwa.

6. Bahwa Saksi mengetahui kala yalahgunakan atau mengedarkan
narkotika tanpa ijin sangat dilarang ol& undang-undang dan sangat merusak

kesehatan dan atas kejadian ini S h dikumplin penahanan berat selama 21
hari dan ditunda kenaikan pang lode
Atas keterangan Saksi (e ut, Terdakwa membenarkan sebagian dan

menyangkal sebagian lai ng disangkal :
- Terdakwa tidak p ngkonsumsi sabu-sabu bersama-sama dengan Saksi

baik pada bulan De 015, pada bulan Februari 2016 dan pada bulan Maret

2016.

Atas sangkal rdakwa tersebut, Saksi tetap pada keterangannya.

Saksi-1

Nama Budi Santoso.

Pa Bripka, 80090208.
Anggota Unit Reskrim Polsek Tunjungan, sekarang
Anggota Sat Tahti (tahanan dan barang bukti).

Kesatuan . Polres Blora.

Tempat, tanggal lahir : Purworejo, 29 September 1980.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia.

Agama : Islam.

Tempat tinggal : RT 01 RW 05 Dk. Dukoh Ds Sendang Mulyo Kec Ngawen

Blora.
Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal Terdakwa sekira bulan pertengahan Desember 2015 di
rumah Terdakwa di Asrama Yonif 410/Alg Blora dan tidak ada hubungan keluarga/
famili.
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2. Bahwa sekira pada pertengahan bulan Desember 2015 sekira pukul 16.00
Wib, Saksi bersama Brigadir Ricky Dwiyanto (Saksi-11) datang ke rumah Terdakwa
di asrama Yonif 410/Alugoro, sewaktu bertamu di rumah Terdakwa tersebut Saksi
dikenalkan oleh Saksi-11 kepada Terdakwa kemudian Saksi, Saksi-11 dan
Terdakwa ngobrol sambil menyinggung masalah narkoba dan tidak lama kemudian
Terdakwa menawarkan dengan mengatakan “Bagaimana kalau kita makai sabu-
sabu”, kemudian Saksi dan Saksi-11 mengiyakan, selanjutnya Terdakwa
menghubungi temannya untuk memesan sabu-sabu.

3. Bahwa sambil menunggu temannya tersebut, Terdakwa membuat alat hisap
sabu-sabu yang terbuat dari botol mineral merk Aqua sedang 600 ml yang diberi air
hampir penuh kemudian tutupnya diberi lobang sebanyak dua lubang kemudian
dimasukkan dua sedotan berwarna putih merah, yang satu ujungnya masuk ke
dalam air dan yang satunya tidak sampai masuk ke dalam air dan sedotangyang
masuk ke dalam air ujung luarnya diberi/disambung dengan kaca pir ng
kemudian dimasukkan sabu-sabu sedangkan yang sedotan satunya yan nya
tidak sampai masuk ke dalam air dipergunakan untuk menyedot asap sagu:

4. Bahwa setelah sabu-sabunya datang, kemudian oleh Ter sabu-sabu
tersebut dimasukkan ke dalam pipet kaca kemudian dikonsyQs
yaitu Saksi, Terdakwa, Saksi-11, Serda Mulyono (Saksi-5) dgaoa Joni (Saksi-3)
dengan cara kaca pirek yang ada sabunya dipanaskan d korek gas yang
sudah diatur apinya selama = 2 menit sampai sag.sabu mencair sampai
mengeluarkan asap, kemudian asap sabu-sabu tersepfit Netlot/dihisap lewat mulut
secara bergantian dan masing-masing menghisaelan a tiga sampai empat kal

sedotan sampai sabu-sabunya habis.

'mk Yonif 410/Alugoro, Saksi,
» Sabu-sabu bersama-sama dengan

i dengan cara iuran sampai uang

5. Bahwa pada bulan Februari 2016,
Terdakwa dan Saksi-11 kembali mengkan
cara yang sama, sabu-sabu tersebyt\O)
terkumpul sebanyak Rp.500.000,004i atus ribu rupiah) kemudian Terdakwa
keluar membawa uang tersebut membeli sabu-sabu dan kurang lebih 10
menit kemudian Terdakwa kte dengan membawa satu paket sabu-sabu dan

sabu-sabu tersebut dikonsu erlima yaitu Saksi, Terdakwa, Saksi-11, Saksi-5
dan Saksi-3 yang saat itu ul.

6. Bahwa kemudi ari Jumat tanggal 11 Maret 2016 sekira pukul 23.00
Terdakwa, Brigadir RN wiyanto dan Saksi kembali menggunakan narkotika jenis
sabu-sabu di As@sarak yang ditempati Terdakwa dengan cara yang sama,
untuk narkotika\ibet secara patungan/iuran dengan uang terkumpul sebanyak Rp
i s ribu rupiah) yang dikonsumsi bersama-sama vyaitu Saksi,

I-11, Saksi-5 dan Saksi-3 dengan cara yang sama.

a Saksi tidak mengetahui dari mana Terdakwa memperoleh sabu-sabu,
Kk telah Saksi dan Saksi-11 memberi uang kepada Terdakwa, selanjutnya
T%wa menelpon temannya, setelah itu Terdakwa keluar untuk mengambil sabu-
sabU tersebut.

8. Bahwa alat yang digunakan untuk setiap menghisap/menggunakan Narkotika
jenis sabu-sabu tersebut diperoleh dan dibuat oleh Terdakwa sendiri.

9. Bahwa Saksi mengetahui kalau menyalahgunakan atau mengedarkan
narkotika tanpa ijin sangat dilarang oleh undang-undang dan sangat merusak
kesehatan dan atas kejadian ini Saksi sudah dikumplin penahanan berat selama 21
hari dan ditunda kenaikan pangkat 2 periode.

Atas Kketerangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan sebagian dan
menyangkal sebagian lainnya, yang disangkal :



28

- Terdakwa tidak pernah memakai/mengkonsumsi sabu-sabu bersama Saksi
pada bulan Desember 2015, bulan Februari 2016 dan pada bulan Maret 2016.

Atas sangkalan Terdakwa terebut, Saksi tetap pada keterangannya.

Menimbang, bahwa Saksi atas nama Sdr. Herlan Tri Widianto (Saksi-13),
telah dipanggil oleh Oditur Militer secara sah dan patut sesuai ketentuan pasal 139
Undang-undang No. 31 tahun 1997 tentang Peradilan Militer, namun Saksi-13
tersebut tidak dapat hadir dipersidangan karena berdasarkan surat keterangan
jawaban surat panggilan Oditur Militer sebanyak tiga kali yaitu Surat dari Kepala
UPTD Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Blora, surat pertama
surat nomor : 445/110/X/2016 tanggal 23 Oktober 2016, Saksi sedang
melaksanakan tugas lain yang tidak dapat ditinggalkan (Pelatihan program
penanggulangan TB di Bandung), surat ke dua surat Nomor : 445/119/X1/2016
tanggal 07 November 2016, tidak dapat hadir karena sakit (surat keterangan sakit
terlampir) kemudian pada panggilan ke tiga berdasarkan surat Nomor :
445/123/X1/2016 tanggal 14 November 2016, Saksi tidak bisa hadir karena sedang
melaksanakan Pelatihan Akreditasi di Gombong (Surat Tugas terlampir) dan Oditur
Militer menyatakan tidak sanggup lagi menghadirkan Saksi tersebut dan memohon
agar keterangan Saksi di dalam Berkas perkara dibacakan karena telah
memberikan keterangan dibawah sumpah. Dengan mendasari ketentuan pasal 155
ayat (1) dan ayat (2) Undang-undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan
Militer, keterangan Saksi tersebut dapat dibacakan dan dengan persetujuan
Terdakwa maupun Penasihat Hukumnya, Oditur Militer membacakan keterangan
Saksi tersebut sebagai berikut :

| S
Saksi-13:
a

Nama lengkap . Herlan Tri Widian

Pekerjaan . Pns Gollll BU oratorium Kesehatan.
Jabatan . Pranata Lapdra®rimum Dinas Kesehatan.
Kesatuan . Dinas Keggh ab. Blora.

Tempat, tanggal lahir : Tuban %mari 1983.

Jenis kelamin : [ /

Kewarganegaraan

Agama : .

Tempat tinggal 4 ambahrejo Rt 01 Rw 02 Kec, Blora Kab, Blora.
Pada pokoknya kan sebagai berikut :

1. Bahwa i tidak kenal Terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga/famili.

2. a hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 sekira pukul 10.00 Wib pada
saat kerja di UPTD Laboratorium Dinas Kesehatan Kab Blora di Jl. Kol
Su 0 63 B Blora atas perintah Komandannya 2 orang anggota Provost

/Alugoro datang bermaksud berkoordinasi akan memeriksakan 7 orang
an anya yang dicurigai memakai narkoba, selanjutnya Saksi memberikan
formulir permintaan pemeriksaan kepada anggota provost tersebut.

3. Bahwa sekira pukul 11.00 Wib datang 7 orang anggota Yonif 410/Alugoro
yang dikawal oleh anggota provost yang dipimpin oleh satu orang perwira kemudian
anggota provost membagikan formulir kepada ketujuh anggota tersebut untuk diisi
datanya, setelah pengisian formulir selesai lalu dibagikan pot urine oleh petugas
sesuai pengisian formulia yaitu untuk Serda Mulyono (Saksi-5) menggunakan pot
urine nomor 02, Praka Cahya Nugraha (Terdakwa) menggunakan pot urine nomor
111, Pratu Bambang EP menggunakan pot urine nomor 137, Kopda Zaenal Arifin
menggunakan pot urine nomor 167, Kopda Joni (Saksi-3) menggunakan pot urine
nomor 30, Kopda Kundhori (Saksi-4) menggunakan pot urine 172 dan Kopda
Subadi menggunakan pot urine nomor 259.
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4. Bahwa setelah menerima pot urine ke 7 (tujuh) anggota Yonif 410/Alg
bergiliran masuk ke kamar mandi untuk mengisi pot urine dengan air kencing
masing-masing dengan dijaga oleh dua orang anggota Provost dengan pintu kamar
mandi posisi terbuka.

5. Bahwa selanjutnya atas perintah pimpinan, Saksi memeriksa sample urine
anggota Yonif 410/Alugoro tersebut dites dengan menggunakan alat test Strip
Single Narkotika, apabila alat tersebut dicelupkan ke dalam sample urine muncul
satu garis maka sample urine tersebut positif mengandung narkotika, namun kalau
muncul strip dua garis berarti negatif.

6. Bahwa dari 7 (tujuh) orang anggota tersebut setelah dilakukan pemeriksaan
hanya 3 (tiga) sample urine yang dinyatakan hasilnya positif menggunakan Narkoba
jenis Amphetamin dan Methamphetamin vyaitu Kopda Joni (Saksi-3) yang
menggunakan pot urine nomor 30 positif Methamphetamin, Praka Khundori ($aksi-
4) yang menggunakan pot urine nomor 172 positif AmphetgpN n
Methamphetamin serta Terdakwa yang menggunakan pot urine nom 1 Wwositif
Amphetamin dan Methamphetamin.

7. Bahwa selanjutnya hasil pemeriksaan Laboratorium Din %9 atan Kab
Blora selanjutnya diserahkan kepada anggota provost untuk s8g&a Yiserahkan ke
kesatuan Yonif 410/Alg dan kewajiban Saksi hanya melakuk meriksaan sesuai
dengan jabatan Saksi sebagai Pranata Laboratorium * U Dinas Kesehatan

Kab. Blora. x
Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membag@rkar®seluruhnya.

Menimbang, bahwa di persidangan, Serk ok Yudianto (Saksi-2), Kopda
Joni (Saksi-3) tidak membenarkan ket aMnya yang diberikan di tingkat
penyidikan yang sudah disampaikan di pgr gan, demikian juga dengan Kopda
Khundori (Saksi-4) dan Serda Mulygnho si-5) tidak membenarkan sebagian
keterangannya, oleh karenanya Odi siter menghadapkan 3 (tiga) orang Saksi
Verbalisan yang memeriksa dig nyidikan terhadap Saksi-2, Saksi-3, Saksi-

4, Saksi-5 dan Terdakwa yait
Saksi Verbalisan-1 : 6

Nama lengkap %@rcﬁolis.

Pangkat, NRP ) rma, 3920172240671.
Jabatan ™ Ba Idik Denpom 1V/3 Salatiga.
Kesatuan :  Pomdam IV/Diponegoro.
Tempat, ta ir : Semarang, 27 Juni 1971.
Jenis kel . Laki-laki.

Kewa raan . Indonesia.

Agaxa . Islam.

Desa Pluwutan Kec. Bancak Kab. Semarang.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Praka Cahya Nugraha (Terdakwa), Kopda Joni
(Saksi-3) dan Kopda Khundori (Saksi-4) sejak bulan Maret 2016 di Denpom 1V/3
Salatiga saat Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-4 diperiksa di tingkat penyidikan
diantara keduanya tidak ada hubungan keluarga/famili.

2. Bahwa Saksi diangkat sebagai Bintara Penyidik sejak tanggal 30 April 2010
berdasarkan Skep Pengangkatan Penyidik dari Orjen TNI Nomor 269/1V/2010
tanggal 30 April 2010.
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3. Bahwa sesuai prosedur penyidikan, Saksi/Penyidik melakukan penyidikan/
pemeriksaan baik kepada Tersangka maupun kepada Saksi, selalu dilakukan
berdasarkan prosedur berdasarkan aturan yang berlaku.

4. Bahwa dasar pemeriksaan terhadap Tersangka maupun terhadap Saksi
adalah Laporan Polisi, setelah adanya Laporan Polisi, oleh
Dandenpom/Danpomdam diterbitkan Sprindik, setelah penyidik sudah memegang
Sprindik, selanjutnya Penyidik mempelajari isi Laporan Polisi kemudian mulai
melakukan pemanggilan kepada para pihak untuk dilakukan pemeriksaan.

5. Bahwa Saksi dalam perkara atas nama Terdakwa ini, Saksi selaku penyidik
dibantu oleh Bariksa Sertu Kambali melakukan pemeriksaan terhadap Kopda Joni
(Saksi-3) dan Kopda Khundori (Saksi-4), teknis pemeriksaan para Saksi dilakukan
satu persatu, pertama dipanggil, setelah datang pertama kali dilakukan aglalah
pemeriksaan identitas, kemudian ditanya apakah Saksi dalam keadaan s n
mengerti kaitannya dengan materi pemeriksaan, selanjutnya Sa bil
sumpahnya kemudian sebelum dilakukan pemeriksaan, terlebih dahulWdislaskan
makna sumpah dan juga sanksi pidana apabila Saksi membepka erangan

bohong atau keterangan palsu. &

6. Bahwa setelah itu Saksi dibantu oleh Sertu Kambali @ kan pemeriksaan
dengan teknik saling berhadapan, kemudian dilakukag tanye#jawab dan setiap
tanya jawab langsung dituangkan di dalam Berita Ac riksaan dan di dalam
melakukan pemeriksaan, Saksi selalu diberikan basan untuk memberikan
jawaban tanpa ada paksaan, tekanan maupun ke , setelah selesai dilakukan
pemeriksaan, konsep Berita Acara PemeriksaarN®R¥t kemudian diberikan kepada
Saksi dan disuruh membaca dengan teliti p§n er poin dan disampaikan apabila
rgar diberitahukan kepada Penyidik
njutnya diprint jadi kemudian Saksi
pada lembar terakhir dibubuhi tanda

atau Bariksa, setelah selesai dikore
memberikan paraf disetiap lembar

tangan. Y\
7. Bahwa dalam pemerik%< aksi-3 dan Saksi-4 semua prosedur telah
r

dilakukan, selama dala lksaan, Saksi-3 dan Saksi-4 menyatakan sehat
jasmani rohani dan s ng Saksi atau Sertu Kambali tanyakan, para Saksi
mengatakan semua Jgigtadgan tersebut adalah kejadian yang sebenarnya dan apa
yang tertuang dgla rita Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan semua
dibenarkan ole -3 dan Saksi-4, para Saksi saat itu memberikan keterangan
dengan be npa ada paksaan maupun tekanan, para Saksi sebelum
membubu araf maupun tanda tangan, sudah membaca dan semua isi Berita

Acara P Saannya dibenarkan.

At efdrangan Saksi Verbalisan-1 tersebut telah dikonfrontir dengan Saksi-3 dan

" dan atas keterangan Saksi Verbalisan-1 tersebut, Saksi-3 dan Saksi-4
meMwDenarkan seluruhnya bahwa apa yang tertuang dalam Berita Acara
Pemeriksaan di tingkat penyidikan namun mengenai kebenaran isinya, Saksi-3
menyangkal semuanya bahwa Saksi-3 merasa tidak pernah menggunakan
narkotika jenis sabu-sabu sebagaimana yang disampaikan oleh Saksi-3 di tingkat
penyidikan maupun yang disampaikan di persidangan, sedangkan Saksi-4 hanya
mengakui sebagian keterangannya bahwa yang sebenarnya hanya satu kali
membeli dan mengkonsumsi sabu-sabu yaitu pada bulan September 2015, para
Saksi semua lakukan karena masih trauma saat pemeriksaan di Intel Korem
073/Makutarama, para Saksi ditelanjangi dan dipukul agar mau memberikan
keterangan tersebut.

Atas keterangan Saksi-3 dan Saksi-4 tersebut, Saksi menerangkan bahwa apa
yang disampaikan oleh Saksi-3 dan Saksi-4 pada saat diperiksa di tingkat
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penyidikan adalah yang sebenarnya karena saat itu Saksi-3 dan Saksi-4
memberikan keterangan apa adanya tanpa ada paksaan maupun tekanan dan
sebelum Saksi-3 dan Saksi-4 membubuhkan paraf dan tanda tangan sudah dibaca
terlebih dahulu dan selama Saksi-3 dan Saksi-4 diperiksa di tingkat penyidikan tidak
pernah mengajukan protes atau keberatan kepada pemeriksa yang artinya bahwa
Saksi-3 dan Saksi-4 telah membenarkan isi Berita Acara Pemeriksaan tersebut.

Saksi Verbalisan-2 :

Nama lengkap . Vrit Suyanto Kalitouw.
Pangkat, NRP : Peltu, 21930099880372.
Jabatan : Baldik Denpom IV/3 Salatiga.
Kesatuan :  Pomdam IV/Diponegoro.

Tempat, tanggal lahir : Manado, 11 Maret 1972.

Jenis kelamin . Laki-laki. %
Kewarganegaraan : Indonesia. &\
Agama . Kristen Protestan.

Tempat tinggal : Asrama Denpom 1V/3 Salatiga, Kel. r i Kota

Salatiga. &

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Praka Cahya Nu %ﬂerdakwa) dan Serda
Mulyono (Saksi-5) sejak bulan Maret 2016 di Denp /¥ Salatiga saat Terdakwa
dan Saksi diperiksa di tingkat penyidikan diantam&eduanya tidak ada hubungan
keluarga/famili.

2. Bahwa Saksi diangkat sebagai ik sejak tanggal 24 Juli 2000
berdasarkan Skep Pengangkatan Penyi i Orjen TNI Nomor 1/VII/2000 tanggal
24 Juli tahun 2000.

3. Bahwa sesuai prosedur Rdikan, Saksi/Penyidik melakukan penyidikan/

pemeriksaan baik kepada ngka maupun kepada Saksi, selalu dilakukan
berdasarkan prosedur be%r n aturan yang berlaku.

4. Bahwa dasar eMksaan terhadap Tersangka maupun terhadap Saksi
adalah Lapor ISi, setelah adanya Laporan Polisi, oleh

Dandenpom/Danp m diterbitkan Sprindik, setelah penyidik sudah memegang
ya penyidik mempelajari isi Laporan Polisi kemudian mulai

nggilan kepada para pihak untuk dilakukan pemeriksaan.

5. eknis pemeriksaan Saksi, pertama Saksi dipanggil, setelah datang
pe %k li dilakukan adalah pemeriksaan identitas, kemudian ditanya apakah
% lam keadaan sehat dan mengerti kaitannya dengan materi pemeriksaan,
selMutnya Saksi diambil sumpahnya kemudian sebelum dilakukan pemeriksaan,

terlebih dahulu dijelaskan apa makna sumpah dan juga sanksi pidana apabila Saksi
memberikan keterangan bohong atau keterangan palsu.

6. Bahwa setelah itu Penyidik dibantu dengan Bariksa melakukan pemeriksaan
dengan teknik saling berhadapan, kemudian dilakukan tanya jawab dan setiap
tanya jawab langsung dituangkan di dalam Berita Acara Pemeriksaan dan di dalam
melakukan pemeriksaan, Saksi selalu diberikan kebebasan untuk memberikan
jawaban tanpa ada paksaan, tekanan maupun kekerasan, setelah selesai dilakukan
pemeriksaan, konsep Berita Acara Pemeriksaan diprint kemudian diberikan kepada
Saksi dan disuruh membaca dengan teliti poin per poin dan disampaikan apabila
ada yang dikoreksi, ditambah atau dikurangi agar diberitahukan kepada Penyidik
atau Bariksa, setelah selesai dikoreksi, selanjutnya diprint jadi kemudian Saksi
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memberikan paraf disetiap lembarnya dan pada lembar terakhir dibubuhi tanda
tangan.

7. Bahwa dalam perkara Terdakwa ini, Saksi selaku Penyidik dibantu Bariksa
Sertu Muhammad Fagih melakukan pemeriksaan terhadap Serda Mulyono (Saksi-
5).

8. Bahwa dalam pemeriksaan Saksi-5 semua prosedur telah dilakukan, selama
dalam pemeriksaan, Saksi-5 menyatakan sehat jasmani rohani dan semua yang
Penyidik atau Bariksa tanyakan, Saksi-5 mengatakan adalah kejadian yang
sebenarnya dan apa yang tertuang dalam Berita Acara Pemeriksaan di tingkat
penyidikan semua dibenarkan oleh Saksi-5, Saksi-5 saat itu memberikan
keterangan dengan bebas tanpa ada paksaan maupun tekanan, Saksi-5 sebelum
membubuhkan paraf maupun tanda tangan, sudah membaca dan membengrkan
seluruhnya. %

Atas keterangan Saksi Verbalisan-2 tersebut telah dikonfrontir denga
hasilnya Saksi-5 membenarkan seluruhnya bahwa seluruh prose
sudah sesuai namun mengenai kebenaran isinya, Saksi-5 hany,
membeli sabu-sabu kepada Saksi-2 dan menggunakan saQl-
bulan September 2015.

bY hanya pada

Atas keterangan Saksi-5 tersebut, Saksi mene r% bahwa apa yang
disampaikan oleh Saksi-5 pada saat diperiksa di tiggk nyidikan menurut Saksi
adalah yang sebenarnya karena saat pemeriks i, tingkat penyidikan Saksi-5
memberikan keterangan apa adanya tanpa a ksaan maupun tekanan dan
sebelum Saksi-5 membubuhkan paraf danN(an&a tangan sudah dibaca terlebih
dahulu yang artinya bahwa Saksi-5 %membenarkan isi Berita Acara
Pemeriksaan di tingkat penyidikan tersgh

Saksi Verbalisan-3 :

Nama lengkap : Yo %pratomo, S.H.

Pangkat, NRP 050303790484.

Jabatan : Denpom 1V/3 Salatiga.

Kesatuan QZ dam IV/Diponegoro.

Tempat, tanggal | ora, 5 April 1984.

Jenis kelamin Laki-laki.

Kewarganeg Indonesia.

Agam Islam.

Tempa@ Dukuh Pelang RT. 15 RW. 06 Desa Pelem Kec. Jati Kab.
Blora.

oknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Praka Cahya Nugraha (Terdakwa) dan Serka
Yoyok Yudianto (Saksi-2) sejak bulan Maret 2016 di Denpom 1V/3 Salatiga saat
Terdakwa dan Saksi-2 diperiksa di tingkat penyidikan diantara keduanya tidak ada
hubungan keluarga/famili.

2. Bahwa Sksi diangkat sebagai Penyidik sejak tahun 2012 berdasarkan Skep
Orjen TNI Nomor 545/VI11/2012 tanggal 21 Agustus 2012.

3. Bahwa sesuai prosedur penyidikan, Saksi/Penyidik melakukan penyidikan/
pemeriksaan baik kepada Tersangka maupun kepada Saksi, selalu dilakukan
berdasarkan prosedur berdasarkan aturan yang berlaku.
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4. Bahwa dasar pemeriksaan terhadap Tersangka maupun terhadap Saksi
adalah Laporan Polisi, setelah adanya Laporan Polisi, oleh
Dandenpom/Danpomdam diterbitkan Sprindik, setelah penyidik sudah memegang
Sprindik, selanjutnya penyidik mempelajari isi Laporan Polisi kemudian mulai
melakukan pemanggilan kepada para pihak untuk dilakukan pemeriksaan.

5. Bahwa teknis pemeriksaan Saksi, pertama Saksi dipanggil, setelah datang
pertama kali dilakukan adalah pemeriksaan identitas, kemudian ditanya apakah
Saksi dalam keadaan sehat dan mengerti kaitannya dengan materi pemeriksaan,
selanjutnya Saksi diambil sumpahnya kemudian sebelum dilakukan pemeriksaan,
terlebih dahulu dijelaskan apa makna sumpah dan juga sanksi pidana apabila Saksi
memberikan keterangan bohong atau keterangan palsu.

6. Bahwa setelah itu Penyidik dibantu Bariksa melakukan pemeriksaan dgngan
teknik saling berhadapan, kemudian dilakukan tanya jawab dan setiap tanygN
langsung dituangkan di dalam Berita Acara Pemeriksaan dan di dalam #&el an
pemeriksaan, Saksi selalu diberikan kebebasan untuk memberikan | baw tanpa
ada paksaan, tekanan maupun kekerasan, setelah selesai dilaku riksaan,
konsep Berita Acara Pemeriksaan diprint kemudian diberikan % Saksi dan
ﬁigg I

disuruh membaca dengan teliti poin per poin dan disampai ila ada yang
] &

dikoreksi, ditambah atau dikurangi agar diberitahukan da  Penyidik atau
Bariksa, setelah selesai dikoreksi, selanjutnya diprgat kemudian Saksi

memberikan paraf disetiap lembarnya dan pada le akhir dibubuhi tanda
tangan.
7. Bahwa demikian juga dengan pemeriks rhadap Tersangka di tingkat

dalam keadaan sehat, selanjutnya diperiks dengan pemeriksaan Saksi, yang
membedakan kalau pemeriksaan Tersgn k dilakukan penyumpahan terlebih
dahulu karena Tersangka mempunyaj ntuk membela diri.

penyidikan, yang pertama kali ditanya ad%ide titas, kemudian ditanya apakah
ida

8. Bahwa dalam perkara
pemeriksaan terhadap Sakd
Terdakwa di tingkat penyigh

wa ini, Saksi selaku Penyidik melakukan
dan juga melakukan pemeriksaan terhadap

9. Bahwa dalam aan Saksi-2 maupun Terdakwa semua prosedur telah
dilakukan, selam pemeriksaan, Saksi-2 maupun Terdakwa menyatakan
sehat jasmani (©h n semua yang Saksi tanyakan, Saksi-2 maupun Terdakwa

Acara Pe
i-2 maupun Terdakwa saat itu memberikan keterangan dengan
ada paksaan maupun tekanan, Saksi-2 maupun Terdakwa sebelum
kan paraf maupun tanda tangan, semuanya sudah membaca dan

membenarkan apa yang dituangkan dalam Berita Acara

10. Bahwa khusus pemeriksaan Terdakwa di tingkat penyidikan, Terdakwa sudah
didampingi oleh Penasihat Hukumnya dan Terdakwa saat itu mempunyai
kebebasan untuk berkonsultasi dengan Penasihat Hukumnya apabila ada
kejanggalan dalam pemeriksaan maupun hasil Berita Acara Pemeriksaannya, dan
selama Terdakwa diperiksa di tingkat penyidikan tidak pernah mengajukan
keberatan atau protes baik dilakukan sendiri maupun melalui Penasihat Hukumnya
sehingga Saksi selaku Penyidik dalam melakukan pemeriksaan baik kepada Saksi-
2 dan kepada Terdakwa di tingkat penyidikan adalah yang sebenarnya karena
semua prosedur pemeriksaan di tingkat penyidikan sudah dijalankan dengan benar.
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Atas keterangan Saksi Verbalisan-3 tersebut, Terdakwa membenarkan seluruhnya
namun apa yang Terdakwa sampaikan di tingkat penyidikan isinya tidak benar
karena Terdakwa merasa tidak pernah merasa membeli maupun mengkonsumsi
narkotika jenis sabu-sabu.

Atas keterangan Saksi Verbalisan-3 telah dikonfrontir dengan Saksi-2 dan hasilnya
Saksi-2 juga membenarkan seluruhnya namun membantah kebenaran isinya,
Saksi-2 tidak pernah membantu membelikan sabu-sabu kepada Terdakwa melalui
Sdr. Joko, Saksi-2 memberikan keterangan tersebut karena masih trauma dan takut
akan kejadian yang dialami oleh Saksi-2 saat diinterogasi di Intel Korem
073/Makutaram akan terulang lagi di tingkat penyidikan dan semua keterangan
tersebut adalah keterangan yang Saksi-2 sampaikan pada saat di Intel Korem
073/Makutarama.

Atas sangkalan Terdakwa dan Saksi-2 tersebut kebenaran isi Berit a
Pemeriksaan Terdakwa dan Saksi-2 di tingkat penyidikan Saksi m kan

; iksa di
tlngkat penyidikan menurut Sak5| adalah yang sebenarny fena saat

keberatan maupun koreksi atas isi Berlta Acara Pem yan dan sebelum
Terdakwa dan Saksi-2 membubuhkan paraf dan tand tan semuanya sudah
dibaca terlebih dahulu yang artinya bahwa Terd wﬁaupun Saksi-2 telah
membenarkan isi Berita Acara Pemeriksaan di tlng dlkan tersebut.

Menimbang, bahwa di dalam persidanga?g akwa menerangkan sebagai
berikut :

1. Bahwa Terdakwa masuk menjadi
pendidikan Secata PK Gel. Il di D
(lima) bulan dan lulus dilantik
pendidikan kejuruan kecaban

selama 3 (tiga) bulan, setela
dengan sekarang ma
31050305830986, Ter
keprajuritan oleh pej

it TNI-AD sejak tahun 2004 melalui
cata Rindam IV/Diponegoro selama 5
n pangkat Prada, selanjutnya mengikuti
fanteri di Dodiklatpur Rindam IV/Dip Klaten
s Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro sampai
bprdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.
elum pernah berhenti maupun diberhentikan dinas
g berwenang.

Bahwa T dalam perkara ini ditahan, belum pernah terlibat dalam
perkara Ialn elum pernah dihukum, pernah tugas operasi daerah rawan di
Maluku ta 7 2008, dianugerahi Satya Lencana Darma Nusa dan Satya
Lencana {Ke&€etlaan 8 tahun, sudah berkeluarga anak satu perempuan umur 5
tah

3% wa di persidangan Terdakwa menerangkan pernah memberikan
ket&wlngan di tingkat penyidikan dimana saat itu Terdakwa didampingi Penasihat
Hukumnya, menerangkan sebagai berikut :
a. Bahwa Terdakwa mengenal Narkotika jenis sabu-sabu sejak bulan
September 2015 dari Serda Mulyono (Saksi-5) yang saat itu meminta iuran
kepada Terdakwa untuk membeli sabu-sabu selanjutnya sabu-sabu tersebut
digunakan atau dihisap secara bergantian bersama-sama dengan Terdakwa,
Saksi-5 dan Kopda Joni (Saksi-3).

b. Bahwa selanjutnya pada hari lupa bulan Januari 2016 sekira pukul 15.30
Wib saat Terdakwa sedang berada di barak keluarga dengan Saksi-3
didatangi oleh Brigadir Ricky Dwiyanto (Saksi-11) dan Bripka Budi Santoso
(Saksi-12) keduanya adalah anggota Polsek Tunjungan, pada waktu itu Saksi-
11 minta tolong kepada Terdakwa mencarikan sabu-sabu dengan mengatakan
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“‘Mas tolong carikan barang (sabu-sabu), kemudian Terdakwa bertanya
kepada Saksi-3 “Bang ini mau cari barang, carinya dimana”, Saksi-3
menjawab “Coba tanya pak Mul”, kemudian Terdakwa langsung telpon Saksi-5
dengan mengatakan “ljin pak, ini mas Riki suruh nyarikan barang”, dijawab
Saksi-5 “Coba tanya pak Yoyok (Saksi-2)”, selanjutnya tidak lama kemudian
Terdakwa melihat Saksi-2 lewat depan barak Terdakwa menuju warung.

c. Bahwa kemudian Terdakwa menemui Saksi-2 di warung dan bertanya
kalau mau membeli sabu-sabu dengan berkata “ljin Pak, bisa nyarikan barang
atau tidak” dijawab Saksi-2 “Ok Bro coba saya tanyakan dulu ke teman saya,
mau cari berapa?”, Terdakwa jawab “Siap Pak, tiga ratus”, kemudian Saksi-2
berkata lagi “Ya nanti kalau sudah ada barangnya, saya kabari bro”.

barak Terdakwa meminta iuran kepada Saksi-11 dan Saksi-3, pada
Terdakwa iuran sebesar Rp.50.000,00(lima puluh ribu rupiah

sebesar Rp. 150.000,00(seratus lima puluh ribu rupiah) dan Sak 3 besar
Rp.100.000,00 (seratus ribu rupiah) total terkumpul Rp.300.
ribu rupiah), selanjutnya sekira pukul 16.30 Wib Terdak eon Saksi-2
mengatakan “Barangnya sudah ada, kamu jalan keluar” itu Terdakwa
keluar barak mengambil sabu-sabu dari Saksi-2 te di depan barak
Terdakwa di samping warung milik orang tua Sd* Wiedan setelah barang

d. Bahwa selanjutnya Terdakwa kembali ke barak dan sesampalx

sabu-sabu Terdakwa terima, langsung a bayar sebesar
Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) kepada

e. Bahwa setelah Terdakwa mendapatk u-sabu Terdakwa kembali ke
barak sambil mampir membeli satu boto\air Xiineral merk Aqua isi 600 ml yang
sebelumnya dipesan oleh Saksi- esampainya di barak, Saksi-11
merangkai alat bong penghisap ga u dengan cara Saksi-11 mengambil
botol air mineral merk Aqua isi | yang sudah dikeluarkan isinya sedikit,
lalu tutup botolnya diberi lub! ua dan dimasukkan sedotannya yang ada
ulirnya dan berwarna putj satu ujungnya dimasukkan sampai ke dalam
alr dan yang satu diat ir, kemudian sedotan yang masuk kedalam air

ke dalam kaca pj mudian kaca pipet yang telah diisi oleh sabu-sabu
an korek gas yang telah diatur besarnya nyala api,
keluar asapnya dihisap melalui sedotan yang satunya

entuk Narkotika jenis sabu-sabu yang Terdakwa konsumsi
rbentuk kristal kecil warna putih dan Terdakwa pada saat itu
sumsi sabu-sabu bersama-sama dengan Saksi-3, Saksi-11 dan
»12 dari jam 16.30 Wib sampai dengan jam 17.00 Wib dan setelah
sai mengkonsumsi, Saksi-11 berpesan kepada Terdakwa agar alat yang
ipergunakan untuk mengkonsumsi sabu-sabu tersebut dihilangkan sehingga
Terdakwa membakar alat tersebut di tempat sampah di belakang barak yang
Terdakwa tempati.

g. Bahwa setelah selesai mengkonsumsi sabu-sabu, yang dirasakan
Terdakwa badan teras ringan, perut mual dan tidak bisa tidur dan semangat
untuk bekerja.

h. Bahwa pada tanggal 13 Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib Pasi Intel
Yonif 410/Alugoro Lettu Inf Nasrullah (saksi-1) bersama piket Provost Praka
Panji Prasetyo (Saksi-6) dan Piket Batalyon Lettu Inf Andi Mulhan melakukan
penggeledahan di barak yang Terdakwa tempati dengan Saksi-3, tetapi saat
itu barak dalam keadaan sepi/tidak ada orang karena Terdakwa dan Saksi-3
sedang keluar, dari hasil penggeledahan tersebut ditemukan botol plastik dan
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sedotan yang diindikasikan dipergunakan untuk menyalahgunakan narkotika
jenis sabu-sabu.

I Bahwa selanjutnya pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul
08.30 Wib Terdakwa dipanggil oleh Saksi-1 ke ruangan Staf Intel, pada saat
Terdakwa masuk ruangan staf Intel sudah ada Wadan Yonif 410/Alg Mayor Inf
Madiyan Surya, Danki A Kapt Inf Bambang Sutejo, Dankima Kapt Inf Herlianto,
Saksi-3, dan Saksi-5, kemudian Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-5 di introgasi
karena ada indikasi penyalahgunaan narkotika jenis sabu dan saat itu
Terdakwa mengaku sudah pernah mengkonsumsi sabu-sabu karena didesak
terus.

J- Bahwa pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 pagi sekira pukul 08.00
Wib Terdakwa, Saksi-5, Kopda Zainal Arifin, Kopda Subadi, Kopda Kundori
(Saksi-4), Saksi-3 dan Pratu Bambang dibawa ke Laboratorium daer lora
untuk dilakukan test Urine, setelah selesai melakukan tes urine Ter n
anggota yang terindikasi menyalahgunakan Narkotika dimasukk & lam
sel Batalyon.

k. Bahwa pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2016 sekig 19.00 Wib
Terdakwa dan anggota Yonif 410/Alugoro yang terindikgd Wenyalahgunakan
Narkotika diserahkan ke Korem 073/Mkt untuk perfyeljikan lebih lanjut,

setelah itu Terdakwa diserahkan ke Denpom IV/3 Sam#ya untuk diproses

sesuai jalur hukum. &

l. Bahwa barang-barang yang dite an¥ pada saat dilakukan
penggeledahan di barak yang ditempati wa dan Saksi-3 pada hari
Minggu tanggal 13 Maret 2016 dan bgran¥ydng ditemukan di baju PDH di
almari milik Terdakwa saat penggele%\ arak Terdakwa pada tanggal 21

Maret 2016 bukan milik Terdakw. saat dilakukan penggeledahan baik
Terdakwa maupun Saksi-3 tidgklbeada di tempat dan barang-barang yang

dijadikan barang bukti dalam ini Terdakwa hanya mengakui baju PDH
%ﬂri Terdakwa adalah milik Terdakwa.

dan HP yang disita oleh Sgkgi
4. Bahwa Terdakwa me%?an semua keterangan Terdakwa di persidangan
ini adalah sama dengan raikan oleh Terdakwa saat Terdakwa diperiksa di
tingkat penyidikan na %ﬂua keterangan tersebut isinya tidak benar dan yang
benar adalah Terd ak pernah membeli sabu-sabu kepada Saksi-2 dan
Terdakwa tidak menggunakan/mengkonsumsi sabu-sabu baik di bulan

September 201; d anuari 2016.

5. B a\Terdakwa memberikan keterangan yang tidak benar di tingkat
i arena saat diinterogasi di intel Korem 073/Makutarama, Terdakwa
d 2Jgi dan dipukul agar mengaku namun saat pemeriksaan di tingkat
p%ikan di Denpom IV/3 Salatiga Terdakwa diberikan kebebasan dan sebelum
dilaKlukan pemeriksaan dan sebelum Terdakwa membubuhkan paraf dan tanda
tangan di Berita Acara Pemeriksaan, sudah membaca terlebih dahulu.

6. Bahwa Terdakwa mengaku memberikan keterangan yang tidak benar di
tingkat penyidikan karena Terdakwa masih ketakutan dan trauma apabila terulang
kembali pemukulan yang Terdakwa alami di intel Korem 073/Makutarama.

7. Bahwa Terdakwa sudah sering mendengar perintah Danyonif 410/Alugoro
bahwa setiap prajurit TNI dilarang membeli, memakai ataupun menjual Narkotika
jenis apapun.

8. Bahwa pada saat Terdakwa diperiksa di tingkat penyidikan, Terdakwa
didampingi oleh Penasihat Hukum atas nama Kapten Chk. Juni Hartono Silaen,
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S.H. dan saat proses pemeriksaan di tingkat penyidikan, Terdakwa tidak pernah
mengajukan protes melalui Penasihat Hukum karena selama Terdakwa di periksa
tidak ada paksaan, tekanan maupun kekerasan yang Terdakwa alami.

Menimbang, bahwa dari barang-barang bukti yang diajukan oleh Oditur Militer

di persidangan berupa :

1.

Barang-barang :

a. 1 (satu) buah baju PDH lengkap dengan atribut Satuan Yonif 410/Alugoro
dengan pangkat di lengan Praka, papan nama Cahya Nugraha, tanda
kehormatan dan Wing Yudhawastu Pramuka, dimana di dalam kantong
sebelah kanan baju PDH tersebut ditemukan 11 (sebelas) paket plastik Klip
bening tergulung dengan disolasi bening yang terisi serbuk bening kristalfyang
dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih k %ﬁn
dimasukkan ke dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yamy%LS leh
Penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blora pada tanggal 21 Maret 201@ arkan

Berita Acara Penyitaan tanggal 21 Maret 2016. %(
S

b. 11 (sebelas) paket plastik klip bening tergulung degq olasi bening
yang terisi serbuk bening Kristal yang dibungkus denenggunakan tisu

wajah warna putih yang dimasukkan ke dalam kantode” alat jahit pakaian
warna hijau yang ditemukan di dalam kantong b%»kanan baju PDH atas
nama Terdakwa tersebut yang disita oleh Pe ubdenpom 1V/3-1 Blora
pada tanggal 21 Maret 2016 berdasarkan cara Penyitaan tanggal 21
Maret 2016, setelah dilakukan pemeriks ¢ Puslabfor Bareskrim POLRI
Laboratorium Forensik Cabang Semar g diberi Nomor barang bukti BB-
01440/2016/NNF, berdasarkan B Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Nomor 705/ NNF/20 al 13 Mei 2016 atas permintaan dari
Dandenpom 1V/3 Salatiga N N B/394/V/2016 tanggal 09 Mei 2016,
berkesimpulan bahwa bara ti tersebut mengandung Metamfetamina
yang terdaftar dalam La aftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61
Undang-Undang Nomor hun 2009 tentang Narkotika.

c. 1 (satu) bu pirek yang di dalamnya masih tersisa barang yang
diduga Narkotik sabu-sabu, setelah dilakukan pemeriksaan di Puslabfor
Bareskrim RO aboratorium Forensik Cabang Semarang yang diberi
Nomor Rar ukti BB-01441/2016/NNF, berdasarkan Berita Acara
Pemeri%L boratoris Kriminalistik Nomor 705/NNF/ 2016 tanggal 13 Mei
2016 e

rmintaan dari Dandenpom [V/3 Salatiga Nomor: B/394/V/2016

9 Mei 2016, berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut
dung Metamfetamina yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar
tika Golongan | Nomor Urut 61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009

d. 1 (satu) buah HP warna hitam merk ASUS Model ASUS_Z00SD IMEI:
359609060798589 dan 359609060798597 milik Terdakwa yang disita oleh
Penyidik Denpom 1V/3 Salatiga dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara
Penyitaan tanggal 17 Maret 2016, setelah dilakukan pemeriksaan di Puslabfor
POLRI, Laboratorium Forensik Cabang Semarang berdasarkan Berita Acara
Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.: 525/FKF/2016 tanggal 25 April
2016 yang tercatat dalam barang bukti nomor BB-01080/2016/FKF atas
permintaan Dandenpom [V/3 Salatiga berdasarkan surat Nomor
B/256/111/2016 tanggal 23 Maret 2016, berkesimpulan bahwa tidak ditemukan
informasi yang berkaitan dengan maksud pemeriksaan.
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e. 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing tutupnya dilubangi dua dan
dimasukan alat sedotan sehingga berbentuk alat yang diduga digunakan untuk
menghisap Narkotika (alat bong), 1 (satu) buah potongan sedotan plastik dan
2 (dua) pcs plastik klip diduga bekas bungkus sabu-sabu, setelah dilakukan
pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensik Cabang Semarang
berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.:
535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 yang tercatat dalam barang bukti 1.
Nomor BB-01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. Nomor BB-
01100/2016/NNF (satu potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-
01101/2016/NNF (dua bungkus plastik bekas), atas permintaan Dandenpom
IV/3 Salatiga berdasarkan surat Nomor: B/246/111/2016 tanggal 18 Maret 2016,
berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut mengandung Metamfetamina
yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61
Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

f. 1 (satu) buah dus kecil bekas HP Merk Evercross yang beriy’%e at)
jarum Suntik, 1 (satu) buah pipa kaca kecil warna bening (Ri rdapat
bekas warna hitam bekas bakar, yang diduga pernah dipakg#o erdakwa
dalam mengkonsumsi sabu-sabu di baraknya dan 5 (Iim&% plastik klip
kecil.

g. 2 (dua) sedotan warna putih yang dimasukk kgam tutup botol air
mineral merk Total yang telah dilubangi yan %& dipergunakan untuk
mengonsumsi sabu-sabu di barak Terdakwa.

h. 3 (tiga) buah potong sedotan pendek merah putih.

I 18 (delapan belas) sedotan warr%'ah putih.

J- 1 (satu) kantong plastik k risi 78 (tujuh puluh delapan) pcs plastik
Klip bening

k. 4 (empat) dus beri gum suntik sebanyak 282 (dua ratus delapan puluh

dua) buah.

Surat-surat : Q/a

a. 2 (dug) par Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza UPTD

Labkes ra nomor 445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 tentang hasil
' n smple Urine milik Terdakwa Positif mengandung Amphetamin

dan hamphetamin yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika

n I Nomor Urut 53 dan Nomor urut 61 Undang-Undang Nomor 35
2009 tentang Narkotika.

%. 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik Polri
Cabang Semarang Nomor. LAB: 535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 tentang
pemeriksaan barang bukti berupa 2 (dua) botol air mineral yang masing-
masing tutupnya dilubangi dua dan dimasukan alat sedotan sehingga
berbentuk alat yang diduga digunakan untuk menghisap Narkotika (alat bong),
1 (satu) buah potongan sedotan plastik dan 2 (dua) Pcs plastik klip diduga
bekas bungkus sabu-sabu yang disita dari barak yang ditempati oleh
Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah dilakukan pemeriksaan di
Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensik Cabang Semarang berdasarkan
Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.: 535/NNF/2016
tanggal 15 April 2016 yang tercatat dalam barang bukti 1. Nomor BB-
01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. Nomor BB-01100/2016/NNF (satu
potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-01101/2016/ NNF (dua bungkus
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plastik bekas), pemeriksaan tersebut atas permintaan Dandenpom IV/3
Salatiga berdasarkan surat Nomor: B/246/111/2016 tanggal 18 Maret 2016,
berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut positif mengandung
Metamfetamina yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan |
Nomor Urut 61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

c. 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
Cabang Semarang terhadap barang bukti berupa 11 (sebelas) paket plastik
klip bening tergulung dengan disolasi bening yang terisi serbuk bening kristal
yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih yang
dimasukkan ke dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yang ditemukan
di dalam kantong sebelah kanan baju PDH atas nama Terdakwa dan 1 (satu)
buah kaca Pirek yang didalamnya masih tersisa barang yang diduga narkotika
jenis sabu-sabu tersebut yang disita oleh penyidik Subdenpom 1V/3-1 @lora
pada tanggal 21 Maret 2016 berdasarkan Berita Acara Penyitaan ta 1
Maret 2016 dari barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Jﬂ ksi-
3), setelah dilakukan pemeriksaan di Puslabfor Baregk POLRI
Laboratorium Forensik Cabang Semarang yang diberi Nomor ukti BB-
01440/2016/NNF dan Nomor barang bukti BB-01441/201 perdasarkan
Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik 05/NNF/2016
tanggal 13 Mei 2016 atas permintaan dari Dandenpo alatiga Nomor:
B/394/V/2016 tanggal 09 Mei 2016, berkesimpgan wa barang bukti
tersebut mengandung Metamfetamina yang terdgt%@lam Lampiran | Daftar

Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Undangl

Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika.

egeriksaan Laboraturium Forensik
2016 tanggal 25 April 2016 atas
rdasarkan surat permintaan Nomor:
B/256/111/2016 tanggal 23 M 16 terhadap tiga buah Hand phone
diantaranya satu buah Hand merek ASUS model : ASUS _TOOSD, IMEI
: 352238065081150 dan Q 060798597 beserta SIMCard Indosat, ICCID :

d. 11 (sebelas) lembar Berita Acar
Polri Cabang Semarang Nomor 52
permintaan Dandenpom IV/3 Sa

8962014000450572731 dan SIMCard Telkomsel, ICCID

8962100815257600 dgn Memori Eksternal jenis MicroSD merk Sandisk
Ultra kapasitas 8 disita dari Terdakwa yang diberi nomor barang bukti
dengan Nom 01080/2016/FKF, setelah dilakukan pemeriksaan,

berkesimpul ' ditemukan informasi yang berkaitan dengan maksud
pemeri

ksgan

%ahwa barang bukti berupa barang dalam huruf a., tersebut telah
epada Terdakwa dan para Saksi terutama Kopda Haryadi (Saksi-7),
atriawan (Saksi-8) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-9), Terdakwa
an dan mengakui baju PDH tersebut adalah miliknya namun barang
g ditemukan di dalam kantong PDH tersebut tidak diakuinya sedangkan
-7, Saksi-8 dan Saksi-9 membenarkan seluruhnya bahwa baju PDH tersebut
yang ditemukan 11 paket barang bukti narkotika jenis sabu-sabu di dalam
kantongnya, setelah dihubungkan dengan alat bukti lainnya saling bersesuaian,
oleh karenanya Majelis Hakim berpendapat bahwa barang bukti tersebut dapat
memperkuat pembuktian dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa barang dalam huruf b. dan huruf c.,
tersebut telah diperlihatkan kepada Terdakwa dan para Saksi terutama Kopda
Haryadi (Saksi-7), Serka Widi Satriawan (Saksi-8) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-
9), Terdakwa tidak mengakui bahwa barang bukti tersebut miliknya sedangkan
Saksi-7, Saksi-8 dan Saksi-9 membenarkan bahwa benar barang bukti tersebut
yang ditemuan di kantong sebelah kanan baju PDH yang diakui Terdakwa adalah
bajunya, setelah dihubungkan dengan alat bukti lainnya saling bersesuaian, oleh
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karenanya Majelis Hakim berpendapat bahwa barang bukti tersebut dapat
memperkuat pembuktian dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa barang dalam huruf d., tersebut telah
diperlihatkan kepada Terdakwa dan Terdakwa mengakui HP tersebut adalah
miliknya yang disita oleh penyidik dari Terdakwa, setelah dilakukan pemeriksaan
secara laboratoris kriminalistik tidak ditemukan adanya informasi yang berkaitan
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa dalam perkara ini, oleh
karenanya Majelis Hakim berpendapat bahwa barang bukti tersebut
dikesampingkan.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa barang dalam huruf e. sampai
dengan huruf k., telah diperlihatkan kepada Terdakwa dan para Saksi serta telah
diterangkan sebagai barang bukti dalam perkara ini, Terdakwa tidak mengakui
semuanya namun para Saksi yang terlibat dalam penggeledahan bar. g
ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) pada tanggal 13 Mar an

tanggal 21 Maret 2016 diantaranya Lettu Nasrullah (Saksi-1), Praka i Psasetyo
(Saksi-6), Kopda Haryadi (Saksi-7), Serka Widi Satriawan (Sak#- n Praka
Abdul Rochim (Saksi-9) semuanya membenarkan bahwa se rang bukti
tersebut yang ditemukan di dalam barak yang ditempati oleh Tgfaa dan Saksi-3,

Naian, maka oleh
-perbuatan yang

setelah dihubungkan dengan alat bukti lain saling berg
karenanya dapat memperkuat pembuktian atas

didakwakan. &

Menimbang, bahwa barang bukti beru dalam huruf a., telah
diperlihatkan kepada Terdakwa dan para Saksi\gMLettu Nasrullah (Saksi-1) dan
Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) dan barangNpuky tersebut juga telah diterangkan
sebagai barang bukti dalam perkara ini, se iteliti dengan cermat, barang bukti
tersebut tidak dilakukan sesuai pros bukan dibuat dan dikeluarkan oleh
pejabat dan instansi yang berwenan rangka pemeriksaan secara pro justitia
namun barang bukti tersebut be gan dan bersesuaian dengan keterangan
para Saksi terutama keterang r{iadir Budi Setyawan (Saksi-10), Brigadir Ricky
Dwiyanto (Saksi-11) dan Br Budi Santoso (Saksi-12) dan juga pengakuan
Terdakwa pada saat perp€Nsgan ditingkat penyidikan yang menerangkan benar
Terdakwa pernah me enggunakan narkotika jenis shabu-shabu di dibarak
yang ia tempati olef wa dan dilakukan bersama-sama dengan Kopda Joni
(Saksi-3), Saksi-{1 Saksi-12 dan pengakuan Terdakwa tersebut saling
bersesuaian dgn eterangan Saksi-11 dan Saksi-12, selain itu keterangan
Terdakwa vy enyatakan benar sample urine Terdakwa pernah diambil dan
diperiksa X m ruang laboratorium UPTD Dinas Kesehatan Blora, sehingga
barang blki¥¢sUrat tersebut dapat dijadikan sebagai alat bukti petunjuk dan dapat
mem embuktian atas perbuatan yang didakwakan.

nimbang, bahwa barang bukti berupa surat dalam huruf b. dan huruf c.,
telaWdiperlihatkan dan dibacakan kepada Terdakwa dan telah diterangkan sebagai
barang bukti dalam perkara ini, Terdakwa mengakui bahwa handphone yang
diperiksa tersebut adalah miliknya dan setelah diperiksa secara laboratoris
kriminalistik tidak ditemukan informasi yang berkaitan dengan tindak pidana yang
dilakukan oleh Terdakwa dalam perkara ini maka Majelis Hakim berpendapat
barang bukti tersebut dikesampingkan.

Menimbang, bahwa atas keterangan Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2) dan
keterangan Kopda Joni (Saksi-3) yang menerangkan bahwa keterangannya di
tingkat penyidikan yang kemudian disampaikan oleh Saksi-2 dan Saksi-3 di
persidangan isinya semuanya tidak benar Saksi-2 merasa tidak pernah membantu
membelikan narkotika kepada Terdakwa, demikian juga dengan Saksi-3 yang
menerangkan tidak pernah mengkonsumsi narkotika jenis sabu-sabu bersama-
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sama dengan Terdakwa maupun dengan orang lain, Majelis Hakim berpendapat
bahwa berdasarkan keterangan Serka Yoyok Supratomo (Saksi Verbalisan-3) dan
Serma Nurcholis (Saksi Verbalisan-1) yang dihadapkan oleh Oditur Militer di
persidangan selaku Saksi penyidik yang melakukan pemeriksaan terhadap Saksi-2
dan Saksi-3 dalam perkara ini, menerangkan bahwa pada saat melakukan
pemeriksaan di tingkat penyidikan terhadap Saksi-2 dan Saksi-3 seluruh prosedur
telah dilalui dan hal tersebut dibenarkan oleh Saksi-2 dan Saksi-3, Saksi-2 dan
Saksi-3 menyampaikan hal tersebut dengan alasan trauma karena pernah diperiksa
dan diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama dibawa ancaman dan paksaan,
ditelanjangi dan dipukuli, Majelis Hakim berpendapat bahwa keterangan Saksi-2
dan Saksi-3 tersebut adalah bagian usaha Saksi-2 dan Saksi-3 untuk mengaburkan
fakta yang sebenarnya karena selain Saksi-2 menjadi saksi dalam perkara
Terdakwa ini juga menjadi Terdakwa dalam perkara lain yang ada hubungannya
dengan perkara ini, Saksi-2 dan Saksi-3 pada saat selesai pemeriksaan sepagai
Terdakwa dalam perkara yang lain, Majelis Hakim juga telah memberika a
dan memerintahkan berkoordinasi langsung dengan Penasihat Huku aNhtuk

mengajukan Saksi tambahan maupun bukti tambahan untu ukung
keterangannya namun haknya tersebut tidak digunakan sehinggg Hakim
berpendapat bahwa semua keterangan Saksi-2 dan Sg ang telah

disampaikan di tingkat penyidikan yang kemudian disampaikgy Iagi & persidangan
yang kemudian dicabut oleh Saksi-2 dan Saksi-3 yang disar§paan di persidangan
tidak didukung oleh alat bukti lain sehingga Majelis hakim M™fh meyakini bahwa
keterangan Saksi-2 dan Saksi-3 yang disampaikan ia%iat penyidikan adalah
yang sebenarnya. «

Menimbang, bahwa atas keterangan a Khundori (Saksi-4) dan
keterangan Serda Mulyono (Saksi-5) yang ne§angkan bahwa keterangannya di
tingkat penyidikan yang kemudian disa n oleh Saksi-4 dan Saksi-5 di
persidangan adalah tidak semuanya n hanya mengakui satu kali membeli
satu paket sabu-sabu kepada Yoyok (Saksi-2) dan satu kali
menggunakan/mengkonsumsi sab yaitu pada bulan September 2015, Majelis
Hakim berpendapat bahwa arkan keterangan Serma Nurcholis (Saksi
Verbalisan-1) dan Peltu N Suyanto Kalitouw (Saksi Verbalisan-2) yang
dihadapkan oleh OdituLWlitgy di persidangan selaku Saksi penyidik yang
melakukan pemerik% adap Saksi-4 dan Saksi-5 dalam perkara ini,

menerangkan bahw, saat melakukan pemeriksaan di tingkat penyidikan
ksi-5 seluruh prosedur telah dilalui dan hal tersebut

terhadap Saksi-4
dibenarkan olel S dan Saksi-5.
Saksi-4 dan i-5° menyampaikan hal tersebut dengan alasan trauma karena

pernah di dan diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama dibawah
ancam paksaan, ditelanjangi dan dipukuli, Majelis Hakim berpendapat bahwa
ara Saksi tersebut adalah bagian usaha untuk mengaburkan fakta
arnya karena selain Saksi-5 menjadi saksi dalam perkara Terdakwa ini
jadi Terdakwa dalam perkara lain yang ada hubungannya dengan perkara
ini, ¥aksi-5 pada saat selesai pemeriksaan sebagai Terdakwa dalam perkara yang
lain, Majelis Hakim juga sudah memberikan haknya dan memerintahkan
berkoordinasi langsung dengan Penasihat Hukumnya untuk mengajukan Saksi
tambahan maupun bukti tambahan untuk mendukung keterangannya namun
haknya tersebut tidak digunakan sehingga Majelis Hakim berpendapat bahwa
sebagian fakta yang tidak diakui oleh Saksi-4 dan Saksi-5 yang telah disampaikan
di tingkat penyidikan maupun di persidangan yang kemudian dicabut oleh Saksi-4
dan Saksi-5 tidak didukung oleh alat bukti lain sehingga Majelis Hakim lebih
meyakini bahwa keterangan Saksi-4 dan Saksi-5 yang disampaikan di tingkat
penyidikan yang kemudian disampaikan di persidangan adalah benar.

Menimbang, bahwa atas keterangan Terdakwa yang menerangkan bahwa
keterangannya di tingkat penyidikan yang kemudian disampaikan oleh Terdakwa di
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persidangan adalah semuanya tidak benar karena Terdakwa memberikan
keterangan di tingkat penyidikan yang kemudian disampaikan di persidangan
adalah keterangan Terdakwa saat diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama yang
disampaikan dibawah tekanan, ancaman, ditelanjangi dan dipukuli, Majelis Hakim
berpendapat bahwa berdasarkan keterangan Serka Yoyok Supratama, S.H. (Saksi
Verbalisan-3) yang dihadapkan oleh Oditur Militer di persidangan selaku Saksi
Penyidik yang melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa dalam perkara ini,
menerangkan bahwa pada saat melakukan pemeriksaan di tingkat penyidikan
terhadap Terdakwa seluruh prosedur telah dilalui dan hal tersebut dibenarkan oleh
Terdakwa, Terdakwa menyampaikan hal tersebut dengan alasan takut karena
pernah diperiksa dan diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama dibawa ancaman
dan paksaan, ditelanjangi dan dipukul, Majelis Hakim berpendapat bahwa
keterangan Terdakwa tersebut adalah bagian usaha Terdakwa untuk membela diri,
mengaburkan fakta yang sebenarnya, Majelis Hakim juga telah memberikan hgknya
dan memerintahkan berkoordinasi langsung dengan Penasihat Hukumn k
mengajukan Saksi tambahan maupun bukti tambahan untuk n ng

keterangannya namun haknya tersebut tidak digunakan. s
%/yang telah
\ persidangan

a sehingga atas
ghngan ini  harus

Menimbang, bahwa oleh karenanya keterangan Terg
disampaikan di tingkat penyidikan yang kemudian disampg
Majelis Hakim meyakini adalah keterangan yang sebe
pencabutan kebenaran keterangan Terdakwa di§e~r

dikesampingkan. x
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan\ka, aksi dibawah sumpah dan
keterangan Terdakwa di persidangan serta ba arang bukti yang diajukan di

persidangan, setelah menghubungkan satugen n yang lainnya maka diperoleh

fakta-fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa mas jadi prajurit TNI-AD sejak tahun 2004
melalui pendidikan Secata PK di Dodik Secata Rindam IV/Diponegoro
selama 5 (lima) bulan dan Yﬂantik dengan pangkat Prada, selanjutnya
mengikuti pendidikan kejurua cabangan Infanteri di Dodiklatpur Rindam IV/Dip
Klaten selama 3 (tiga) b s@telah lulus Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro
sampai dengan seka sih berdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.
31050305830986, T, belum pernah berhenti maupun diberhentikan dinas
keprajuritan oleh pej ang berwenang.

2. Bahwa r Terdakwa dalam perkara ini ditahan, belum pernah terlibat
dalam per in"'dan belum pernah dihukum, pernah tugas operasi daerah rawan

ahwa benar berdasarakan keterangan Kopda Joni (Saksi-3), keterangan
Kopda Khundori (Saksi-4) dan keterangan Serda Mulyono (Saksi-5), pada awal
bulan September tahun 2015, sekira pukul 13.00 Wib, Kopda Joni (Saksi-3) berada
di barak sedang ngobrol dengan Terdakwa, tidak lama Serda Mulyono (Saksi-5)
datang ikut bergabung kemudian Saksi-5 mengatakan “Ayo ayo cari sabu”, Saksi-3
dan Terdakwa langsung menjawab “Ayo bang”, selanjutnya Saksi-5 mengajak
Saksi-3 dan Terdakwa pergi ke baraknya Saksi-4.

4. Bahwa benar setelah berkumpul berempat, Saksi-5 mengajak iuran untuk
membeli Narkotika jenis sabu-sabu dengan perincian Saksi-3 dan Terdakwa
sebesar Rp.150.000,00(seratus lima puluh ribu rupiah) sedangkan Saksi-4 dan
Saksi-5 juga ikut iuran masing-masing Rp.100.000,00(seratus ribu rupiah), setelah
uang terkumpul sebanyak Rp.350.000,00(tiga ratus lima puluh ribu rupiah)
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selanjutnya sekira pukul 13.10 Wib Saksi-5 mengatakan “Saya tak keluar dulu beli
sabu”, kemudian Saksi-5 keluar membeli sabu-sabu melalui Serka Yoyok Yudianto
(Saksi-2), beberapa menit kemudian sekira pukul 13.30 Wib Saksi-5 datang dengan
membawa sabu-sabu sebanyak 1 (satu) paket kecil beserta alat perlengkapan
penghisap sabu-sabu.

5. Bahwa benar selanjutnya Saksi-5 menyiapkan alat berupa botol plastik kecil
bekas minuman aqua 600 ml. yang sudah diisi air dan pada tutupnya dilubangi dua,
masing masing lubang diisi sedotan yang bisa ditekuk, kemudian pada salah satu
sedotan disambung pipa kaca kecil yang sudah diisi sabu-sabu, selanjutnya pipa
kaca kecil tersebut di bakar dengan korek api gas yang nyala apinya sudah disetel
agar apinya tidak besar, setelah itu salah satu sedotan dipakai untuk menghisap
asap sabu sabu yang dibakar tersebut secara bergantian, yang pertama mendapat
giliran menghisap adalah Saksi-5 kemudian Saksi-3, Terdakwa dan terakhir $aksi-
4.

6. Bahwa benar berdasarkan keterangan Brigadir Budhi Setyaw, néksi-lO),
Terdakwa dan Saksi-10 pernah mengkonsumsi/menggunakan Narlgti is sabu-
n

sabu sebanyak tiga kali, pertama pada bulan Desember 2015 upa sekira
pukul 16.00 wib di ruang tamu Asrama/Barak Yonif 41QA g ditempati
Terdakwa dan Saksi-3, ke dua pada bulan Januari 2016 se @v ul 14.00 Wib di
Asrama/barak yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3, pada et menikmati sabu-
sabu dengan Terdakwa, datang Kopda Joni (Saksj % bergabung bersama
Saksi-10 dan Terdakwa menikmati sabu-sabu dan y eMiga pada bulan Februari
2016 sekira pukul 19.30 Wib di asrama/barak ya dgmpati Terdakwa dan Saksi-
3, saat sedang menikmati sabu-sabu data rda Mulyono (Saksi-5) ikut
bergabung menikmati sabu-sabu dan setiap Een mati sabu-sabu tersebut masing-

masing mendapat giliran 3 sampai 4 kali hi

7. Bahwa benar berdasarkan keta@rigadir Ricky Dwiyanto (Saksi-11) dan
keterangan Bripka Budi Sant Saksi-12), juga menerangkan pernah
mengkonsumi narkotika Jeng® Yys¥bu-sabu bersama-sama dengan Terdakwa
sebanyak tiga kali, yaitu pad an Desember 2015 sekira pukul 16.00 Wib, pada
bulan Februari 2016 da ki)ir pada hari Jumat tanggal 11 Maret 2016 sekira

pukul 23.00 Wib, sem akukan di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan
Saksi-3.

8. Bahwa b n%a awal bulan Februari 2016 Lettu Nasrullah (Saksi-1)
mendapat in si baik dari Kasat Narkoba Polres Blora, Intel Kodim 0721/Blora

&\Qrum Komunikasi Intel Daerah (Forkominda) kalau Praka Cahya
Nugraha {(T kwa) diduga sebagai pengedar maupun pemakai Narkotika jenis

sabu- L ¥engan adanya informasi tersebut, Saksi-1 sebagai Pasi 1/Lidik Yonif
4 ,yangsung melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data selama kurang
I u bulan, dan hasilnya informasi tersebut dimungkinkan benar karena Saksi-
1] pernah melihat dan menegur dua orang anggota Polsek Tunungan atas

nama Brigadir Ricky Swiyanto (Saksi-11) dan Bripka Budi Santoso (Saksi-12)
berada di barak yang ditempati oleh Terdakwa yang masuk dari pintu belakang
batalyon, kemudian Saksi-1 melaporkan informasi tersebut kepada Danyonif
410/Alg.

9. Bahwa benar pada tanggal 11 Maret 2016, Saksi-1 mendapat Surat Perintah
dari Danyonif 410/Alugoro dengan Nomor Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Maret 2016,
tentang Perintah untuk melakukan pemeriksaan/penggeledahan secara mendadak
barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

10. Bahwa benar selanjutnya pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira
21.00 Wib berdasarkan surat perintah Danyonif 410/Alugoro tersebut, Saksi-1



44

bersama Lettu Inf Andi Mulhan yang waktu sebagai Pa Jaga Bataliyon 410/Alugoro
dan 1 (Satu) anggota Provost atas nama Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) melakukan
penangkapan dan penggeledahan barak terhadap Terdakwa di baraknya, akan
tetapi Terdakwa tidak ada, sehingga Saksi-1 bersama Lettu Inf. Andi Mulham dan
Saksi-6 hanya melakukan penggeledahan dibarak Terdakwa yang kebetulan pintu
baraknya tidak terkunci.

11. Bahwa benar setelah dilakukan penggeledahan barang Terdakwa, ditemukan :
a. 2 (dua) alat penghisap sabu-sabu (Bong) yang dipakai oleh Terdakwa dan
teman-temannya untuk menghisap sabu-sabu, masing-masing ditemukan di
samping almari pakaian dalam kamar 1 (satu) buah dan ditempat sampah di ruang
dapur 1 (satu) buah; b. 1 (satu) kotak kardus kecil bekas HP Merk Evercross
ditemukan di dalam almari pakaian di dalam kamar berisi 4 (empat) jarum Infus, 7
(tujuh) plastik kecil dan 1 (satu) pipa kaca kecil warna bening; c. 1 (satu)gpack
Plastik Klip berisi 72 (tujuh puluh dua) pcs 1(satu) diantaranya didu %phs
bungkus sabu-sabu; d. 4 (empat) kotak kardus kecil berisi 282 (dua ra an

puluh dua) jarum infus. %J
12. Bahwa benar setelah selesai melaksanakan penggeleda @ a barang-
SeRQU

barang yang ditemukan di barak Terdakwa dan Saksi-3 dikumpulkan,
kemudian diamankan di rumah Lettu Inf Andi Mulhan denga sud agar barang-
barang tersebut aman, selanjutnya Saksi-1 melaporkan il penggeledahan
tersebut kepada Danyonif 410/Alg Mayor Inf. M. Heyg A&Moh, S.Sos, kemudian
atas perintah Danyon agar Terdakwa dan Kopda ksi-3) segera diperiksa
dan diusut dan barak yang ditempati oleh Terdak ebut dikunci dan melarang
seluruh anggota memasuki barak terebut sebelu asalahannya selesai.

13. Bahwa benar pada hari Senin tangga
berupa dua buah alat penghisap sabugs
Saksi-1, Wadanyonif 410/Alugoro f. Madiyan Surya, Danki A Kapten Inf.
Bambang Sutejo melakukan pem n kepada Kopda Joni (Saksi-3) dan Serda
Mulyono (Saksi-5) setelah dil pemeriksaan dan ditunjukkan alat penghisap
sabu-sabu yang ditemukan barak Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-5 saling
mengakui pernah mengliq mpi sabu-sabu, selanjutnya sekira pukul 08.30 Wib,
I

aret 2016, 07.00 Wib, barang bukti
ibawa ke ruangan Saksi-1, kemudian

Terdakwa dipanggil, dilakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa juga
mengakui pernah m an memakai sabu-sabu dan juga terungkap beberapa
anggota lain yangt sebagai pemakai yaitu Serda Mulyono (Saksi-5), Kopda
Kundori (Saksigd), da Zaenal Arifin, Kopda Subadi, dan Pratu Bambang Edi
Purwanto, s Nanya pemilik alat hisap sabu-sabu tersebut, Terdakwa dan Kopda
Joni (Saksi ngakui sebagai pemiliknya.

14

(e ang anggota Yonif 410/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan
@I a tersebut dilakukan pemeriksaan urine di LAPKESDA (Laboratorium
Keswhatan Daerah) Kabupaten Blora ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
menggunakan Narkotika Golongan | jenis sabu-sabu, diantaranya berdasarkan
Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza UPTD Labkesda Blora nomor
445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 berkesimpulan urine Terdakwa positif
mengandung amphetamin dan methamphetamin sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 53 dan Nomor Urut 61 Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

. % enar pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6

15. Bahwa benar kemudian sekira pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut terhadap Terdakwa dan ketujuh orang anggota tersebut darimana
mendapatkan sabu-sabu, dari pengakuan ketujuh anggota tersebut mendapat sabu-
sabu dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya Yonif 410/Alugoro
menyerahkan Terdakwa dan anggota yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu
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ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki lebih lanjut dan diteruskan ke Denpom
IV/3 Salatiga untuk diproses sesuai hukum yang berlaku.

16. Bahwa benar selanjutnya pada tanggal 21 Maret 2016 sekira pukul 12.57 Wib
Serka Widi Satriawan (Saksi-8) bersama 2 (dua) orang anggota Provost Yonif
410/Alugoro atas nama Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) dan Kopda Haryadi (Saksi-
7) dan anggota Yonif 410/Alugoro satu orang atas nama Praka Abdul Rochim
(Saksi-9) diperintahkan membantu anggota Subdenpom [V/3-1 Blora melakukan
penggeledahan ulang di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

17. Bahwa benar pada saat penggeledahan tersebut, yang hadir dari Subdenpom
IV/3-1 Blora adalah Dan Subdenpom dan tiga orang anggotanya sedangkan dari
Yonif 410/Alugoro atas nama Serka Widi Satriawan (Saksi-8), Kopda Haryadi
(Saksi-7), Serka Singgih (anggota intel), Praka Panji Prasetyo (Saksi-6), Kaptgn Inf.
Bambang Sutejo (Danki A) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-9) dan yang e
dalam barak yang yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3 yang akan dige&% itu
Saksi-8, Saksi-9, Danki A, Serka Singgih dan empat Penyidik semu masuk
termasuk Dansubdenpom IV/3-1 Blora Kapten Cpm Munasir. %

|

18. Bahwa benar pada saat Penyidik, Saksi-8, Saksi-9, D , oerka Singgih
masuk ke dalam barak yang ditempati Terdakwa untuk dil n penggeledahan
tersebut, pintu dalam keadaan terkunci dan pada sagf_itu gota Kima Praka
Paryadi yang memegang kunci tidak ada di % sehingga pintunya
dirusak/didobrak sehingga bisa masuk. <

19. Bahwa benar dalam penggeledahan ulan but, Saksi-8 menemukan 11
(sebelas) paket plastik klip bening tergulung |an Nisolasi bening yang berisi serbuk
bening kristal yang dibungkus dengan me akan tisu wajah warna putih yang
dimasukkan ke dalam kantong alat | rna hijau kemudian dimasukkan ke
dalam kantong baju PDH sebelah atas nama Cahya Nugraha (Terdakwa)
yang dihanger di dalam lemari iakui Terdakwa baju dan almari tersebut
adalah miliknya. yv\

20. Bahwa benar Saksis
baju yang dihanger di
meraba kantong baj
tersebut bertuliskgn

npmukan barang bukti tersebut dengan cara seluruh
mari milik Terdakwa diraba satu persatu dan setelah
ebelah kanan yang papan namanya menempel di baju
a Nugraha (Terdakwa), ada sesuatu yang mengganjal
kemudian sebelu i-8 mengambil di dalam kantong tersebut, Saksi-8 langsung
melaporkan a Dansubdenpom [V/3-1 Bolra atas nama Kapten Cpm Munasir

| ut' melakukan penggeledahan, selanjutnya Kapten Cpm Munasir
n° kepada anggotanya bersama-sama dengan Saksi-8 untuk
barang tersebut dan setelah dikeluarkan dari kantong dan diperiksa
taranya adalah 11 (sebelas) paket yang diduga adalah narkokita jenis

21. Bahwa benar selain barang bukti tersebut, juga ditemukan 2 (dua) sedotan
warna putih yang dimasukkan kedalam tutup botol air mineral merk Total yang telah
dilubangi, 1 (satu) buah kaca Pirek yang di dalamnya masih tersisa barang yang
diduga narkotika jenis sabu-sabu dan 1 (satu) buah potongan sedotan pendek
warna merah putih.

22. Bahwa benar setelah dilakukan pemeriksaan terhadap barang bukti yang
ditemukan pada saat penggeledahan di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan
Saksi-3, berupa 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing tutupnya dilubangi
dua dan dimasukan alat sedotan sehingga berbentuk alat yang diduga digunakan
untuk menghisap Narkotika (alat bong), 1 (satu) buah potongan sedotan plastik dan
2 (dua) pcs plastik klip diduga bekas bungkus sabu-sabu yang disita dari barak
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yang ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah dilakukan
pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensik Cabang Semarang
berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.:
535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 yang tercatat dalam barang bukti 1. Nomor
BB-01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. Nomor BB-01100/2016/NNF (satu
potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-01101/2016/NNF (dua bungkus plastik
bekas), pemeriksaan tersebut atas permintaan Dandenpom 1V/3 Salatiga
berdasarkan surat Nomor: B/246/111/2016 tanggal 18 Maret 2016, berkesimpulan
bahwa barang bukti tersebut positif mengandung Metamfetamina yang terdaftar
dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Undang-Undang
Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

23. Bahwa benar berdasarkan Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
Cabang Semarang terhadap terhadap barang bukti berupa 11 (sebelas) paket
plastik klip bening tergulung dengan disolasi bening yang terisi serbuk benj i
yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih yang di u ke

dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yang ditemukan di da ntong
sebelah kanan baju PDH atas nama Terdakwa dan 1 (satu) buah I%{ yang di
NS,

dalamnya masih tersisa barang yang diduga narkotika jenis u tersebut
yang disita oleh penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blora pada tap{d Maret 2016
berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal 21 Maret % dari barak yang
ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah ddeukan pemeriksaan
di Puslabfor Bareskrim POLRI Laboratorium Foren 'l&bang Semarang yang

diberi Nomor Barang Bukti BB-01440/ 2016/NNF omor barang bukti BB-
01441/2016/NNF, berdasarkan Berita Acara Pe an Laboratoris Kriminalistik
Nomor 705/NNF/2016 tanggal 13 Mei 2016 ata intaan dari Dandenpom 1V/3

Salatiga Nomor: B/394/V/2016 tanggal 09
bukti tersebut mengandung Metamfetamin
Narkotika Golongan | Nomor Urut
tentang Narkotika.

| 20\.6, berkesimpulan bahwa barang
terdaftar dalam Lampiran | Daftar
ng-Undang Nomor 35 tahun 2009

24. Bahwa benar Terdakwa adari dan memahami setiap prajurit sangat
dilarang menyalahgunakan, impan, memiliki maupun mengedarkan narkotika
karena selain dilarang ol @ng-undamg juga sangat dilarang di lingkungan TNI
dimana penyalahguna Ika termasuk dalam 7 pelanggaran berat yang harus
dihindari oleh setiap jfgi@ridsebagaimana dimaksud dalam ST Panglima TNI namun
Terdakwa tetap nya.

Menim bahwa lebih dahulu Majelis Hakim akan menanggapi beberapa
INMukakan oleh Oditur Militer dalam tuntutannya dengan
mengemgk pendapat sebagai berikut :

(@ tur Militer dalam dakwaan pertama dan dakwaan kedua alternatif pertama
sebMjaimana diuraikan Oditur Militer dalam tuntutannya, Majelis Hakim sependapat
namun demikian Majelis Hakim tetap akan membuktikan dan menguraikan sendiri
berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan sebagaimana diuraikan dalam
putusan ini.

2. Bahwa mengenai permohonan Oditur militer tentang penjatuhan pidana
terhadap diri Terdakwa, Majelis Hakim akan mempertimbangkannya dengan
memperhatikan  sifat hakekat dan akibat perbuatannya, sebagaimana
dipertimbangkan lebih lanjut di akhir putusan ini.

Menimbang, bahwa mengenai pembelaan (pledooi) Penasihat Hukum
sebagaimana yang diuraikan dalam nota pembelaan, Majelis Hakim
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :
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1. Bahwa mengenai Penasihat Hukum Terdakwa yang tidak sependapat dengan
tuntutan Oditur Militer tentang terbuktinya Terdakwa melakukan tindak pidana
dalam dakwaan kesatu unsur kedua dan ketiga dengan alasan bahwa pemeriksaan/
penggeledahan barak yang ditempati Terdakwa tidak dilakukan sesuai prosedur,
saat pemeriksaan Terdakwa tidak di tempat dan barak yang ditempati Terdakwa
tidak pernah terkunci, penyidik saat melakukan pengambilan barang bukti tersebut
tidak menggunakan sarung tangan karena pasti tertinggal sidik jari yang meletakkan
barang bukti tersebut sehingga kepemilikan barang bukti yang ditemukan di kantong
PDH Terdakwa diragukan kepemilikannya, Majelis Hakim berpendapat bahwa
berdasarkan keterangan para Saksi di persidangan yang diberikan dibawah sumpah
yaitu Lettu Inf. Nasrullah (Saksi-1) dan Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) yang
melakukan penggeledahan pertama kali barak yang ditempati Terdakwa yaitu pada
hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 dilakukan atas perintah Danyonif 410/Algigoro
berdasarkan Surat Perintah Nomor : Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Mar. %6
Danyonif 410/Alugoro adalah selaku Ankum Terdakwa yang juga seba@ idik
berdasarkan pasal 69 ayat (1) huruf a UU RI Nomor 31 tahun 197 ¥entang
Peradilan Militer sehingga penggeledahan tersebut sudah sesuai rosedur,
demikian juga dengan penggeledahan dan penyitaan barang b a di barak
yang ditempati Terdakwa pada tanggal 21 Maret 2016 ya an Penyidik
Denpom 1V/3 Salatiga berdasarkan Surat Perintah Dandenp /3" Salatiga Nomor
: Sprin/71/111/2016 tanggal 17 Maret 2016 dan Surat Perigah subdenpom IV/3-1
Blora Nomor : Sprin/42/111/2016 tanggal 21 Maret 2Q %mudian barang-barang
bukti yang ditemukan di barak Terdakwa baik pad &Qt enggeledahan pertama
maupun penggeledahan ke dua kemudian dil penyitaan oleh Penyidik
berdasarkan Berita Acara Penyitaan dari Penyi npom IV/3 Salatiga pada hari
Kamis tanggal 17 Maret 2016 dan Berita Ac@ P&nyitaan dari Penyidik Subdenpom

IV/3-1 Blora pada hari Senin tanggal 21 M&a 16.
Bahwa mengenai barak Terdakw. menyatakan tidak pernah terkunci,
berdasarkan keterangan Lettu In ullah (Saksi-1) dan Praka Panji Prasetyo

(Saksi-6), setelah selesai

Danyonif 410/Alugoro bara
kuncinya disimpan oleh P,
pada saat penggeled
(Saksi-6), Kopda H
dalam keadaan tegk
itu yang memega
jangka wakt
ada satu
alasan Pgn

n penggeledahan pertama, atas perintah
ng ditempati Terdakwa langsung dikunci dan
ryadi (anggota Kima Yonif 410/Alugoro) kemudian
ua yang ikut disaksikan oleh Praka Panji Prasetyo
aksi-7) dan Serka Widi Satriawan (Saksi-8) pintu barak
n untuk bisa masuk pintunya harus didobrak karena saat

nci Praka Paryadi tidak berada di tempat, sehingga selama
geledahan pertama sampai dengan penggeledahan kedua tidak
un yang bisa masuk ke dalam barak Terdakwa oleh karenanya
t Hukum yang menyatakan barak Terdakwa tidak pernah terkunci

tldalﬁ‘
B% engenai kepemilikan barang bukti 11 paket Narkotika Golongan | jenis
S

abWfsabu yang ditemukan di dalam kantong PDH yang dihanger di dalam almari
milik Terdakwa, berdasarkan fakta hukum cara ditemukannya barang bukti tersebut
saat penggeledahan kedua, yang ditemukan oleh Serka Widi Satriawan (Saksi-8)
yang kemudian dilaporkan kepada Dansubdenpom [V/3-1 Blora Kapten Cpm
Munasir yang ikut melakukan penggeledahan, kemudian barang bukti tersebut disita
berdasarkan Berita Acara Penyitaan dari Penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blora tanggal
21 Maret 2016 dan di persidangan Terdakwa mengakui bahwa PDH dan almari
dimana barang bukti tersebut ditemukan adalah milik Terdakwa sehingga
kepemilikan barang bukti 11 paket narkotika jenis sabu-sabu tersebut tidak dapat
diragukan kepemilikannya yaitu milik Terdakwa.

2. Bahwa mengenai pendapat Penasihat Hukum Terdakwa yang tidak
sependapat dengan Oditur Militer tentang terbuktinya Terdakwa melakukan tindak
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pidana dalam dakwaan kedua alternatif pertama karena Oditur Militer telah
mendasari hasil test Laboratorium Dinas Kesehatan Kabupaten Blora yang tidak
termasuk dalam Laboratorium resmi yang ditunjuk oleh pemerintah dengan
Keputusan Kementerian Kesehatan Rl Nomor : 194/Menkes/SK/V1/2012 tanggal 15
Juni 2012, sedangkan menurut pemeriksaan urine dan darah Terdakwa yang
dilakukan oleh Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang Semarang
dinyatakan negatif sehingga hasil dari Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten
Blora diragukan keabsahannya, Majelis Hakim berpendapat bahwa Surat
Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza dari UPTD Laboratorium Kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Blora Nomor : 445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 yang
menerangkan setelah dilakukan pemeriksaan sample urine Terdakwa positif
mengandung Amphetamin dan Methamphetamin sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Undang-undang Rl Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika, Surat tersebut walaupun bukan dikeluarkan oleh pejabag dan
instansi yang berwenang sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ri
Kesehatan RI Nomor : 194/Menkes/SK/VI/2012 tanggal 15 Juni 20&\'1@ un
berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan berdasarkan keje
Saksi terutama keterangan Brigadir Budhi Setyawan (Saksi-10

@9 a
9

para
ir Ricky
Dwiyanto (Saksill) dan Bripka Budi Santoso (Saksi-12) perpge ma-sama
Terdakwa mengkonsumsi narkotika golongan | jenis safy-SN sejak bulan
Desember 2015 sampai dengan bulan Maret 2016 dan terak enggunakan sabu-
sabu tersebut dilakukan pada tanggal 11 Maret 2016,§§em an Terdakwa juga

mengakui pernah diambil sample urinenya untuk ¢ tes urine di UPTD

Laboratorium Kesda Kabupaten Blora sehingga sur si¥tes urine Terdakwa dari
UPTD Laboratorium Kesda Kab. Blora tersebut pun tidak dikeluarkan oleh
instansi yang ditunjuk untuk melakukan pemeri sample narkotika secara pro

keterangan para Saksi sehingga surat te dapat dijadikan sebagai alat bukti
petunjuk oleh karenanya barang tersebut tidak dapat diragukan
keabsahannya.

justitia namun surat tersebut saling berse%aia dengan keterangan Terdakwa,

Oditur Militer kedua alternati ua Penasihat Hukum menyatakan tidak terbukti
karena di persidangan hagy rungkap fakta-fakta hukum, bagaimana mau
melaporkan barang bu ja tidak ada dan apa yang dilaporkan sehingga
menurut Penasihat pengungkapan fakta hukum oleh Oditur Militer yang

tidak sesuai deng@ hukum yang sesungguhnya terjadi di persidangan,
er

3. Bahwa mengenai pendaQe sihat Hukum yang menerangkan dakwaan

menunjukkan kes nya pemaksaan hukum oleh Oditur Militer, agar apa yang
didakwakan dawat penuhi dan Terdakwa dapat dipidana, Majelis Hakim
berpendap a setelah mencermati tuntutan Oditur Militer yang dibuktikan
Oditur Mjlit nya dakwaan pertama dan dakwaan kedua alternatif pertama
sehin elis Hakim akan menanggapinya dalam pembuktian pasal dakwaan
[ ster apakah dakwaan ke dua alternatif pertama yang terbukti atau
alternatif yang ke dua.

Bahwa mengenai pendapat Penasihat Hukum tentang tuntutan Oditur Militer
mengenai pidana tambahan pemecatan dari dinas prajurit, dengan pertimbangan
sebagaimana disebut dalam hal-hal yang memberatkan dan tanpa ada
pertimbangan hal-hal yang meringankan Terdakwa dan menurut Penasihat Hukum
lazimnya prajurit yang dipertimbangkan untuk dipecat antara lain kalau sudah
berkali-kali melakukan pelanggaran dan telah dikumplin minimal empat kali atau
telah dijatuhi pidana oleh pengadilan lebih dari tiga kali, sedangkan terungkap fakta
bahwa Terdakwa belum pernah dihukum, Majelis Hakim berpendapat tentang
pertimbangan layak tidaknya Terdakwa tetap dipertahankan dalam dinas
keprajuritannya tidak hanya diukur dari seberapa kali Terdakwa melakukan
pelanggaran atau perbuatan pidana dan seberapa kali Terdakwa pernah dihukum
baik hukuman disiplin maupun hukuman pidana namun juga dilihat dari kwualitas
perbuatan pidananya sebagaimana pertimbangan layak tidaknya Terdakwa tetap
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dipertahankan dalam dinas keprajuritannya yang diuraikan lebih lanjut di akhir
putusan ini.

Menimbang, bahwa mengenai Replik Oditur Militer maupun Duplik Penasihat
Hukum Terdakwa yang masing-masing disampaikan pada sidang tanggal 19
Desember 2016 dan pada tanggal 21 Desember 2016 yang pada pokoknya Oditur
Militer tetap pada tuntutannya demikian juga dengan Penasihat Hukum Terdakwa
tetap pada pembelaannya, semua alasan Oditur Militer maupun Penasihat
Hukumnya telah termuat dalam tuntutan maupun pledooinya, maka Majelis Hakim
akan menanggapinya sekaligus dalam pembuktian unsur-unsur pidananya maupun
pertimbangan lain yang diuraikan lebih lanjut dalam putusan ini.

Menimbang, bahwa berdasarkan surat dakwaan Oditur Militer Terdakwa
dihadapkan kepersidangan dengan dakwaan yang disusun secara Kombinasi yaitu
dakwaan kesatu pasal 112 ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Ngrgotika
dan dakwaan kedua pasal 127 ayat (1) huruf a UU RI No. 35 Tahun 20 g
Narkotika atau pasal 131 UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa berdasarkan tertib hukum acara, un@buktikan
t

pasal dakwaan Oditur Militer yang disusun secara KombinaigN ut, Majelis
Hakim akan membuktikan satu persatu mulai dari dakwaan yaitu pasal 112
ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa dakwaan kesatu Oditur JQlitNf Tersebut mengandung

unsur-unsur sebagai berikut : !

Unsur ke satu . “Setiap orang”.

Unsur ke dua : “Tanpa hak atau |2yyard hukum memiliki, menyimpan,
menguasai atau merge n Narkotika”.

Unsur ke tiga . “Narkotika Golonggn an tanaman”

Menimbang, bahwa menggn ur kesatu "Setiap orang”, Majelis Hakim
mengemukakan pendapatnya I berikut :

Bahwa yang dimaksud @“Setiap orang” dalam UU Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika ad tiap manusia”’, yang pada dasarnya sama dengan
pengertian “Barang y

Bahwa yang dengan pengertian setiap orang adalah subyek hukum,
sedangkan y jmaksud subyek hukum dalam KUHP adalah orang atau badan
hukum.

Bahyva g dimaksud dengan orang sebagai subyek hukum pidana adalah seperti
r0‘, aksud dalam pasal 2 sampai pasal 9 KUHP, dalam rumusan pasal tersebut
s{e) hukum adalah semua Warga Negara Indonesia dan termasuk Warga Negara
Asing yang memenuhi persyaratan yang diatur dalam pasal 2 sampai dengan pasal
9 KUHP tersebut, yang dalam hal ini termasuk pula anggota angkatan perang

(anggota Tentara Nasional Indonesia) sebagai Warga Negara Indonesia.

Dalam hal subyek hukum adalah seorang prajurit TNI maka pada waktu melakukan
tindak pidana harus masih dalam dinas aktif yakni belum mengakhiri atau diakhiri
ikatan dinasnya.

Berdasarkan keterangan para Saksi di bawah sumpah, keterangan Terdakwa, dan
alat bukti lain di persidangan, terungkap fakta sebagai berikut :

1. Bahwa benar Oditur Militer menghadapkan Terdakwa dalam perkara ini atas
nama Cahya Nugraha, setelah diperiksa identitasnya sama dengan identitas
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Terdakwa yang termuat Keppera dari Komandan Korem 073/Makutaram selaku
Papera Nomor Kep/63/IX/2016 tanggal 27 September 2016, yang menyerahkan
perkara Terdakwa untuk diperiksa dan diadili di Pengadilan Militer 11-10 Semarang
dan Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor Sdak/79/I1X/2016 tanggal 28 September
2016.

2. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI-AD sejak tahun 2004
melalui pendidikan Secata PK Gel. Il di Dodik Secata Rindam IV/Diponegoro
selama 5 (lima) bulan dan lulus dilantik dengan pangkat Prada, selanjutnya
mengikuti pendidikan kejuruan kecabangan Infanteri di Dodiklatpur Rindam 1V/Dip
Klaten selama 3 (tiga) bulan, setelah lulus Terdakwa ditugas di Yonif 410/Alugoro
sampai dengan sekarang masih berdinas aktif dengan pangkat Praka NRP.
31050305830986, Terdakwa belum pernah berhenti maupun diberhentikan dinas
keprajuritan oleh pejabat yang berwenang.

3. Bahwa benar Terdakwa pada saat melakukan tindak pidana ini mas%; as
aktif dan belum pernah mengundurkan diri maupun diberhentikan dayi ™ militer
oleh pejabat yang berwenang oleh karenanya Terdakwa adala hukum
pidana dalam perkara ini.

Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsutu “Setiap orang”
telah terpenuhi.

Unsur kedua : “Tanpa hak atau melawan hukum mgn\ i,Emenyimpan, menguasai
atau menyediakan Narkotika”

Yang dimaksud dengan “Hak” menurut pen ia bahasa adalah kekuasaan untuk

berbuat sesuatu, kewenangan, milik, kepu atas sesuatu.

Yang dimaksud dengan “Tanpa halq Hal unsur ini adalah bahwa terhadap diri

seseorang pelaku, dalam hal iR rdakwa, tidak terdapat kekuasaan atau
kewenangan untuk memiliki, Qy pan, menguasai, atau menyediakan sesuatu
i

barang, dalam hal ini adala% ika Golongan I.
ge

Bahwa yang dimaksu n “Melawan hukum”, menurut Yurisprudensi (Arrest
Hooge Raad tangga mber 1919) adalah :

- Melanggar ugd dang; atau

- Merusak hak yektif seseorang menurut undang-undang; atau

- Melaku estiatu yang bertentangan dengan kewajiban hukum si pelaku
menurut u sundang; atau

sesuatu yang bertentangan dengan kepatutan dalam masyarakat.

B Qam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
d%( n bahwa Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan
kesMhatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian
dalam pasal 8 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 ditentukan bahwa dalam
jumlah terbatas, Narkotika Golongan | hanya dapat digunakan untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan untuk reagensia diagnostik,

serta reagensia laboratorium setelah mendapatkan persetujuan Menteri Kesehatan
atas rekomendasi Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Dalam pasal 35 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 ditentukan bahwa
peredaran narkotika meliputi setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan penyaluran
atau penyerahan narkotika, baik dalam rangka perdagangan, bukan perdagangan
maupun pemindahtanganan, untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Sedangkan dalam Pasal 41 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 ditentukan
bahwa Narkotika Golongan | hanya dapat disalurkan oleh pedagang besar farmasi
tertentu kepada lembaga ilmu pengetahuan tertentu untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dari ketentuan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan menyalurkan,
menyerahkan, memindahtangankan, maupun menggunakan Narkotika Golongan |
selain untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
yang dilakukan oleh yang bukan pedagang besar farmasi adalah perbuatan tanpa
hak dan melawan hukum.

Yang dimaksud dengan “Memiliki” adalah melakukan perbuatan apa saja terhadap
barang itu seperti halnya seorang pemilik, yaitu apakah barang tersebut akan dijual,
dirubah bentuknya, disimpan, dikonsumsi sendiri ataupun diberikan kepada ¢rang
lain sebagai hadiah, semata-mata tergantung pada kemauannya sendiri.

Yang dimaksud dengan “Menyimpan” adalah menempatkan sesuatu Qal ini
Narkotika Golongan I) sedemikian rupa pada suatu tempat tertent a sesuai
maksud sipelaku agar sesuatu tersebut tidak bisa dipegang/dj , pllambil atau
dikuasai oleh orang lain.

Yang dimaksud dengan “Menguasai” adalah berkuasa as/gegang kekuasaan
atas/menggunakan kuasa atau pengaruhnya atas segga lam hal ini Narkotika
Golongan I). &

Yang dimaksud dengan “Menyerahkan” adal mberikan, mempercayakan,
menyampaikan sesuatu (dalam hal ini Narkota longan I) kepada orang lain.

Bahwa oleh karena unsur ini menga
Hakim membuktikan alternatif-alter
yang terungkap di persidangan.

berapa alternatif perbuatan, Majelis
t§rsebut yang bersesuaian dengan fakta

para Saksi dibawah sumpah, keterangan

Bahwa berdasarkan keterd
{N\Ji gersidangan, terungkap fakta sebagai berikut :

Terdakwa, dan alat bukti i

1. Bahwa benar wal bulan Februari 2016 Lettu Nasrullah (Saksi-1)
mendapat informggi ari Kasat Narkoba Polres Blora, Intel Kodim 0721/Blora
maupun dari For omunikasi Intel Daerah (Forkominda) kalau Praka Cahya
Nugraha (Te a) diduga sebagai pengedar maupun pemakai Narkotika jenis
sabu-sabu, an adanya informasi tersebut, Saksi-1 sebagai Pasi 1/Lidik Yonif
410/Al n¥Suhg melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data selama kurang
lebih an, dan hasilnya informasi tersebut dimungkinkan benar karena Saksi-
1) @ nah melihat dan menegur dua orang anggota Polsek Tunungan atas
r@ rigadir Ricky Swiyanto (Saksi-11) dan Bripka Budi Santoso (Saksi-12)
berdMa di barak yang ditempati oleh Terdakwa yang masuk dari pintu belakang
batalyon, kemudian Saksi-1 melaporkan informasi tersebut kepada Danyonif
410/Alg.

2. Bahwa benar pada tanggal 11 Maret 2016, Saksi-1 mendapat Surat Perintah
dari Danyonif 410/Alugoro dengan Nomor Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Maret 2016,
tentang Perintah untuk melakukan pemeriksaan/penggeledahan secara mendadak
barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

3. Bahwa benar selanjutnya pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira
21.00 Wib berdasarkan surat perintah Danyonif 410/Alugoro tersebut, Saksi-1
bersama Lettu Inf Andi Mulhan yang waktu sebagai Pa Jaga Bataliyon 410/Alugoro
dan 1 (Satu) anggota Provost atas nama Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) melakukan
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penangkapan dan penggeledahan barak terhadap Terdakwa di baraknya, akan
tetapi Terdakwa tidak ada, sehingga Saksi-1 bersama Lettu Inf. Andi Mulham dan
Saksi-6 hanya melakukan penggeledahan dibarak Terdakwa yang kebebetulan
pintu baraknya tidak terkunci.

4. Bahwa benar setelah dilakukan penggeledahan barang Terdakwa, ditemukan :
a. 2 (dua) alat penghisap sabu-sabu (Bong) yang dipakai oleh Terdakwa dan
teman-temannya untuk menghisap sabu-sabu, masing-masing ditemukan di
samping Almari pakaian dalam kamar 1 (satu) buah dan ditempat sampah di ruang
dapur 1 (satu) buah; b. 1 (satu) kotak kardus kecil bekas HP Merk Evercross
ditemukan di dalam almari pakaian di dalam kamar berisi 4 (empat) jarum Infus, 7
(tujuh) plastik kecil dan 1 (satu) pipa kaca kecil warna bening; c. 1 (satu) pack
Plastik Klip berisi 72 (tujuh puluh dua) pcs 1(satu) diantaranya diduga bekas
bungkus sabu-sabu; d. 4 (empat) kotak kardus kecil berisi 282 (dua ratus degapan
puluh dua) jarum infus. %

5. Bahwa benar setelah selesai melaksanakan penggeledahan se &arang-
barang yang ditemukan di barak Terdakwa dan Saksi-3 terse pulkan,
kemudian diamankan di rumah Lettu Inf Andi Mulhan dengan mg ar barang-
barang tersebut aman, selanjutnya Saksi-1 melaporkan nggeledahan
tersebut kepada Danyonif 410/Alg Mayor Inf. M. Heri Amrd S.Sos, kemudian
atas perintah Danyon agar Terdakwa dan Kopda Joni {Sak segera diperiksa
dan diusut dan barak yang ditempati oleh Terdakwa t s%‘dikunci dan melarang
seluruh anggota memasuki barak terebut sebelum p &

sdahannya selesai.

6. Bahwa benar pada hari Senin tanggal 14 016, 07.00 Wib, barang bukti
berupa dua buah alat penghisap sabu-sabu ®jba¥a ke ruangan Saksi-1, kemudian
Saksi-1, Wadanyonif 410/Alugoro Mayor R diyan Surya, Danki A Kapten Inf.
Bambang Sutejo melakukan pemanggjla ada Kopda Joni (Saksi-3) dan Serda
Mulyono (Saksi-5) setelah dilakuka riksaan dan ditunjukkan alat penghisap
sabu-sabu yang ditemukan di Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-5 saling
mengakui pernah mengkonsu u-sabu, selanjutnya sekira pukul 08.30 Wib,
Terdakwa dipanggil, setela akukan pemeriksaan terhadap Terdakwa juga
mengakui pernah membelidQn Jnemakai sabu-sabu dan juga terungkap beberapa
anggota lain yang terli gai pemakai yaitu : Serda Mulyono (Saksi-5), Kopda
Kundori (Saksi-4), K aenal Arifin, Kopda Subadi, dan Pratu Bambang Edi
ilik alat hisap sabu-sabu tersebut, Terdakwa dan Kopda

Purwanto, saat dijan
Joni (Saksi-3) igen I sebagai pemiliknya.

%pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6
anggota Yonif 410/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan

sebut dilakukan pemeriksaan Urine di LAPKESDA (Laboratorium
K atdn Daerah) Kabupaten Blora ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
S b

nakan Narkotika Golongan | jenis sabu-sabu, diantaranya berdasarkan

u Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza UPTD Labkesda Blora nomor
445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 berkesimpulan urine Terdakwa positif
mengandung amphetamin dan methamphetamin sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 53 dan Nomor Urut 61 Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

8. Bahwa benar kemudian sekira pukul 18.00 Wib dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut terhadap Terdakwa dan ketujuh orang anggota tersebut darimana
mendapatkan sabu-sabu, dari pengakuan ketujuh anggota tersebut mendapat sabu-
sabu dari Serka Yoyok Yudianto (Saksi-2), selanjutnya Yonif 410/Alugoro
menyerahkan Terdakwa dan anggota yang terindikasi mengkomsumsi sabu-sabu
ke Tim Intel Korem 073/Mkt untuk diselidiki lebih lanjut dan diteruskan ke Denpom
IV/3 Salatiga untuk diproses sesuai hukum yang berlaku.
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9. Bahwa benar selanjutnya pada tanggal 21 Maret 2016 sekira pukul 12.57 Wib
Serka Widi Satriawan (Saksi-8) bersama 2 (dua) orang anggota Provost Yonif
410/Alugoro atas nama Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) dan Kopda Haryadi (Saksi-
7) dan anggota Yonif 410/Alugoro satu orang atas nama Praka Abdul Rochim
(Saksi-9) diperintahkan membantu anggota Subdenpom [V/3-1 Blora melakukan
penggeledahan ulang di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

10. Bahwa benar pada saat penggeledahan tersebut, yang hadir dari Subdenpom
IV/3-1 Blora adalah Dan Subdenpom dan tiga orang anggotanya sedangkan dari
Yonif 410/Alugoro atas nama Serka Widi Satriawan (Saksi-8), Kopda Haryadi
(Saksi-7), Serka Singgih (anggota intel), Praka Panji Prasetyo (Saksi-6), Kapten Inf.
Bambang Sutejo (Danki A) dan Praka Abdul Rochim (Saksi-9) dan yang masuk ke
dalam barak yang yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3 yang akan digeledahgyaitu
Saksi-8, Saksi-9, Danki A, Serka Singgih dan empat penyidik semuany. %ﬂ
termasuk Dansubdenpom 1V/3-1 Blora Kapten Cpm Munasir.

11. Bahwa benar pada saat penyidik, Saksi-8, Saksi-9, Danki % Singgih
masuk ke dalam barak yang ditempati Terdakwa untuk dilaku @ geledahan
tersebut, pintu dalam keadaan terkunci dan pada saat itu ot Kima Praka
Paryadi yang memegang kunci tidak ada di temp@hlngga pintunya

dirusak/didobrak sehingga bisa masuk.

12. Bahwa benar dalam penggeledahan ulang tegse t,ESaksi-S menemukan 11
(sebelas) paket plastik klip bening tergulung dan dN I'bening yang berisi serbuk
bening kristal yang dibungkus dengan menggu tisu wajah warna putih yang

dimasukkan ke dalam kantong alat jahit
dalam kantong baju PDH sebelah kanan
yang dihanger di dalam lemari yang
adalah miliknya.

hijau kemudian dimasukkan ke
ama Cahya Nugraha (Terdakwa)
Terdakwa baju dan almari tersebut

baju yang dihanger di dala mari milik Terdakwa dirabah satu persatu dan
setelah merabah kanto PDH sebelah kanan yang papan namanya
menempel di baju ter rtuliskan Cahya Nugraha (Terdakwa), ada sesuatu
yang mengganjal ke sebelum Saksi-8 mengambil di dalam kantong tersebut,
Saksi-8 Iangsun rkan kepada Dansubdenpom 1V/3-1 Bolra atas nama
Kapten Cpm yang saat itu ikut melakukan penggeledahan, selanjutnya
Kapten Cpm sir memerintahkan kepada anggotanya bersama-sama dengan
Saksi-8 un geluarkan barang tersebut dan setelah dikeluarkan dari kantong
dan dlﬁmya diantaranya adalah 11 (sebelas) paket yang diduga adalah

narko sabu-sabu.

13. Bahwa benar Saksi-8 meQn an barang bukti tersebut dengan cara seluruh

% wa benar selain barang bukti tersebut, juga ditemukan 2 (dua) sedotan
wam8 putih yang dimasukkan kedalam tutup botol air mineral merk Total yang telah
dilubangi, 1 (satu) buah kaca Pirek yang didalamnya masih tersisa barang yang
diduga narkotika jenis sabu-sabu dan 1 (satu) buah potongan sedotan pendek
warna merah putih.

15. Bahwa benar setelah dilakukan pemeriksaan terhadap barang bukti yang
ditemukan pada saat penggeledahan di barak yang ditempati oleh Terdakwa dan
Saksi-3, berupa 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing tutupnya dilubangi
dua dan dimasukan alat sedotan sehingga berbentuk alat yang diduga digunakan
untuk menghisap Narkotika (alat bong), 1 (satu) buah potongan sedotan plastik dan
2 (dua) pcs plastik klip diduga bekas bungkus sabu-sabu yang disita dari barak
yang ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah dilakukan
pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensik Cabang Semarang
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berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.:
535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 yang tercatat dalam barang bukti 1. Nomor
BB-01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. Nomor BB-01100/2016/NNF (satu
potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-01101/2016/NNF (dua bungkus plastik
bekas), pemeriksaan tersebut atas permintaan Dandenpom [V/3 Salatiga
berdasarkan surat Nomor: B/246/111/2016 tanggal 18 Maret 2016, berkesimpulan
bahwa barang bukti tersebut positif mengandung Metamfetamina yang terdaftar
dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Undang-Undang
Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

16. Bahwa benar berdasarkan Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
Cabang Semarang terhadap terhadap barang bukti berupa 11 (sebelas) paket
plastik klip bening tergulung dengan disolasi bening yang terisi serbuk bening kristal
yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih yang dimasukkan ke
dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yang ditemukan di dalam bq@g
sebelah kanan baju PDH atas nama Terdakwa dan 1 (satu) buah kaca r‘eg ng

rSebut
yang disita oleh penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blora pada tanggal

didalamnya masih tersisa barang yang diduga narkotika jenis sabu-s
berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal 21 Maret ZOK arak yang

=~

ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah dil
di Puslabfor Bareskrim POLRI Laboratorium Forensik -Q@ emarang yang
diberi Nomor barang bukti BB-01440/ 2016/NNF dan Nomgy/barang bukti BB-
01441/2016/NNF, berdasarkan Berita Acara Pemerik %boratoris Kriminalistik
Nomor 705/NNF/2016 tanggal 13 Mei 2016 atas pew#™otadan dari Dandenpom 1V/3
Salatiga Nomor: B/394/V/2016 tanggal 09 Mei 20{f_beMkesimpulan bahwa barang
bukti tersebut mengandung Metamfetamina ya artar dalam Lampiran | Daftar
Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Un a%dang Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa barang bukti
sebanyak 11 paket yang beratnya
baju PDH milik Terdakwa yang_di
tersebut adalah milik Terd ,

otika Golongan | jenis sabu-sabu
ram yang ditemukan di dalam kantong
r di dalam lemari yang juga diakui lemari
walaupun Terdakwa tidak mengakui atas

kepemilikan barang bukti ngfkOW tersebut namun barang bukti tersebut ditemukan
oleh penyidik di kanto yang dihanger di dalam almari dan diakui oleh
Terdakwa kalau baju lemari tersebut adalah milik Terdakwa dan semua

barang bukti tersebugM kan saat penggeledahan ke dua dibarak yang ditempati
oleh Terdakwa %@ da saat penggeledahan tersebut semuanya dilakukan
berdasarkan pwQse dan proses hukum acara yang berlaku sehingga Majelis
Hakim berke@n 11 paket narkotika Golongan | jenis sabu-sabu tersebut adalah

milik Terda

ang, bahwa kepemilikan 11 paket Narkotika Golongan | jenis sabu-
eryebut, setelah dilakukan pemeriksaan semua barang bukti dalam perkara
thubungkan dengan semua keterangan para Saksi dalam perkara ini, tidak
adaWakta yang menerangkan barang bukti tersebut diperoleh dengan cara yang sah
atau kepemilikan dan penguasaannya bukan oleh pejabat dan instansi yang
berwenang sehingga kepemilikan atau penguasaan Narkotika pada diri Terdakwa
tersebut dilakukan tanpa hak dan melawan hukum.

Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur kedua "Tanpa hak dan
melawan hukum memiliki dan menyimpan Narkotika” telah terpenuhi.

Unsur ketiga : “Narkotika Golongan | bukan tananam”.

Bahwa sesuai Pasal 1 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang dimaksud
dengan Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis atau semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
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nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-
golongan sebagaimana yang terlampir dalam Lampiran | Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika yaitu Narkotika Golongan I, Narkotika Golongan I
dan Narkotika golongan Ill.

Bahwa sesuai Pasal 8 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
Narkotika Golongan | dilarang digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan,
dan dalam jumlah terbatas Narkotika Golongan | hanya dapat digunakan untuk
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi setelah mendapat
persetujuan Menteri Kesehatan atas rekomendasi Kepala Badan POM.

Bahwa sesuai Lampiran | Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, salah satu zat yang termasuk dalam jenis Narkotika Golongan | adalah
METAMFETAMINA, yang tercantum dalam daftar Narkotika Golongan | Nomof urut
61 Lampiran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. %

Bahwa berdasarkan keterangan Terdakwa, keterangan para S s/&bawah
sumpah, dan bukti-bukti lain di persidangan, serta setelah dihubu ng satu
dengan yang lainnya, terungkap fakta sebagai berikut :

1. Bahwa benar barang bukti yang diajukan oleh Odltur dalam perkara ini
berupa 11 (sebelas) paket plastik klip bening tergulu n diisolasi bening
yang terisi serbuk bening kristal yang dibungkus den r%bﬂggunakan tisu wajah
warna putih yang dimasukkan ke dalam kantong al akaian warna hijau yang
ditemukan di dalam kantong sebelah kanan baju %a as nama Terdakwa dan 1
(satu) buah kaca Pirek yang didalamnya m ersisa barang yang diduga
Narkotika jenis sabu-sabu tersebut yang di§jta §leh Penyidik Subdenpom [V/3-1
Blora pada tanggal 21 Maret 2016 berdas%Berita Acara Penyitaan tanggal 21
Maret 2016 dari barak yang ditempay erdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3),
telah dilakukan pemeriksaan di Pus areskrim POLRI Laboratorium Forensik
Cabang Semarang yang diberi r barang bukti BB-01440/2016/NNF dan
Nomor barang bukti BB-01441/Q F.

2. Bahwa benar berda n)Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik
Nomor 705/NNF/ 2016 13 Mei 2016 atas permintaan dari Dandenpom I1V/3
Salatiga Nomor: B/3 16 tanggal 09 Mei 2016, berkesimpulan bahwa barang
bukti tersebut me g Metamfetamina yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar
Narkotika GolqQng Nomor Urut 61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkqd

Denga Iklan Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur ketiga “Narkotika
Golon kan tanaman” telah terpenuhi.

nimbang, bahwa oleh karena semua unsur dakwaan kesatu telah terbukti,
mal Majelis Hakim berpendapat dakwaan ke satu Oditur Militer telah terbukti
secara sah dan menyakinkan.

Menimbang, bahwa oleh karena dalam dakwaan kedua Oditur Militer tersebut
disusun secara alternatif maka menurut tertib hukum acara, Majelis Hakim dapat
langsung memilih salah satu dakwaan tersebut berdasarkan fakta yang terungkap di
persidangan.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap di persidangan,
Majelis Hakim berpendapat bahwa pasal dakwaan ke dua alternatif pertama yang
lebih bersesuaian dengan fakta hukum tersebut sehingga Majelis Hakim memilih
dakwaan kedua alternatif pertama, dengan mengemukakan pendapatnya
sebagaimana diuraikan dibawah ini.
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Menimbang, bahwa tindak pidana yang didakwakan oleh Oditur Militer dalam
dakwaan ke dua alternatif pertama, Oditur Militer menguraikan unsur-unsur dalam
tuntutan yaitu :

Unsur kesatu : Setiap penyalahguna.
Unsur kedua : Narkotika golongan I.
Unsur ketiga  : Bagi diri sendiri.

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menguraikan dan membuktikan
unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan Oditur Militer tersebut, Majelis Hakim
akan memperbaiki unsur-unsur yang dikemukakan Oditur Militer dalam tuntutannya
dengan tidak mengurangi keterbuktian dari tindak pidana yang dikemukakan oleh
Oditur Militer dalam tuntutannya.

Bahwa mengenai tindak pidana yang didakwaan oleh Oditur W am
dakwaan ke dua alternatif pertama tersebut berbunyi sebagai be@ ;Setiap

penyalahguna Narkotika Golongan | bagi diri sendiri”. %

Majelis Hakim perlu menjelaskan bahwa dalam pasal 1 angka ¥ U Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika menyebutkan Penyalahgu %o ah orang yang
menggunakan Narkotika tanpa hak atau melawan hukym, "®s#hya "Setiap orang
yang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan ;&ﬁka” yang dalam hal ini
adalah Narkotika Golongan |, artinya bahwa terlih &Q n jelas tentang subyek
hukumnya yaitu "Setiap orang” dan perbuatannya 'Tanpa hak atau melawan

hukum menggunakan Narkotika”, ?\

jelis Hakim berpendapat dalam
dua alternatif pertama Oditur Militer
tindak pidananya menjadi dan berbunyi

Dengan melihat uraian pasal tersebu
menguraikan unsur-unsur dalam dakya
tersebut, seharusnya disusun unsur

sebagai berikut : ?\

Unsur ke satu : Setiap orang.
Unsur ke dua : Tanpa agau  melawan hukum menggunakan Narkotika

Golongan I.
Unsur ke tiga : Bagi % diri.

wa mengenai unsur Dakwaan kedua alternatif pertama
tersebut, MajgisWakim mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

embuktikan unsur tersebut dan menyatakan telah terpenuhi, maka Majelis
Hakitn tidak perlu lagi membuktikan unsur pertama dalam dakwaan kedua alternatif
pertama tersebut.

Bahwa berdasarkan uraian tersebut Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur
kesatu “Setiap orang” telah terpenuhi.

Unsur kedua : Tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika Golongan
l.

Bahwa yang dimaksud dengan “Secara tanpa hak® adalah si pelaku melakukan
tindakan yang dalam hal ini menggunakan narkotika golongan | jenis shabu dimana
Narkotika Golongan | secara terbatas hanya bisa digunakan untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Melawan hukum artinya perbuatan Terdakwa/pelaku telah melanggar peraturan
yang ada dalam hal ini UU Rl Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Bahwa yang dimaksud dengan menggunakan adalah perbuatan yang dilakukan
oleh Terdakwa dalam hal ini mengkonsumsi Narkotika Golongan | jenis shabu-
shabu.

Bahwa yang dimaksud dengan Narkotika menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-

undang ini.

Sedangkan yang dimaksud dengan Narkotika Golongan | dalam uns [ lah
Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan penelitian penge ndan ilmu
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunygyp I sangat
tinggi mengakibatkan ketergantungan. x

Adapun yang termasuk Narkotika Golongan | sebagaimana nttm dalam daftar
Lampiran | UU Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika an lain dalam Nomor

Urut 53 adalah AMFETAMINA : (+)-a—metilfenetilamin omor Urut 61 adalah
METAMFETAMINA : (+)-(S)-N, a —dimetilfenetilaming#
ang Narkotika, pasal 8 ayat

igunakan untuk kepentingan
alam jumlah terbatas, Narkotika

Bahwa dalam ketentuan UU Nomor 35 Tahun
(1) menyebutkan "Narkotika Golongan | dilar
pelayanan kesehatan” dan ayat (2) menyeQuiNan

Golongan | dapat digunakan untuk kepeggti pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan untuk reagensia diagn , serta reagensia laboratorium setelah
mendapatkan persetujuan Menteri at mendasi Kepala Badan Pengawas Obat

dan Makanan”

Bahwa dengan demikian m setiap penggunaan narkotika Golongan | yang
bertentangan dengan ke tersebut di atas adalah perbuatan tanpa hak dan
melawan hukum. Q\

Berdasarkan ketera %ara saksi dibawah sumpah dan keterangan Terdakwa di
persidangan sert g bukti yang diajukan oleh Oditur Militer di persidangan
diperoleh fakta NZkuM sebagai berikut :

ar berdasarakan keterangan Kopda Joni (Saksi-3), keterangan
ori (Saksi-4) dan keterangan Serda Mulyono (Saksi-5), pada awal
ember tahun 2015, sekira pukul 13.00 Wib, Kopda Joni (Saksi-3) berada
d sedang ngobrol dengan Terdakwa, tidak lama Serda Mulyono (Saksi-5)
d@ ikut bergabung kemudian Saksi-5 mengatakan “Ayo ayo cari sabu”, Saksi-3
dan” Terdakwa langsung menjawab “Ayo bang”, selanjutnya Saksi-5 mengajak
Saksi-3 dan Terdakwa pergi ke baraknya Saksi-4.

2. Bahwa benar setelah berkumpul berempat, Saksi-5 mengajak iuran untuk
membeli Narkotika jenis sabu-sabu dengan perincian Saksi-3 dan Terdakwa
sebesar Rp. 150.000,00(seratus lima puluh ribu rupiah) sedangkan Saksi-4 dan
Saksi-5 juga ikut iuran masing-masing Rp.100.000,00(seratus ribu rupiah), setelah
uang terkumpul sebanyak Rp.350.000,00(tiga ratus lima puluh ribu rupiah)
selanjutnya sekira pukul 13.10 Wib Saksi-5 mengatakan “Saya tak keluar dulu beli
sabu”, kemudian Saksi-5 keluar membeli sabu-sabu melalui Serka Yoyok Yudianto
(Saksi-2), beberapa menit kemudian sekira pukul13.30 Wib Saksi-5 datang dengan
membawa sabu-sabu sebanyak 1 (satu) paket kecil beserta alat perlengkapan
penghisap sabu-sabu.
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3. Bahwa benar selanjutnya Saksi-5 menyiapkan alat berupa botol plastik kecll
bekas minuman aqua 600 ml. yang sudah diisi air dan pada tutupnya dilubangi dua,
masing masing lubang diisi sedotan yang bisa ditekuk, kemudian pada salah satu
sedotan disambung pipa kaca kecil yang sudah diisi sabu-sabu, selanjutnya pipa
kaca kecil tersebut di bakar dengan korek api gas yang nyala apinya sudah disetel
agar apinya tidak besar, setelah itu salah satu sedotan dipakai untuk menghisap
asap sabu sabu yang dibakar tersebut secara bergantian, yang pertama mendapat
giliran menghisap adalah Saksi-5 kemudian Saksi-3, Terdakwa dan terakhir Saksi-
4,

4. Bahwa benar berdasarkan keterangan Brigadir Budhi Setyawan (Saksi-10),
Terdakwa dan Saksi-10 pernah mengkonsumsi/menggunakan Narkotika jenis sabu-

sabu sebanyak tiga kali, pertama pada bulan Desember 2015 tanggal lupa gekira
pukul 16.00 Wib di ruang tamu Asrama/Barak Yonif 410/Alg yang wﬂ
|

Terdakwa dan Saksi-3, ke dua pada bulan Januari 2016 sekira pukul 1 di
Asrama/barak yang ditempati Terdakwa dan Saksi-3, pada saat menxm¥i Sabu-
sabu dengan Terdakwa, datang Kopda Joni (Saksi-3) ikut ber ersama
Saksi-10 dan Terdakwa menikmati sabu-sabu dan yang ke tiga p % n Februari
2016 sekira pukul 19.30 Wib di asrama/barak yang ditempati T% a dan Saksi-
n

3, saat sedang menikmati sabu-sabu datang Serda !\@J (Saksi-5) ikut
bergabung menikmati sabu-sabu dan setiap menikmati sabu? tersebut masing-

masing mendapat giliran 3-4 kali hisapan.

5. Bahwa benar berdasarkan keterangan Brigadi /R&/ wiyanto (Saksi-11) dan
keterangan Bripka Budi Santoso (Saksi- a menerangkan pernah
mengkonsumi narkotika jenis sabu-sabu b a-sama dengan Terdakwa
sebanyak tiga kali, yaitu pada bulan Dese 2815 sekira pukul 16.00 Wib, pada
bulan Februari 2016 dan terakhir padaea at tanggal 11 Maret 2016 sekira
pukul 23.00 Wib, semuanya dilakukangdi k yang ditempati oleh Terdakwa dan
Saksi-3.

6. Bahwa benar pada aw n Februari 2016 Lettu Nasrullah (Saksi-1)
mendapat informasi baik dari at Narkoba Polres Blora, Intel Kodim 0721/Blora
maupun dari Forum Ko «a}i Intel Daerah (Forkominda) kalau Praka Cahya
Nugraha (Terdakwa) 'Q‘ebagai pengedar maupun pemakai Narkotika jenis
sabu-sabu, dengan @ informasi tersebut, Saksi-1 sebagai Pasi 1/Lidik Yonif
410/Alg, langsunggm an penyelidikan dan mengumpulkan data selama kurang

lebih satu bula silnya informasi tersebut dimungkinkan benar karena Saksi-
1 juga pern linat dan menegur dua orang anggota Polsek Tunungan atas
nama Brig ICky Swiyanto (Saksi-11) dan Bripka Budi Santoso (Saksi-12)

ahwa benar pada tanggal 11 Maret 2016, Saksi-1 mendapat Surat Perintah
dari Danyonif 410/Alugoro dengan Nomor Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Maret 2016,
tentang Perintah untuk melakukan pemeriksaan/penggeledahan secara mendadak
barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Saksi-3.

8. Bahwa benar selanjutnya pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira
21.00 Wib berdasarkan surat perintah Danyonif 410/Alugoro tersebut, Saksi-1
bersama Lettu Inf Andi Mulhan yang waktu sebagai Pa Jaga Bataliyon 410/Alugoro
dan 1 (Satu) anggota Provost atas nama Praka Panji Prasetyo (Saksi-6) melakukan
penangkapan dan penggeledahan barak terhadap Terdakwa di baraknya, akan
tetapi Terdakwa tidak ada, sehingga Saksi-1 bersama Lettu Inf. Andi Mulham dan
Saksi-6 hanya melakukan penggeledahan dibarak Terdakwa yang kebebetulan
pintu baraknya tidak terkunci.
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9. Bahwa benar setelah dilakukan penggeledahan barang Terdakwa, ditemukan :
a. 2 (dua) alat penghisap sabu-sabu (Bong) yang dipakai oleh Terdakwa dan
teman-temannya untuk menghisap sabu-sabu, masing-masing ditemukan di
samping almari pakaian dalam kamar 1 (satu) buah dan ditempat sampah di ruang
dapur 1 (satu) buah; b. 1 (satu) kotak kardus kecil bekas HP Merk Evercross
ditemukan di dalam almari pakaian di dalam kamar berisi 4 (empat) jarum infus, 7
(tujuh) plastik kecil dan 1 (satu) pipa kaca kecil warna bening; c. 1 (satu) pack
plastik klip berisi 72 (tujuh puluh dua) pcs 1(satu) diantaranya diduga bekas
bungkus sabu-sabu; d. 4 (empat) kotak kardus kecil berisi 282 (dua ratus delapan
puluh dua) jarum infus.

10. Bahwa benar setelah selesai melaksanakan penggeledahan semua barang-
barang yang ditemukan di barak Terdakwa dan Saksi-3 tersebut dikumpulkan,
kemudian diamankan di rumah Lettu Inf Andi Mulhan dengan maksud agar bagang-
barang tersebut aman, selanjutnya Saksi-1 melaporkan hasil peng n
tersebut kepada Danyonif 410/Alg Mayor Inf. M. Heri Amrulloh, S.Sos%p ian
atas perintah Danyon agar Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) sege Neriksa
dan diusut dan barak yang ditempati oleh Terdakwa tersebut dikupei elarang
seluruh anggota memasuki barak tersebut sebelum permasalah% esai.

11. Bahwa benar pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016,
berupa dua buah alat penghisap sabu-sabu dibawa ke gangams
Eo

ib, barang bukti
aksi-1, kemudian
Saksi-1, Wadanyonif 410/Alugoro Mayor Inf. Madiya Danki A Kapten Inf.
Bambang Sutejo melakukan pemanggilan kepada K0p ni (Saksi-3) dan Serda
Mulyono (Saksi-5) setelah dilakukan pemeriksaa itunjukkan alat penghisap
sabu-sabu yang ditemukan di barak Terda Saksi-3 dan Saksi-5 saling
mengakui pernah mengkonsumsi sabu-saby senjutnya sekira pukul 08.30 Wib,
Terdakwa dipanggil, setelah dilakukan iksaan terhadap Terdakwa juga
mengakui pernah membeli dan memaka -sabu dan juga terungkap beberapa
anggota lain yang terlibat sebagai p j yaitu : Serda Mulyono (Saksi-5), Kopda
Kundori (Saksi-4), Kopda Zaenal 94 Kopda Subadi, dan Pratu Bambang Edi

Purwanto, saat ditanya pemili sap sabu-sabu tersebut, Terdakwa dan Kopda
Joni (Saksi-3) mengakui seba emiliknya.

12. Bahwa benar pa
(enam) orang ang
Narkotika terseb
Kesehatan D

elasa tanggal 15 Maret 2016 Terdakwa bersama 6
nif 410/Alugoro yang terindikasi menyalahgunakan
an pemeriksaan Urine di LAPKESDA (Laboratorium
abupaten Blora ada 3 (tiga) anggota dinyatakan positif
rkotika Golongan | jenis sabu-sabu, diantaranya berdasarkan
n Hasil Pemeriksaan Napza UPTD Labkesda Blora nomor
445/121/]1/ tanggal 15 Maret 2016 berkesimpulan urine Terdakwa positif
Amphetamin dan Methamphetamin sebagaimana dimaksud dalam

meng
L }% Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 53 dan Nomor Urut 61 Undang-
L% omor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa Terdakwa dengan sengaja mengkonsumsi Narkotika
Golongan | jenis shabu-shabu tersebut untuk mendapatkan kenikmatannya sendiri
padahal menurut Undang-Undang, dalam jumlah terbatas, Narkotika Golongan I
dapat digunakan hanya untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan untuk reagensia diagnostik, serta reagensia laboratorium setelah
mendapatkan persetujuan Menteri atas rekomendasi Kepala Badan Pengawas Obat

dan Makanan sehingga perbuatan Terdakwa tersebut telah melanggar Undang-
Undang dalam hal ini Undang-Undang Rl Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa Terdakwa mengetetahui dan menyadari perbuatan
Terdakwa untuk menyalahgunakan Narkotika sangat dilarang berdasarkan undang-
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undang oleh karenanya Terdakwa menyadari dan mengetahui perbuatan Terdakwa
tersebut dilakukan tanpa hak dan melawan hukum.

Bahwa berdasarkan uraian tersebut Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur kedua
“Tanpa hak dan melawan hukum menggunakan Narkotika Golongan I”, telah
terpenuhi.

Unsur ketiga : Bagi diri sendiri.

Bahwa yang dimaksud dengan bagi diri sendiri adalah bahwa penggunaan/
penyalahgunaan dalam hal ini mengkonsumsi Narkotika Golongan | jenis sabu-sabu
tersebut adalah dilakukan oleh Terdakwa/pelaku untuk dipakai sendiri dan untuk
dinikmati sendiri.

Bahwa berdasarkan keterangan Terdakwa yang dikuatkan oleh keteran a%ﬂa
saksi dibawah sumpah serta barang bukti yang diajukan di persidangan &{x itur

Militer diperoleh fakta hukum sebagai berikut : i

1. Bahwa benar Terdakwa telah menggunakan/mengkon arkotika
Golongan | jenis sabu-sabu diantaranya yang terungkap di per;%rI yaitu pada
pada awal bulan September 2015 sekira pukul 13.00 Wib dj di barak Yonif
410/Alugoro yang ditempati oleh Saksi-4, pada bulan Jan 016 sekira pukul
14.00 Wib yang dilakukan di barak yang ditempati oleh Teagakwa dan Saksi-3, pada
bulan Februari 2016 sekira pukul 20.00 Wib dan pagd h abu tanggal 11 Maret
2016 sekira pukul 19.45 Wib yang dilakukan di barak yang ditempati oleh Terdakwa
dan Saksi-3.

2. Bahwa benar tujuan Terdakwa men ong:msi Narkotika jenis sabu-sabu
tersebut walaupun selalu dilakukan sec ersama-sama dengan orang lain
namun hanya untuk kepentingan, kegi dan kesenangannya sendiri tanpa
memperdulikan perbuatan tersebut r§gikan institusi TNl maupun Terdakwa

sendiri. Y\
Bahwa berdasarkan uraian te t Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur ketiga

”"Bagi diri sendiri” telah terpeu
Menimbang, ba Qmasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, oleh karena
Dakwaan Oditur Militer dalam dakwaan kesatu dan
a

unsur-unsur tindak
kedua alternatif semuanya telah terpenuhi maka Majelis Hakim
berpendapat Déw ke dua alternatif kedua tidak perlu lagi dipertimbangkan.

, bahwa berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas yang
merupagkqn akta-fakta yang diperoleh dalam persidangan, Majelis Hakim

dakwaan kesatu "Tanpa hak dan melawan hukum memiliki dan menyimpan
Narkotika Golongan | bukan tanaman”, sebagaimana diatur dan diancam dengan
pidana dalam pasal 112 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika.

Dan

Dalam dakwaan kedua Alternatif pertama “Penyalahguna Narkotika Golongan | bagi
diri sendiri”, sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana dalam pasal 127 ayat
(1) huruf a UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah terbukti bersalah dan selama
pemeriksaan di persidangan Majelis Hakim tidak menemukan adanya alasan
pemaaf maupun alasan pembenar pada diri Terdakwa, pada saat Terdakwa
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melakukan tindak pidana ini dalam keadaan sehat jasmani rohani, Terdakwa tidak
ada tanda-tanda dalam keadaan sakit ingatan, setiap pertanyaan dapat dijawab
dengan baik, selama menjalani penahanan sementara dan menjalani semua
tahapan proses persidangan selalu dalam keadaan sehat, oleh karena itu menurut
hukum Terdakwa mampu bertanggungjawab atas perbuatannya sehingga
Terdakwa harus dipidana.

Menimbang, bahwa di dalam memeriksa dan mengadili perkara Terdakwa ini,
secara umum tujuan Majelis Hakim adalah untuk menjaga keseimbangan antara
kepentingan hukum, kepentingan umum, dan kepentingan militer, menjaga
kepentingan hukum dalam arti menjaga tetap tegaknya hukum dan keadilan dalam
masyarakat, menjaga kepentingan umum dalam arti melindungi masyarakat dari
segala bentuk penyalahgunaan dan peredaran narkotika, menjaga kepentingan
militer dalam arti menjaga agar kepentingan militer tidak dirugikan dan sekgligus
mendorong agar setiap prajurit tetap mematuhi dan menjunjung tinggi k\ n

hukum yang berlaku. &

Menimbang, bahwa sebelum sampai pada pertimbangan r dalam
mengadili perkara ini, Majelis Hakim akan menilai sifat hake a akibat dari
perbuatan Terdakwa serta hal-hal lain yang mempengaruhi se (D¥rikut :

mendapatkan kesenangan dan kenikmatan se npa memperdulikan
perbuatannya itu melanggar hukum atau tidak, pagfa rdakwa selaku prajurit
TNI, seharusnya ikut memberantas penyalahgun arkotika dan peredarannya
terutama di lingkungan Yonif 410/Alugoro di lingkungan dimanapun
Terdakwa berada namun justru Terdakwa me\gkuXannya.

1. Bahwa perbuatan Terdakwa dilatar belakangi oleh kein n Terdakwa untuk
&Zﬁ
| ¥e

2. Bahwa pada hakekatnya Tentar
Negara Kesatuan Republik Indone§ rtugas melaksanakan kebijakan politik
negara di bidang pertahanan n untuk menegakkan kedaulatan negara,
mempertahankan keutuhan wil arl ancaman baik dari luar maupun dari dalam
negara, dan melindungi kese tan bangsa, melaksanakan operasi militer untuk
perang dan operasi milit lajh perang, salah satu ancaman dari dalam negara
adalah bahaya Narkotj #gana setiap generasi muda yang menjadi pengguna
dan ketergantunga ika tidak akan dapat menjalani kehidupannya secara
normal termasu a selaku prajurit TNI sehingga dapat mengganggu
tercapainya tujygan ara, setiap prajurit TNI dalam melaksanakan tugas pokoknya
dibutuhkan it yang sehat jasmani rohani, terlatih, profesional dan tidak
tercemar obat-obatan terlarang termasuk narkotika. Terdakwa sebagai
seorang prajrit TNI seharusnya ikut memberantas peredaran dan penyalahgunaan
Narko® lam rangka pelaksanaan tugas pokok TNI untuk melindungi
mytan bangsa namun Terdakwa tidak melakukannya, justru Terdakwa ikut di

al Indonesia sebagai alat pertahanan

3. Bahwa perbuatan Terdakwa dapat mengakibatkan suburnya peredaran
Narkotika di lingkungan tempat tinggal Terdakwa dan pada umumnya di Kabupaten
Blora, sangat mengganggu terhadap kesehatannya, juga mengganggu pembinaan
disiplin pelaksanaan tugasnya sehingga pelaksanaan tugas pokok kesatuan Yonif
410/Alugoro tidak dapat terlaksana dengan maksimal, dimana setiap penyalahguna
narkotika khususnya Narkotika Golongan | akan mengakibatkan terganggunya daya
tahan tubuh dan daya pikir yang normal sehingga tidak dapat lagi melaksanakan
tugasnya secara maksimal.

4. Bahwa hal-hal lain yang mempengaruhi perbuatan Terdakwa karena
Terdakwa mempunyai disiplin yang sangat rendah, tidak menghayati dan
mengamalkan doktrin TNI dimana setiap prajurit TNl senantiasa memegang teguh
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disiplin, patuh dan taat kepada pimpinan, menjunjung tinggi sikap dan kehormatan
prajurit, tunduk kepada hukum dan memegang teguh disiplin keprajuritan serta
kurang memahami dan melaksanakan tugas pokoknya sebagai prajurit TNI.

Menimbang, bahwa tujuan Majelis Hakim dalam memutus perkara ini tidaklah
semata-mata hanya memidana Terdakwa, tetapi juga mempunyai tujuan agar dapat
menimbulkan efek jera bagi Terdakwa sehingga tidak mengulangi perbuatannya
dimanapun Terdakwa berada, menyadari dan mengetahui perbuatannya tersebut
sangat berpengaruh buruk terhadap dirinya sendiri dan pembinaan disiplin serta
pelaksanaan tugas pokok TNI, disamping itu sebagai contoh bagi prajurit yang lain
agar tidak meniru perbuatan Terdakwa.

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana atas diri
Terdakwa dalam perkara ini perlu terlebih dahulu memperhatikan hal-hal gyang
dapat meringankan dan memberatkan pidananya yaitu : \

Hal-hal yang meringankan : s

Terdakwa belum pernah dihukum dan beberapa kali tugas oper& It

Hal-hal yang memberatkan : O

1. Terdakwa di persidangan tidak kooperatif dan ti %sa bersalah dan tidak
mengakui perbuatannya.

2. Perbuatan Terdakwa berpengaruh buruk ap pembinaan disiplin setiap
prajurit sehingga mempengaruhi pelaksanaamiugds pokok TNI di kesatuannya.

3. Perbuatan Terdakwa merusak gi | khususnya Yonif 410/Alugoro di

masyarakat.

4. Perbuatan Terdakwa ber an dengan program pemerintah yang sedang
gencar-gencarnya melakukan berantasan tindak pidana narkotika.

5. Perbuatan Terda at menyuburkan peredaraan Narkotika khususnya di
lingkungan Yonif 41 dan di daerah Kabupaten Blora.

wa sangat bertentangan dengan nilai-nilai doktrin TNI
jurit TNI senantiasa memegang teguh disiplin, patuh dan taat
, menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit dan tunduk
ebagaimana dimaksud dalam Sapta Marga dan Sumpah Prajurit.

bang, bahwa mengenai layak tidaknya Terdakwa dipertahankan dalam
prajuritannya, Majelis Hakim mengemukakan pendapatnya sebagai berikut

1. Bahwa setiap tahunnya tindak pidana penyalahgunaan maupun peredaran
Narkoba semakin meningkat dan bahkan pemerintah menyatakan Negara dalam
keadaan darurat narkoba dan bahkan saat ini sudah menyatakan perang terhadap
narkoba, setiap harinya tidak kurang dari 50 orang meninggal karena Narkoba
sehingga pemerintah dalam pemberantasan peredaran maupun penyalahgunaan
Narkoba secara ilegal dilakukan dengan sangat serius dan tanpa kompromi karena
korban utama adalah generasi muda, apabila tidak ditindak tegas maka artinya juga
sama dengan membiarkan hancurnya mental dan kesehatan generasi muda yang
sama halnya dengan mengabaikan keselamatan bangsa.
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2. Bahwa setiap prajurit TNI dalam pelaksanaan tugas pokoknya harus
mempunyai kesehatan jasmani rohani dan terlatih, dituntut selalu melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya secara profesional, selalu mentaati setiap aturan
disiplin dan aturan hukum yang berlaku sehingga tercapai tugas pokok TNI secara
maksimal.

3. Bahwa penyalahgunaan Narkotika salah satu bahaya yang harus ditindak
tegas di lingkungan TNI karena tugas pokoknya salah satunya untuk menjaga
keselamatan bangsa, Terdakwa selaku anggota TNI seharusnya menjadi ujung
tombak dalam pemberantasan peredaran maupun penyalahgunaan Narkoba
dimanapun Terdakwa berada namun justru Terdakwa melakukannya.

4. Bahwa Terdakwa sangat menyadari melakukan perbuatan menyalahgunakan
narkotika maupun menyimpan dan memilikinya adalah perbuatan yang sgngat
bertentangan dengan aturan hukum yang berlaku baik secara umum n
secara khusus di lingkungan TNI serta sangat merusak kesehatan setiapgQe na

termasuk Terdakwa sendiri. s
5. %

Bahwa perbuatan Terdakwa menyalahgunakan tersebut
menunjukkan Terdakwa tidak peduli terhadap berbagajcatNaN perundang-
undangan yang berlaku termasuk peraturan-peraturan@orajuritan, hanya
mementingkan kenikmatan pribadi dengan mengabaikaniem turan tersebut.

g&k dakwa bukanlah prajurit
yang baik, profesional dan bertanggungjawab, jnkan prajurit yang hanya
memikirkan kepentingan pribadinya sendiri t menghiraukan aturan-aturan
hukum yang berlaku dan tugas pokok TNI @ lekat dalam jabatannya.

6. Bahwa dari uraian tersebut di atas menunjuk

7. Bahwa berdasarkan fakta-fakt
perbuatannya dihubungkan dengan
atau sistim nilai yang berlaku &%
Terdakwa tidak layak untuk t
Terdakwa tetap dipertahanka
sendi-sendi disiplin dan
kesatuan Yonif 410/Al

melekat pada diri Terdakwa dari
pokok TNI dan ukuran tata kehidupan
ungan TNI, Majelis Hakim berpendapat
ertahankan sebagai Prajurit TNI, seandainya
hawatirkan akan menggangu dan menggoyahkan
rtiib dalam kehidupan Prajurit TNI terutama di
ng selama ini sudah tertata dan terbina dengan baik.

Menimbang, erdasarkan pertimbangan layak tidaknya Terdakwa tetap
dipertahankan da Inas keprajuritannya tersebut yang telah dipertimbangkan
berdasarkan hukum dalam perkara ini, dihubungkan dengan sifat hakekat dan
akibat dart uatan Terdakwa, hal-hal yang memberatkan dan meringankan
pidananyh, jelis Hakim berpendapat Terdakwa tidak layak lagi tetap
dipert sebagai prajurit, oleh karenanya seluruh permohonan Penasihat
H b&aam Nota Pembelaannya maupun dalam dupliknya tidak dapat dikabulkan
d@ ohonan pidana yang dimohonkan Oditur Militer dalam tuntutannya dalam
pida tambahannya, Majelis Hakim sependapat namun mengenai pidana

pokoknya Majelis Hakim akan mempertimbangkan sendiri.

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat Dakwaan Oditur Militer dalam dakwaan
alternatif pertama tersebut, Terdakwa didakwa dengan pasal 127 ayat (1) huruf a
Undang Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Pasal 127 ayat (2) UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ditentukan dalam
memutus perkara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), hakim wajib
memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54, Pasal 55, dan
Pasal 103 UU RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
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Di dalam fakta di persidangan Terdakwa dalam mengkonsumsi sabu-sabu, tidak
dilakukan terus menerus dalam jangka waktu yang lama, tidak sakit karena tidak
menggunakan sabu-sabu dan sejak awal persidangan juga Terdakwa menerangkan
dalam keadaan sehat, tidak ada tanda tanda fisik Terdakwa adalah pecandu
narkoba, Terdakwa dengan keinginannya sendiri bersama-sama mengkonsumsi
sabu-sabu bersama teman-temannya sejak bulan Desember 2015 sampai dengan
bulan Maret 2016 namun tidak dilakukan secara terus menerus, sehingga Terdakwa
adalah orang yang tidak termasuk dalam kategori yang disebutkan dalam pasal 54
dan pasal 55 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, sehingga Majelis Hakim
dalam memutus perkara ini hanya menjatuhkan pidana penjara kepada diri
Terdakwa dan tidak perlu menjalani masa pengobatan dan rehabilitasi sosial
sebagaimana jika Terdakwa adalah seorang pecandu atau korban.

diatas, Majelis Hakim berpendapat bahwa pidana sebagaimana tercant a

Menimbang, bahwa setelah meneliti dan mempertimbangkan hal-hal tergebut
diktum di bawah ini adalah adil dan seimbang dengan kesalahan Terdak

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa harus dipidana ia harus
dibebani untuk membayar biaya perkara.

Menimbang, bahwa selama Terdakwa menjalani m@ anan sementara
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.
Igik

Menimbang, bahwa Terdakwa dikuatirkan /% an diri, mengulangi
perbuatannya dan untuk mempermudah proses ?*m ebih lanjut, Majelis Hakim
berpendapat Terdakwa tetap ditahan.

Menimbang, bahwa barang-barang b\%lam perkara ini berupa ;

Barang-barang :

a. 1 (satu) buah baju PDH
dengan pangkat di lengan P
kehormatan dan Wing Y,
kanan baju PDH terse
dengan diisolasi bept
menggunakan tis
jahit pakaian warn
tanggal 21 M

p dengan atribut Satuan Yonif 410/Alugoro
papan nama atas nama Cahya Nugraha, tanda
stu Pramuka, dimana di dalam kantong sebelah
ukan 11 (sebelas) paket plastik klip bening tergulung
g terisi serbuk bening kristal yang dibungkus dengan
arna putih kemudian dimasukkan ke dalam kantong alat
yjau yang disita oleh Penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blora pada
016 berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal 21 Maret 2016.

b. 11 b&as) paket plastik klip bening tergulung dengan diisolasi bening yang
terisi ening kristal yang dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna
' dimasukkan ke dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yang
n di dalam kanton sebelah kanan baju PDH atas nama Terdakwa tersebut
yan¥disita oleh Penyidik Subdenpom IV/3-1 Blora pada tanggal 21 Maret 2016
berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal 21 Maret 2016, setelah dilakukan
pemeriksaan di Puslabfor Bareskrim POLRI Laboratorium Forensik Cabang
Semarang yang diberi Nomor barang bukti BB-01440/2016/NNF, berdasarkan
Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor 705/NNF/ 2016 tanggal
13 Mei 2016 atas permintaan dari Dandenpom 1V/3 Salatiga Nomor: B/394/V/2016
tanggal 09 Mei 2016, berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut mengandung
Metamfetamina yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor
Urut 61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

c. 1 (satu) buah kaca pirek yang didalamnya masih tersisa barang yang diduga
Narkotika jenis sabu-sabu, setelah dilakukan pemeriksaan di Puslabfor Bareskrim
POLRI Laboratorium Forensik Cabang Semarang yang diberi Nomor Barang Bukti
BB-01441/2016/NNF, Dberdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
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Kriminalistik Nomor 705/NNF/ 2016 tanggal 13 Mei 2016 atas permintaan dari
Dandenpom [V/3 Salatiga Nomor: B/394/V/2016 tanggal 09 Mei 2016,
berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut mengandung Metamfetamina yang
terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

d. 1 (satu) buah HP warna hitam merk ASUS Model ASUS Z00SD IMEI:
359609060798589 dan 359609060798597 milik Terdakwa yang disita oleh penyidik
Denpom 1V/3 Salatiga dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal
17 Maret 2016, setelah dilakukan pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium
Forensik Cabang Semarang berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik No. Lab.: 525/FKF/2016 tanggal 25 April 2016 yang tercatat dalam
barang bukti nomor BB-01080/2016/FKF atas permintaan Dandenpom IV/3 Salatiga
berdasarkan surat Nomor: B/256/I11/2016 tanggal 23 Maret 2016, berkesimpulan
bahwa tidak ditemukan informasi yang berkaitan dengan maksud pemeriks%
u

e. 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing tutupnya dilubandi dan
dimasukan alat sedotan sehingga berbentuk alat yang diduga di an untuk
menghisap Narkotika (alat bong), 1 (satu) buah potongan sedo stik dan 2
(dua) pcs plastik klip diduga bekas bungkus sabu-sabu £eWRl dilakukan

pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensi ng Semarang
berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris K@aﬁstik No. Lab.:
535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 yang tercatat dal barang bukti 1. Nomor
BB-01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. No %701100/2016/NNF (satu
potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-01101/2 F (dua bungkus plastik
bekas), atas permintaan Dandenpom I[V/3 Sglan erdasarkan surat Nomor:

B/246/111/2016 tanggal 18 Maret 2016, berkesim bahwa barang bukti tersebut

16

mengandung Mentamfetamina yang terd da¥am Lampiran | Daftar Narkotika
Golongan | Nomor Urut 61 Undang- Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika.

f. 1 (satu) buah dus kecil bekas erk Evercross yang berisi 4 (empat) jarum

hitam bekas bakar, yang uga pernah dipakai oleh Terdakwa dalam

Suntik, 1 (satu) buah pipa kag Il warna bening (pipet) terdapat bekas warna
mengkonsumsi sabu-sab afjpknya dan 5 (lima) buah plastik klip kecil.

g. 2 (dua) sedotan r utih yang dimasukkan ke dalam tutup botol air mineral
merk Total yang te gibangi yang diduga dipergunakan untuk mengonsumsi
sabu-sabu di bard akwa.

h. 3 (tiga) b tong sedotan pendek warna merah putih.
i. 18 (delajan belas) sedotan warna merah putih.

J- ( ) kantong plastik kecil berisi 78 (tujuh puluh delapan) pcs plastik Klip

k. 4 (empat) dus berisi jarum suntik sebanyak 282 (dua ratus delapan puluh dua)
buah.

Surat-surat :

a. 2 (dua) lembar Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza UPTD Labkesda
Blora nomor 445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016 tentang hasil pemeriksaan
sample urine milk Terdakwa positif mengandung Amphetamin dan
Methamphetamin yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar Narkotika Golongan |
Nomor Urut 53 dan Nomor urut 61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika.

b. 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik Polri
Cabang Semarang Nomor. LAB: 535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 tentang
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pemeriksaan barang bukti berupa 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing
tutupnya dilubangi dua dan dimasukan alat sedotan sehingga berbentuk alat yang
diduga digunakan untuk menghisap Narkotika (alat bong), 1 (satu) buah potongan
sedotan plastik dan 2 (dua) pcs plastik klip diduga bekas bungkus sabu-sabu yang
disita dari barak yang ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3), setelah
dilakukan pemeriksaan di Puslabfor POLRI, Laboratorium Forensik Cabang
Semarang berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No.
Lab.: 535/NNF/2016 tanggal 15 April 2016 yang tercatat dalam barang bukti 1.
Nomor BB-01099/2016/NNF (dua buah alat hisap), 2. Nomor BB-01100/2016/NNF
(satu potongan sedotan plastik), 3. Nomor BB-01101/2016/NNF (dua bungkus
plastik bekas), pemeriksaan tersebut atas permintaan Dandenpom 1V/3 Salatiga
berdasarkan surat Nomor: B/246/I11/2016 tanggal 18 Maret 2016, berkesimpulan
bahwa barang bukti tersebut mengandung Metamfetamina yang terdaftar dalam
Lampiran | Daftar Narkotika Golongan | Nomor Urut 61 Undang-Undang No@S

tahun 2009 tentang Narkotika.

c. 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Foremgi \abang
Semarang terhadap terhadap barang bukti berupa 11 (sebelas) p stik klip
bening tergulung dengan diisolasi bening yang terisi serbuk b ristal yang
dibungkus dengan menggunakan tisu wajah warna putih y asukkan ke

dalam kantong alat jahit pakaian warna hijau yang ditem dalam kantong
sebelah kanan baju PDH atas nama Terdakwa dan 1 (satu) kaca Pirek yang
didalamnya masih tersisa barang yang diduga narkotjikQYQis sabu-sabu tersebut
yang disita oleh Penyidik Subdenpom 1V/3-1 Blor &dg tanggal 21 Maret 2016
berdasarkan Berita Acara Penyitaan tanggal aret 2016 dari barak yang
ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Sakst etelah dilakukan pemeriksaan
di Puslabfor Bareskrim POLRI Laboratori %\sik Cabang Semarang yang
diberi Nomor barang bukti BB-01440/20@1 dan Nomor barang bukti BB-
01441/2016/NNF, berdasarkan Berita A emeriksaan Laboratoris Kriminalistik
Nomor 705/NNF/ 2016 tanggal 13 Mgi§20¢6 atas permintaan dari Dandenpom 1V/3
Salatiga Nomor: B/394/V/2016 tan%n Mei 2016, berkesimpulan bahwa barang

bukti tersebut mengandung Me ina yang terdaftar dalam Lampiran | Daftar
Narkotika Golongan | Nom ut*61 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika. 6

d. 11 (sebelas) lem fta Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik Polri
Cabang Semarang 525/FKF/2016 tanggal 25 April 2016 atas permintaan
Dandenpom [V/ a berdasarkan surat permintaan Nomor: B/256/111/2016
tanggal 23 Masgt 6 terhadap tiga buah Hand phone diantaranya satu buah

Handphone ASUS model : ASUS_TOOSD, IMEI : 352238065081150 dan

359609060 7 beserta SIMCard Indosat, ICCID : 89620140004505727315 dan
SIMCa exomsel, ICCID : 8962100815257600422 dan Memori Eksternal jenis
Micr, erk Sandisk Ultra kapasitas 8 GB yang disita dari Terdakwa yang diberi

"w arang bukti dengan Nomor: BB-01080/2016/FKF, setelah dilakukan
iksaan, berkesimpulan tidak ditemukan informasi yang berkaitan dengan
makSud pemeriksaan.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa barang poin a. dan d. baju PDH dan
HP warna hitam merk ASUS Model ASUS Z00SD IMEI: 359609060798589 dan
359609060798597, baju PDH diakui Terdakwa adalah miliknya, demikian juga
dengan HP tersebut diakui Terdakwa adalah milik, HP tersebut juga setelah
diperiksa secara laboratorium forensik tidak ada informasi yang ada kaitannya
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa dalam perkara ini sehingga
Majelis Hakim berpendapat kedua barang bukti tersebut dikembalikan kepada
Terdakwa selaku pemiliknya.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa barang dalam poin b., c., e., sampai
dengan poin k. adalah barang bukti yang semuanya ditemukan di dalam barak yang
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ditempati oleh Terdakwa dan Kopda Joni (Saksi-3) semua barang bukti tersebut
berkaitan erat dengan perbuatan pidana yang dilakukan oleh Terdakwa dalam
perkara ini, oleh karenanya Majelis Hakim berpendapat semua barang bukti
tersebut dirampas untuk dimusnahkan.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa surat-surat dalam poin a. sampai
dengan poin d. semuanya berkaitan erat dengan perbuatan yang dilakukan oleh
Terdakwa dalam perkara ini dan sejak semula melekat dalam berkas perkaranya
sebagai kelengkapan administrasi berkas maka Majelis Hakim berpendapat semua
barang bukti surat-surat tersebut tetap dilekatkan dalam berkas perkara.

Mengingat, pasal 112 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-Undang Rl Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, pasal 26 KUHPM dan pasal 190 ayat (1) jo ayat (3) U RI
Nomor 31 tahun 1997 tentang Peradilan Militer serta ketentuan pe
undangan lain yang bersangkutan.

MENGADILI %
n

1. Menyatakan Terdakwa tersebut, atas nama Cahya Nugah¥ gkat Praka,
NRP. 31050305830986, terbukti secara sah dan aklnkan bersalah

melakukan tindak pidana :

Dalam dakwaan kesatu "Tanpa hak dan gfe g hukum memiliki dan
menyimpan Narkotika Golongan | bukan tan .

Dan

Dalam dakwaan kedua Alternatif “Penyalahguna Narkotika Golongan
| bagi diri sendiri”

2. Memidana Terdakwa ole ?’?ﬂu dengan :

a. Pidana Pokok Nepjara selama 4 (empat) tahun 8(delapan) bulan,
Q@\enetapkan selama Terdakwa menjalani penahanan

sementara dikurangkan seluruhnya dari pidana yang

$/ dijatuhkan.

b. Pid enda : Sebesar Rp.800.000.000,00(delapan  ratus juta
rupiah), dengan ketentuan jika pidana denda tidak

@\ dibayar maka diganti dengan pidana penjara selama

g 3(tiga) bulan.

3. Menetapkan barang bukti berupa :

Pidana tambahan : Dipecat dari dinas militer.

a. Barang-barang :
1) 1 (satu) buah baju PDH lengkap dengan atribut Satuan Yonif
410/Alugoro dengan pangkat di lengan Praka, papan nama Cahya
Nugraha, tanda kehormatan dan Wing Yudhawastu Pramuka.

2) 1 (satu) buah HP warna hitam merk ASUS Model ASUS_Z00SD IMEL:
359609060798589 dan 359609060798597

Dikembalikan kepada Terdakwa.
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3) 11 (sebelas) bungkus plastik yang berisi Narkotika Golongan | jenis
sabu-sabu dengan berat bersih keseluruhan 0,672 gram.

4) 1 (satu) buah kaca Pirek yang didalamnya masih tersisa Narkotika
Golongan | jenis sabu-sabu seberat 0,015 gram.

5) 2 (dua) botol air mineral yang masing-masing tutupnya dilubangi dua
dan dimasukan alat sedotan (alat penghisap Narkotika Golongan | jenis
sabu-sabu).

6) 1 (satu) buah potongan sedotan plastik dan 2 (dua) pcs plastik klip
bekas bungkus sabu-sabu.

7) 1 (satu) buah dus kecil bekas HP Merk Evercross yan M /|
(empat) jarum Suntik, 1 (satu) buah pipa kaca kecil warna b@@ et)
terdapat bekas warna hitam bekas bakar dan 5 (lima) bu@ tik klip

kecil. %
8) 2 (dua) sedotan warna putih yang dimasukkan k mvtutup botol air
mineral merk Total yang telah dilubangi yan ergunakan untuk
mengkonsumsi sabu-sabu di barak Terdakwa.

X:ah putih.

9) 3 (tiga) buah potong sedotan pendek wgr

10) 18 (delapan belas) sedotan warna putih.

11) 1 (satu) kantong plastik kecll %78 (tujuh puluh delapan) pcs plastik
Klip bening

12) 4 (empat) dus berisi suntik sebanyak 282 (dua ratus delapan
puluh dua) buah.

Nomor 3) sampgj n 12) dirampas untuk dimusnahkan.

b. Surat-sura Q/
1) 2 mbar Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Napza UPTD

Lab ora nomor 445/121/111/2016 tanggal 15 Maret 2016.

) empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
02 Cabang Semarang Nomor. LAB: 535/NNF/2016 tanggal 15 April
16.

% 3) 4 (empat) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
Puslabfor Bareskrim POLRI Cabang Semarang terhadap barang bukti 11
(sebelas) paket Narkotika Golongan | jenis sabu-sabu yang diberi Nomor
barang bukti BB-01440/2016/NNF dan Nomor barang bukti BB-
01441/2016/NNF.

4) 11 (sebelas) lembar Berita Acara pemeriksaan Laboraturium Forensik
Polri Cabang Semarang Nomor 525/FKF/2016 tanggal 25 April 2016

Tetap dilekatkan dalam berkas perkara.

4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp.7.500.00(tujuh
ribu lima ratus rupiah).

5.  Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan.
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Demikian diputuskan pada hari Rabu tanggal 21 Desember 2016 dalam
musyawarah Majelis Hakim oleh Letnan Kolonel Chk Arwin Makal, S.H. NRP
11980011310570 sebagai Hakim Ketua, serta Letnan Kolonel Chk (K) Detty
Suhardatinah, S.H. NRP 561645 dan Mayor Sus M. Arif Zaki Ibrahim, S.H. NRP
524420 masing-masing sebagai Hakim Anggota | dan sebagai Hakim Anggota I,
yang diucapkan pada hari dan tanggal yang sama oleh Hakim Ketua dalam sidang
yang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota tersebut di
atas, Oditur Militer Letnan Kolonel Chk S. Yusuf Raharjo, S.H., M. Hum., NRP
555520, Penasihat Hukum Kapten Chk Juni Hartono Silaen, S.H. NRP
2910058740668 dan Panitera Pengganti Kapten Chk Tedy Markopolo, S.H. NRP
21940030630373 di hadapan umum dan dihadiri oleh Terdakwa.

Hakim Ketua

CAP/TTD s&\
Arwin Makal, S.H. %
Letkol Chk NRP 11980011310570 &

Hakim Anggota | Ha@nggota [l
TTD ’&?\ TTD
Detty Suhardatinah, S.H. ?\§ Arif Zaki lbrahim, S.H.

Letkol Chk (K) NRP 561645 Mayor Sus NRP 524420

Panitgr gganti

TTD

zdy Markopolo, S.H.
Q~ Chk NRP 21940030630373

%salin sesuai dengan aslinya oleh
E Panitera Pengganti

@\ Tedy Markopolo, S.H.
;0 Kapten Chk NRP 21940030630373



